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I. PANCASILAI. PANCASILA

Pancasila Pancasila adalah adalah ideologi ideologi dasar dasar bagi bagi negara negara Indonesia. Indonesia. Nama Nama ini ini terdiri terdiri dari dari dua dua kata kata daridari
Sanskerta:Sanskerta:    panca panca  berarti lima dan  berarti lima dan silasila   berarti berarti prinsip prinsip atau atau asas. asas. Pancasila Pancasila merupakan merupakan rumusanrumusan
dan dan pedoman pedoman kehidupan kehidupan berbangsa berbangsa dan dan bernegara bernegara bagi bagi seluruh seluruh rakyat rakyat Indonesia.Indonesia.

Lima Lima sendi sendi utama utama penyusun penyusun Pancasila Pancasila adalah adalah Ketuhanan Ketuhanan Yang Yang Maha Maha Esa, Esa, kemanusiaan kemanusiaan yang yang adiladil
dan dan beradab, beradab, persatuan persatuan Indonesia, Indonesia, kerakyatan kerakyatan yang yang dipimpin dipimpin oleh oleh hikmat hikmat kebijaksanaan kebijaksanaan dalamdalam
permusyawarapermusyawaratan/perwakilatan/perwakilan, n, dan dan keadilan keadilan sosial sosial bagi bagi seluruh seluruh rakyat rakyat Indonesia, Indonesia, dan dan tercantum tercantum padapada
paragraf ke-4 paragraf ke-4 Preambule (Pembukaan)Preambule (Pembukaan) Undang-undang Dasar 1945. Undang-undang Dasar 1945.  

Meskipun terjadi perubahan kandungan dan urutan lima sila Pancasila yang berlangsung dalam beberapa tahap selamaMeskipun terjadi perubahan kandungan dan urutan lima sila Pancasila yang berlangsung dalam beberapa tahap selama
masamasa perumusan Pancasila perumusan Pancasila pada tahun 1945, tanggal 1 Juni diperingati sebagai hari lahirnya Pancasila.pada tahun 1945, tanggal 1 Juni diperingati sebagai hari lahirnya Pancasila.

Perisai Pancasila menampilkan lima lambang PancasilaPerisai Pancasila menampilkan lima lambang Pancasila  

Pada bulan April 1945 dibentukPada bulan April 1945 dibentuk Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan IndonesiaBadan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang diketuai olehyang diketuai oleh  Dr.  Dr.
Kanjeng Raden Tumenggung (K.R.T.) Radjiman Wedyodiningrat.Kanjeng Raden Tumenggung (K.R.T.) Radjiman Wedyodiningrat. Dalam pidato pembukaannya dr. Radjiman antara lain Dalam pidato pembukaannya dr. Radjiman antara lain
mengajukan pertanyaan kepada anggota-anggota Sidang, "Apa dasar Negara Indonesia yang akan kita bentuk ini?"mengajukan pertanyaan kepada anggota-anggota Sidang, "Apa dasar Negara Indonesia yang akan kita bentuk ini?"

Dalam upaya merumuskan Pancasila sebagai dasar negara yang resmi, terdapat usulan-usulan pribadi yangDalam upaya merumuskan Pancasila sebagai dasar negara yang resmi, terdapat usulan-usulan pribadi yang
dikemukakan dalam Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yaitu:dikemukakan dalam Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yaitu:

   Lima Dasar Lima Dasar  oleh oleh Muhammad Yamin, Muhammad Yamin, yang berpidato pada tanggal yang berpidato pada tanggal 29 Mei 29 Mei 1945. 1945. Yamin Yamin merumuskan lima dasarmerumuskan lima dasar
sebagai berikut: Peri Kebangsaan, Peri Kemanusiaan, Peri Ketuhanan, Peri Kerakyatan, dan Kesejahteraansebagai berikut: Peri Kebangsaan, Peri Kemanusiaan, Peri Ketuhanan, Peri Kerakyatan, dan Kesejahteraan
Rakyat. Dia menyatakan bahwa kelima sila yang dirumuskan itu berakar pada sejarah, peradaban, agama, danRakyat. Dia menyatakan bahwa kelima sila yang dirumuskan itu berakar pada sejarah, peradaban, agama, dan
hidup ketatanegaraan yang telah lama berkembang dihidup ketatanegaraan yang telah lama berkembang di Indonesia.Indonesia.   Mohammad HattaMohammad Hatta dalam memoarnyadalam memoarnya
meragukan pidato Yamin tersebut.meragukan pidato Yamin tersebut.

   Panca SilaPanca Sila  oleh  oleh SoekarnoSoekarno yang dikemukakan pada tanggalyang dikemukakan pada tanggal 1 Juni1 Juni 19451945 dalam pidato spontannya yangdalam pidato spontannya yang
kemudian dikenal dengan judulkemudian dikenal dengan judul ""Lahirnya PancasilaLahirnya Pancasila"". Sukarno mengemukakan dasar-dasar sebagai berikut:. Sukarno mengemukakan dasar-dasar sebagai berikut:

KebangsaKebangsaan Indonesia; Internasionalisme atau an Indonesia; Internasionalisme atau Peri-KemanusiaanPeri-Kemanusiaan; Mufakat ; Mufakat atau Demokrasi, dasar perwakilan,atau Demokrasi, dasar perwakilan,
dasar permusyawaratan; Kesejahteraan Sosial; Ketuhanan. Nama Pancasila itu diucapkan oleh Soekarnodasar permusyawaratan; Kesejahteraan Sosial; Ketuhanan. Nama Pancasila itu diucapkan oleh Soekarno
dalam pidatonya pada tanggal 1 Juni itu, dalam pidatonya pada tanggal 1 Juni itu, katanya:katanya:

Sekarang banyaknya prinsip: kebangsaan, internasionalisme, mufakat, kesejahteraan, dan ketuhanan, limaSekarang banyaknya prinsip: kebangsaan, internasionalisme, mufakat, kesejahteraan, dan ketuhanan, lima
bilangannya. Namanya bukan Panca Dharma, tetapi saya namakan ini dengan petunjuk seorang teman kita ahlibilangannya. Namanya bukan Panca Dharma, tetapi saya namakan ini dengan petunjuk seorang teman kita ahli
bahasa - namanya ialah Pancasila. Sila artinya azas atau dasar, dan di atas kelima dasar itulah kita mendirikanbahasa - namanya ialah Pancasila. Sila artinya azas atau dasar, dan di atas kelima dasar itulah kita mendirikan
negara Indonesia, kekal dan abadi.negara Indonesia, kekal dan abadi.

Sebelum sidang pertama itu berakhir, dibentuk suatu Panitia Kecil untuk:Sebelum sidang pertama itu berakhir, dibentuk suatu Panitia Kecil untuk:

   Merumuskan kembali Pancasila sebagai dasar Negara berdasarkan pidato yang diucapkan Soekarno padaMerumuskan kembali Pancasila sebagai dasar Negara berdasarkan pidato yang diucapkan Soekarno pada
tanggal 1 Juni 1945.tanggal 1 Juni 1945.

   Menjadikan dokumen itu sebagai teks Menjadikan dokumen itu sebagai teks untuk memproklamasikauntuk memproklamasikan Indonesia Merdeka.n Indonesia Merdeka.

Dari Panitia Kecil itu dipilih Dari Panitia Kecil itu dipilih 9 orang yang dikenal dengan9 orang yang dikenal dengan Panitia Sembilan, Panitia Sembilan, untuk menyelenggarakan tugas itu. Rencana untuk menyelenggarakan tugas itu. Rencana
mereka itu disetujui pada tanggalmereka itu disetujui pada tanggal 22 Juni 22 Juni 1945 1945 yang kmeudian diberi namayang kmeudian diberi nama Piagam Jakarta. Piagam Jakarta.  

Setelah Rumusan Pancasila diterima sebagai dasar Setelah Rumusan Pancasila diterima sebagai dasar negara secara resmi beberapa dokumen penetapannynegara secara resmi beberapa dokumen penetapannya ialah:a ialah:

   Rumusan Pertama:Rumusan Pertama: Piagam Jakarta Piagam Jakarta ((Jakarta Charter Jakarta Charter ) - tanggal) - tanggal 22 Juni 22 Juni 1945 1945
   Rumusan Kedua: Pembukaan Undang-undang Dasar - tanggalRumusan Kedua: Pembukaan Undang-undang Dasar - tanggal 18 Agustus 18 Agustus 1945 1945

   Rumusan Ketiga: Mukaddimah Konstitusi Republik Indonesia Serikat - Rumusan Ketiga: Mukaddimah Konstitusi Republik Indonesia Serikat - tanggaltanggal 27 Desember  27 Desember  1949 1949

   Rumusan Keempat: Mukaddimah Undang-undang Dasar Sementara - tanggalRumusan Keempat: Mukaddimah Undang-undang Dasar Sementara - tanggal 15 Agustus 15 Agustus 1950 1950

   Rumusan Kelima: Rumusan Kedua yang dijiwai oleh Rumusan Pertama (merujukRumusan Kelima: Rumusan Kedua yang dijiwai oleh Rumusan Pertama (merujuk Dekrit Presiden 5 Juli 1959) Dekrit Presiden 5 Juli 1959)  

PresidenPresiden Joko WidodoJoko Widodo pada tanggal 1 Juni 2016 telah menandatangani Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 24pada tanggal 1 Juni 2016 telah menandatangani Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 24
Tahun 2016 tentang Hari Lahir Pancasila sekaligus menetapkannya sebagai hari libur nasional yang berlaku mulaiTahun 2016 tentang Hari Lahir Pancasila sekaligus menetapkannya sebagai hari libur nasional yang berlaku mulai
tahun 2017.tahun 2017.

Hari Kesaktian PancasilaHari Kesaktian Pancasila

Pada tanggalPada tanggal 30 September  30 September  1965, 1965,  terjadi insiden yang dinamakan  terjadi insiden yang dinamakan Gerakan 30 September Gerakan 30 September (G30S). Insiden ini sendiri(G30S). Insiden ini sendiri
masih menjadi perdebatan di tengah lingkungan akademisi mengenai siapa penggiatnya dan apa motif masih menjadi perdebatan di tengah lingkungan akademisi mengenai siapa penggiatnya dan apa motif di belakangnyadi belakangnya..
 Akan  Akan tetapi tetapi otoritas otoritas militer militer dan dan kelompok kelompok keagamaakeagamaan n terbesar terbesar saat saat itu itu menyebarkmenyebarkan an kabar kabar bahwa bahwa insiden insiden tersebuttersebut
merupakan usahamerupakan usaha PKIPKI mengubah unsur Pancasila menjadi ideologi komunis, untuk membubarkanmengubah unsur Pancasila menjadi ideologi komunis, untuk membubarkan Partai KomunisPartai Komunis
Indonesia,Indonesia, dan membenarkan peristiwa dan membenarkan peristiwa Pembantaian di Indonesia 1965 Pembantaian di Indonesia 1965 – –1966.1966.  

Pada hari itu, enam Jenderal dan 1 Kapten serta berberapa orang lainnya dibunuh oleh oknum-oknum yangPada hari itu, enam Jenderal dan 1 Kapten serta berberapa orang lainnya dibunuh oleh oknum-oknum yang
digambarkan pemerintah sebagai upaya kudeta. Gejolak yang timbul akibat G30S sendiri pada akhirnya berhasildigambarkan pemerintah sebagai upaya kudeta. Gejolak yang timbul akibat G30S sendiri pada akhirnya berhasil
diredam oleh otoritas militer Indonesia. Pemerintah Orde Baru kemudian menetapkandiredam oleh otoritas militer Indonesia. Pemerintah Orde Baru kemudian menetapkan 30 September30 September sebagai Harisebagai Hari
Peringatan Gerakan 30 Peringatan Gerakan 30 September September  G30S G30S dan tanggaldan tanggal 1 Oktober 1 Oktober ditetapkan sebagai Hari ditetapkan sebagai Hari Kesaktian Pancasila.Kesaktian Pancasila.

RANGKUMAN MATERI UJIAN DINASRANGKUMAN MATERI UJIAN DINAS SUMBER :SUMBER : bkdiklatda.salatiga.go.idbkdiklatda.salatiga.go.id   

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sanskerta
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Dasar_Negara_Republik_Indonesia_Tahun_1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumusan-rumusan_Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Penyelidik_Usaha_Persiapan_Kemerdekaan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Radjiman_Wedyodiningrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Radjiman_Wedyodiningrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Yamin
https://id.wikipedia.org/wiki/29_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Yamin
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hatta
https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/1_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahirnya_Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahirnya_Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahirnya_Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Panitia_Sembilan
https://id.wikipedia.org/wiki/22_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Piagam_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Piagam_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/22_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/18_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/1949
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1950
https://id.wikipedia.org/wiki/Dekrit_presiden
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
https://id.wikipedia.org/wiki/30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/1965
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Komunis_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Komunis_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Komunis_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembantaian_di_Indonesia_1965%E2%80%931966
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembantaian_di_Indonesia_1965%E2%80%931966
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembantaian_di_Indonesia_1965%E2%80%931966
https://id.wikipedia.org/wiki/30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_30_September
https://id.wikipedia.org/wiki/1_Oktober


  

  

Butir-butir pengamalan Pancasila (Berdasarkan Ketetapan MPR Butir-butir pengamalan Pancasila (Berdasarkan Ketetapan MPR No.II/MPR/197No.II/MPR/1978)8)

Ketuhanan Yang Maha EsaKetuhanan Yang Maha Esa

1.1.   Percaya dan Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masingPercaya dan Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.

2.2.   Hormat menghormati dan bekerja sama antar pemeluk agama dan penganut-penganut kepercayaan yangHormat menghormati dan bekerja sama antar pemeluk agama dan penganut-penganut kepercayaan yang
berbeda-beda sehingga terbina kerukunan hidup.berbeda-beda sehingga terbina kerukunan hidup.

3.3.   Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya.Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya.

4.4.   Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan kepada orang lain.Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan kepada orang lain.

Kemanusiaan yang adil dan beradabKemanusiaan yang adil dan beradab

1.1.   Mengakui persamaan derajat persamaan hak dan persamaan kewajiban antara sesama manusia.Mengakui persamaan derajat persamaan hak dan persamaan kewajiban antara sesama manusia.

2.2.   Saling mencintai sesama manusia.Saling mencintai sesama manusia.
3.3.   Mengembangkan sikap tenggang rasa.Mengembangkan sikap tenggang rasa.

4.4.   Tidak semena-mena terhadap orang lain.Tidak semena-mena terhadap orang lain.

5.5.   Menjunjung tinggi nilai Menjunjung tinggi nilai kemanusiakemanusiaan.an.

6.6.   Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

7.7.   Berani membela kebenaran dan keadilan.Berani membela kebenaran dan keadilan.

8.8.   Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia, karena itu dikembangkan sikapBangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia, karena itu dikembangkan sikap
hormat-menghohormat-menghormati dan bekerja sama rmati dan bekerja sama dengan bangsa lain.dengan bangsa lain.

Persatuan IndonesiaPersatuan Indonesia

1.1.   Menempatkan kesatuan, persatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentinganMenempatkan kesatuan, persatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan
pribadi atau golongan.pribadi atau golongan.

2.2.   Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara.Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara.

3.3.   Cinta Tanah Air dan Bangsa.Cinta Tanah Air dan Bangsa.

4.4.   Bangga sebagai Bangsa Indonesia dan ber-Tanah Air Bangga sebagai Bangsa Indonesia dan ber-Tanah Air Indonesia.Indonesia.
5.5.   Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-Bhinneka Tunggal Ika.Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-Bhinneka Tunggal Ika.

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilanKerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan

1.1.   Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.
2.2.   Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.
3.3.   Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama.Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama.
4.4.   Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi semangat kekeluargaansemangat kekeluargaan..
5.5.   Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil musyawarah.Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil musyawarah.
6.6.   Musyawarah dilakukaMusyawarah dilakukan dengan akal n dengan akal sehat dan sesuai dengan hati sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur.nurani yang luhur.
7.7.   Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggung jawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggung jawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,

menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan.menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan.

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat IndonesiaKeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

1.1.   Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan danMengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan
gotong-royong.gotong-royong.

2.2.   Bersikap adil.Bersikap adil.
3.3.   Menjaga keseimbangaMenjaga keseimbangan antara n antara hak dan hak dan kewajiban.kewajiban.

4.4.   Menghormati hak-hak orang lain.Menghormati hak-hak orang lain.

5.5.   Suka memberi pertolongan kepada orang lain.Suka memberi pertolongan kepada orang lain.

6.6.   Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain.Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain.

7.7.   Tidak bersifat boros.Tidak bersifat boros.

8.8.   Tidak bergaya hidup mewah.Tidak bergaya hidup mewah.

9.9.   Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum.Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum.

10.10.  Suka bekerja keras.Suka bekerja keras.

11.11.  Menghargai hasil karya orang lain.Menghargai hasil karya orang lain.

12.12.  Bersama-samBersama-sama berusaha a berusaha mewujudkmewujudkan kemajuan yang an kemajuan yang merata dan merata dan berkeadilan sosial.berkeadilan sosial.

Berdasarkan ketetapan MPR no. I/MPR/2003Berdasarkan ketetapan MPR no. I/MPR/2003



  

Sila pertama (Bintang)Sila pertama (Bintang)

1.1.   Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan ketakwaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa.Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan ketakwaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2.2.   Manusia Indonesia percaya dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama danManusia Indonesia percaya dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.

3.3.   Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama antara pemeluk agama denganMengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama antara pemeluk agama dengan
penganut kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuhan Yang Maha Esa.penganut kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

4.4.   Membina kerukunan hidup di antara sesama umat beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang MahaMembina kerukunan hidup di antara sesama umat beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.Esa.

5.5.    Agama dan keperc Agama dan kepercayaan terhadaayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adap Tuhan Yang Maha Esa adalah masalah yang menyanglah masalah yang menyangkut hubungan pribkut hubungan pribadiadi
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.

6.6.   Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama danMengembangkan sikap saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan

kepercayaannya masing-masing.kepercayaannya masing-masing.
7.7.   Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain.Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain.

Sila kedua (Rantai)Sila kedua (Rantai)

1.1.   Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan YangMengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa.Maha Esa.

2.2.   Mengakui persamaan derajat, persamaan hak, dan kewajiban asasi setiap manusia, tanpaMengakui persamaan derajat, persamaan hak, dan kewajiban asasi setiap manusia, tanpa
membeda-bedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial, warnamembeda-bedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial, warna
kulit dan kulit dan sebagainyasebagainya..

3.3.   Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.

4.4.   Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa selira.Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa selira.

5.5.   Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.

6.6.   Menjunjung tinggi nilai-nilai Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiakemanusiaan.an.

7.7.   Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

8.8.   Berani membela kebenaran dan keadilan.Berani membela kebenaran dan keadilan.

9.9.   Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia.manusia.

10.10.  Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama dengan bangsa lain.Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama dengan bangsa lain.

Sila ketiga (Pohon Beringin)Sila ketiga (Pohon Beringin)

1.1.   Mampu menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan bangsa dan negaraMampu menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara
sebagai kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.sebagai kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.

2.2.   Sanggup dan rela berkorban untuk Sanggup dan rela berkorban untuk kepentingakepentingan negara dan n negara dan bangsa apabila diperlukan.bangsa apabila diperlukan.

3.3.   Mengembangkan rasa cinta kepada tanah air dan bangsa.Mengembangkan rasa cinta kepada tanah air dan bangsa.

4.4.   Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air Indonesia.Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air Indonesia.

5.5.   Memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaaMemelihara ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian n, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.abadi, dan keadilan sosial.

6.6.   Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Ika.Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Ika.

7.7.   Memajukan pergaulan demi persatuan dan Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa.kesatuan bangsa.

Sila keempat (Kepala Banteng)Sila keempat (Kepala Banteng)

1.1.   Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap manusia Indonesia mempunyai kedudukan,Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap manusia Indonesia mempunyai kedudukan,
hak, dan kewajiban yang sama.hak, dan kewajiban yang sama.

2.2.   Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.

3.3.   Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama.Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama.

4.4.   Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan.Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan.

5.5.   Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarahmusyawarah..

6.6.   Dengan iktikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah.Dengan iktikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah.

7.7.   Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.

8.8.   Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur.Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur.

9.9.   Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan mengutamakan persatuanmenjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan mengutamakan persatuan
dan kesatuan demi kepentingan bersama.dan kesatuan demi kepentingan bersama.

10.10.  Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan pemusyawaratan.Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan pemusyawaratan.

Sila kelima (Padi dan Kapas)Sila kelima (Padi dan Kapas)

1.1.   Mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan danMengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan
kegotongroyongan.kegotongroyongan.

2.2.   Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.

3.3.   Menjaga keseimbangaMenjaga keseimbangan antara n antara hak dan hak dan kewajiban.kewajiban.



  

4.4.   Menghormati hak orang lain.Menghormati hak orang lain.

5.5.   Suka memberi pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri sendiri.Suka memberi pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri sendiri.

6.6.   Tidak menggunakaTidak menggunakan hak n hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemerasan terhadap orang milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemerasan terhadap orang lain.lain.

7.7.   Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang bersifat pemborosan dan gaya hidup mewah.Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang bersifat pemborosan dan gaya hidup mewah.

8.8.   Tidak menggunakan hak milik untuk bertentangan dengan atau merugikan kepentingan umum.Tidak menggunakan hak milik untuk bertentangan dengan atau merugikan kepentingan umum.

9.9.   Suka bekerja keras.Suka bekerja keras.

10.10.  Suka menghargai hasil karya orang lain Suka menghargai hasil karya orang lain yang bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama.yang bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama.

11.11.  Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial.Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial.

II. UUD 1945II. UUD 1945
Undang-UndaUndang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, atau ng Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, atau disingkat UUD 1945 atau UUD '45, disingkat UUD 1945 atau UUD '45, adalahadalah hukum hukum

dasar tertulisdasar tertulis ((basic law basic law ),), konstitusi konstitusi pemerintahan negarapemerintahan negara Republik Indonesia Republik Indonesia saat ini.saat ini.

UUD 1945 disahkan sebagai undang-undang dasar negara olehUUD 1945 disahkan sebagai undang-undang dasar negara oleh PPKI PPKI pada tanggalpada tanggal 18 Agustus 18 Agustus 1945. 1945. Sejak tanggal Sejak tanggal 27 27

Desember Desember  1949, 1949, di Indonesia berlaku di Indonesia berlaku Konstitusi RIS, Konstitusi RIS, dan sejak tanggal dan sejak tanggal 17 Agustus 17 Agustus 1950 1950 di Indonesia berlakudi Indonesia berlaku UUDS UUDS

1950.1950. Dekret Presiden Dekret Presiden 5 Juli 5 Juli 1959 1959 kembali memberlakukan UUD 1945, dengan dikukuhkan secara aklamasi olehkembali memberlakukan UUD 1945, dengan dikukuhkan secara aklamasi oleh DPR DPR

pada tanggalpada tanggal 22 Juli 22 Juli 1959. 1959.  

Pada kurun waktu tahunPada kurun waktu tahun 1999 1999-2002,-2002, UUD 1945 mengalami 4 kali perubahan UUD 1945 mengalami 4 kali perubahan (amendemen)(amendemen), yang mengubah susunan, yang mengubah susunan

lembaga-lembaglembaga-lembaga dalam a dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia.sistem ketatanegaraan Republik Indonesia.

Naskah Undang-Undang Dasar 1945Naskah Undang-Undang Dasar 1945

Sebelum dilakukan amendemen, UUD 1945 terdiri atas Pembukaan, Batang Tubuh (16 bab, 37 pasal, 65 ayat (16 ayatSebelum dilakukan amendemen, UUD 1945 terdiri atas Pembukaan, Batang Tubuh (16 bab, 37 pasal, 65 ayat (16 ayat

berasal dari 16 pasal yang hanya terdiri dari 1 ayat dan 49 ayat bberasal dari 16 pasal yang hanya terdiri dari 1 ayat dan 49 ayat berasal dari 21 pasal yang terdiri dari 2 ayat atau lebih),erasal dari 21 pasal yang terdiri dari 2 ayat atau lebih),

4 pasal Aturan Peralihan, dan 2 4 pasal Aturan Peralihan, dan 2 ayat Aturan Tambahan), serta Penjelasan.ayat Aturan Tambahan), serta Penjelasan.

Setelah dilakukan 4 kali perubahan, UUD 1945 memiliki 16 bab, 37 pasal, 194 ayat, 3 pasal Aturan Peralihan, dan 2Setelah dilakukan 4 kali perubahan, UUD 1945 memiliki 16 bab, 37 pasal, 194 ayat, 3 pasal Aturan Peralihan, dan 2

pasal Aturan Tambahan.pasal Aturan Tambahan.

Dalam Risalah Sidang Tahunan MPR Tahun 2002, diterbitkan Undang-Undang Dasar Negara Republik IndonesiaDalam Risalah Sidang Tahunan MPR Tahun 2002, diterbitkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945 Dalam Satu Naskah, sebagai Naskah Perbantuan dan Kompilasi Tanpa Ada Opini.Tahun 1945 Dalam Satu Naskah, sebagai Naskah Perbantuan dan Kompilasi Tanpa Ada Opini.

Sejarah AwalSejarah Awal

Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan IndonesiaBadan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI)(BPUPKI)  yang dibentuk pada tanggal 29 April 1945  yang dibentuk pada tanggal 29 April 1945

adalah badan yang menyusun rancangan UUD 1945. Pada masa sidang pertama yang berlangsung dari tanggal 28 Meiadalah badan yang menyusun rancangan UUD 1945. Pada masa sidang pertama yang berlangsung dari tanggal 28 Mei

hingga 1 Juni 1945, Ir.hingga 1 Juni 1945, Ir. Soekarno Soekarno menyampaikan gagasan tentang "Dasar Negara" yang diberi nama Pancasila. Padamenyampaikan gagasan tentang "Dasar Negara" yang diberi nama Pancasila. Pada

tanggaltanggal 22 Juni 22 Juni 1945,1945,  38 anggota BPUPKI membentuk Panitia Sembilan yang terdiri dari 9 orang untuk merancang  38 anggota BPUPKI membentuk Panitia Sembilan yang terdiri dari 9 orang untuk merancang

Piagam JakartaPiagam Jakarta yang akan menjadi naskah Pembukaan UUD 1945. Setelah dihilangkannya anak kalimat "denganyang akan menjadi naskah Pembukaan UUD 1945. Setelah dihilangkannya anak kalimat "dengan

kewajiban menjalankan syariah Islam bagi pemeluk-pemeluknya" maka naskah Piagam Jakarta menjadi naskahkewajiban menjalankan syariah Islam bagi pemeluk-pemeluknya" maka naskah Piagam Jakarta menjadi naskah

Pembukaan UUD 1945 yang disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan IndonesiaPembukaan UUD 1945 yang disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia

(PPKI). Pengesahan UUD 1945 dikukuhkan oleh Komite (PPKI). Pengesahan UUD 1945 dikukuhkan oleh Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bersidang pada Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bersidang pada tanggaltanggal
29 Agustus 1945. Naskah rancangan UUD 1945 Indonesia disusun pada masa Sidang Kedua Badan Penyelidik Usaha29 Agustus 1945. Naskah rancangan UUD 1945 Indonesia disusun pada masa Sidang Kedua Badan Penyelidik Usaha

Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI). Nama Badan ini tanpa kata "Indonesia" karena hanya diperuntukkan untuk tanahPersiapan Kemerdekaan (BPUPKI). Nama Badan ini tanpa kata "Indonesia" karena hanya diperuntukkan untuk tanah

Jawa saja. Di Sumatera ada BPUPKI untuk Sumatera. Masa Sidang Kedua tanggalJawa saja. Di Sumatera ada BPUPKI untuk Sumatera. Masa Sidang Kedua tanggal 1010-17 Juli-17 Juli 1945.1945.  Tanggal  Tanggal 1818

 Agustus Agustus 1945, 1945, PPKI PPKI mengesahkan UUD 1945 sebagai Undang-Undang Dasar Republik Indonesia.mengesahkan UUD 1945 sebagai Undang-Undang Dasar Republik Indonesia.

Periode berlakunya UUD 1945 (18 Agustus 1945 - 27 Desember 1949)Periode berlakunya UUD 1945 (18 Agustus 1945 - 27 Desember 1949)

Dalam kurun waktu 1945-1950, UUD 1945 tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya karena Indonesia sedang disibukkanDalam kurun waktu 1945-1950, UUD 1945 tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya karena Indonesia sedang disibukkan

dengan perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Maklumat Wakil Presiden Nomor X pada tanggaldengan perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Maklumat Wakil Presiden Nomor X pada tanggal 16 Oktober  16 Oktober  1945 1945

memutuskan bahwa kekuasaan legislatif diserahkan kepadamemutuskan bahwa kekuasaan legislatif diserahkan kepada KNIP KNIP , karena MPR dan DPR , karena MPR dan DPR belum terbentuk. Tanggalbelum terbentuk. Tanggal 14 14

NovemberNovember 1945,1945,  dibentuk Kabinet Semi-Presidensial ("Semi-Parlementer") yang pertama, sehingga peristiwa ini  dibentuk Kabinet Semi-Presidensial ("Semi-Parlementer") yang pertama, sehingga peristiwa ini

merupakan perubahamerupakan perubahan pertama dari n pertama dari sistem pemerintahan Indonesia terhadap UUD 1945.sistem pemerintahan Indonesia terhadap UUD 1945.

Periode berlakunya Konstitusi RIS 1949 (27 Desember 1949 - 17 Agustus 1950)Periode berlakunya Konstitusi RIS 1949 (27 Desember 1949 - 17 Agustus 1950)

Pada masa ini sistem pemerintahan indonesia adalah parlementer. Bentuk pemerintahan dan bentuk negaranyaPada masa ini sistem pemerintahan indonesia adalah parlementer. Bentuk pemerintahan dan bentuk negaranya

federasifederasi yaitu negara yang di dalamnya terdiri dari negara-negara bagian yang masing masing negara bagian memilikiyaitu negara yang di dalamnya terdiri dari negara-negara bagian yang masing masing negara bagian memiliki
kedaulatan sendiri untuk mengurus urusan dalam negerinya. Ini merupakan perubahan dari UUD 1945 yangkedaulatan sendiri untuk mengurus urusan dalam negerinya. Ini merupakan perubahan dari UUD 1945 yang

mengamanatkan bahwa Indonesia adalahmengamanatkan bahwa Indonesia adalah Negara Kesatuan. Negara Kesatuan.  

Periode UUDS 1950 (17 Agustus 1950 - 5 Juli 1959)Periode UUDS 1950 (17 Agustus 1950 - 5 Juli 1959)
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Pada periode UUDS 1950 ini Pada periode UUDS 1950 ini diberlakukan sistem Demokrasi Parlementer yang sering disebut Demokrasi Liberal. Padadiberlakukan sistem Demokrasi Parlementer yang sering disebut Demokrasi Liberal. Pada

periode ini pula kabinet selalu silih berganti, akibatnya pembangunan tidak berjalan lancar, masing-masing partai lebihperiode ini pula kabinet selalu silih berganti, akibatnya pembangunan tidak berjalan lancar, masing-masing partai lebih

memperhatikan kepentingan partai atau golongannya. Setelah negara RI dengan UUDS 1950 dan sistem Demokrasimemperhatikan kepentingan partai atau golongannya. Setelah negara RI dengan UUDS 1950 dan sistem Demokrasi

Liberal yang dialami rakyat Indonesia selama hampir 9 tahun, maka rakyat Indonesia sadar bahwa UUDS 1950 denganLiberal yang dialami rakyat Indonesia selama hampir 9 tahun, maka rakyat Indonesia sadar bahwa UUDS 1950 dengan

sistem Demokrasi Liberal tidak cocok, karena tidak sesuai dengan jiwa Pancasila dan UUD 1945. Beberapa aturansistem Demokrasi Liberal tidak cocok, karena tidak sesuai dengan jiwa Pancasila dan UUD 1945. Beberapa aturan

pokok itu mengatur bentuk negara, pokok itu mengatur bentuk negara, bentuk pemerintahan, pembagiabentuk pemerintahan, pembagian kekuasaan, dan sistem pemerintahan Indonesian kekuasaan, dan sistem pemerintahan Indonesia

Periode kembalinya ke UUD 1945 (5 Juli 1959 - 1966)Periode kembalinya ke UUD 1945 (5 Juli 1959 - 1966)

Karena situasi politik pada Sidang Karena situasi politik pada Sidang Konstituante 1959Konstituante 1959 dimana dimana banyak saling tarik ulur kepentingan partai politik sehinggabanyak saling tarik ulur kepentingan partai politik sehingga

gagal menghasilkan UUD baru, maka gagal menghasilkan UUD baru, maka pada tanggalpada tanggal 5 Juli 5 Juli 1959, 1959, Presiden Presiden Sukarno Sukarno mengeluarkan Dekret Presiden yangmengeluarkan Dekret Presiden yang

salah satu isinya memberlakukan kembali UUD 1945 sebagai undang-undang dasar, menggantikansalah satu isinya memberlakukan kembali UUD 1945 sebagai undang-undang dasar, menggantikan  Undang-Undang  Undang-Undang

Dasar Sementara 1950Dasar Sementara 1950 yang berlaku pada waktu itu.yang berlaku pada waktu itu.

Pada masa ini, terdapat berbagai penyimpangan UUD 1945, di antaranya:Pada masa ini, terdapat berbagai penyimpangan UUD 1945, di antaranya:

   Presiden mengangkat Ketua dan Wakil Ketua MPR/DPR dan MA serta Wakil Ketua DPA menjadi MenteriPresiden mengangkat Ketua dan Wakil Ketua MPR/DPR dan MA serta Wakil Ketua DPA menjadi Menteri

NegaraNegara

   MPRS menetapkanMPRS menetapkan Soekarno Soekarno sebagai presiden seumur hidupsebagai presiden seumur hidup

Periode UUD 1945 masa orde baru (11 Maret 1966 - 21 Mei 1998)Periode UUD 1945 masa orde baru (11 Maret 1966 - 21 Mei 1998)

Pada masaPada masa Orde Baru Orde Baru (1966-1998), Pemerintah menyatakan akan menjalankan UUD 1945 dan Pancasila secara murni(1966-1998), Pemerintah menyatakan akan menjalankan UUD 1945 dan Pancasila secara murni

dan konsekuen.dan konsekuen.

Pada masa Orde Baru, UUD 1945 juga Pada masa Orde Baru, UUD 1945 juga menjadi konstitusi yang sangat "sakral", di antara melalui sejumlah peraturan:menjadi konstitusi yang sangat "sakral", di antara melalui sejumlah peraturan:

   Ketetapan MPR Nomor I/MPR/1983Ketetapan MPR Nomor I/MPR/1983 yang menyatakan bahwa MPR berketetapan untuk mempertahankan UUDyang menyatakan bahwa MPR berketetapan untuk mempertahankan UUD

1945, tidak berkehendak akan melakukan perubahan terhadapnya1945, tidak berkehendak akan melakukan perubahan terhadapnya

   Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1983Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1983 tentang Referendum yang antara lain menyatakan bahwa bila MPRtentang Referendum yang antara lain menyatakan bahwa bila MPR

berkehendberkehendak mengubah UUD 1945, ak mengubah UUD 1945, terlebih dahulu harus minta terlebih dahulu harus minta pendapapendapat rakyat t rakyat melalui referendum.melalui referendum.

   Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1985Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1985 tentang Referendum, yang merupakan pelaksanaantentang Referendum, yang merupakan pelaksanaan Ketetapan MPRKetetapan MPR

Nomor IV/MPR/1983.Nomor IV/MPR/1983.

Periode 21 Mei 1998 - 19 Oktober 1999Periode 21 Mei 1998 - 19 Oktober 1999

Pada masa ini dikenal masa transisi. Yaitu masa sejakPada masa ini dikenal masa transisi. Yaitu masa sejak Presiden Soeharto Presiden Soeharto digantikan olehdigantikan oleh B.J.Habibie B.J.Habibie sampai dengansampai dengan

lepasnyalepasnya Provinsi Timor Timur Provinsi Timor Timur dari NKRI.dari NKRI.

Periode Perubahan UUD 1945Periode Perubahan UUD 1945

Salah satu tuntutan Reformasi 1998 adalah dilakukannya perubahan (amendemen) terhadap UUD 1945. Latar belakangSalah satu tuntutan Reformasi 1998 adalah dilakukannya perubahan (amendemen) terhadap UUD 1945. Latar belakang

tuntutan perubahan UUD 1945 antara lain karena pada masa Orde Baru, kekuasaan tertinggi di tangantuntutan perubahan UUD 1945 antara lain karena pada masa Orde Baru, kekuasaan tertinggi di tangan MPR MPR (dan pada(dan pada

kenyataannya bukan di tangan rakyat), kekuasaan yang sangat besar pada Presiden, adanya pasal-pasal yang terlalukenyataannya bukan di tangan rakyat), kekuasaan yang sangat besar pada Presiden, adanya pasal-pasal yang terlalu

"luwes" (sehingga dapat menimbulkan multitafsir), serta kenyataan rumusan UUD 1945 tentang semangat"luwes" (sehingga dapat menimbulkan multitafsir), serta kenyataan rumusan UUD 1945 tentang semangat

penyelenggapenyelenggara negara ra negara yang belum cukup didukung yang belum cukup didukung ketentuan konstitusi.ketentuan konstitusi.

Tujuan perubahan UUD 1945 waktu itu adalah menyempurnakan aturan dasar seperti tatanan negara, kedaulatanTujuan perubahan UUD 1945 waktu itu adalah menyempurnakan aturan dasar seperti tatanan negara, kedaulatan

rakyat, HAM, pembagian kekuasaan, eksistensi negara demokrasi dan negara hukum, serta hal-hal lain yang sesuairakyat, HAM, pembagian kekuasaan, eksistensi negara demokrasi dan negara hukum, serta hal-hal lain yang sesuai

dengan perkembangan aspirasi dan kebutuhan bangsa. Perubahan UUD 1945 dengan kesepakatan di antaranya tidakdengan perkembangan aspirasi dan kebutuhan bangsa. Perubahan UUD 1945 dengan kesepakatan di antaranya tidak

mengubah Pembukaan UUD 1945, tetap mempertahankan susunan kenegaraan (staat structuur) kesatuan ataumengubah Pembukaan UUD 1945, tetap mempertahankan susunan kenegaraan (staat structuur) kesatuan atau

selanjutnya lebih dikenal sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta mempertegas sistemselanjutnya lebih dikenal sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta mempertegas sistem

pemerintahan presidensial.pemerintahan presidensial.

Dalam kurun waktu 1999-2002, UUD 1945 mengalami 4 kali perubahan (amendemen) yang ditetapkan dalamDalam kurun waktu 1999-2002, UUD 1945 mengalami 4 kali perubahan (amendemen) yang ditetapkan dalam

Sidang Umum dan Sidang Tahunan MPR:Sidang Umum dan Sidang Tahunan MPR:

   Sidang Umum MPR 1999, tanggalSidang Umum MPR 1999, tanggal 14 14-21 Oktober -21 Oktober  1999 1999 →→  Perubahan Pertama UUD 1945Perubahan Pertama UUD 1945

   Sidang Tahunan MPR 2000, tanggalSidang Tahunan MPR 2000, tanggal 7 7-18 Agustus-18 Agustus 2000 2000 →→  Perubahan Kedua UUD 1945Perubahan Kedua UUD 1945

   Sidang Tahunan MPR 2001, tanggalSidang Tahunan MPR 2001, tanggal 1 1-9 November -9 November  2001 2001 →→  Perubahan Ketiga UUD 1945Perubahan Ketiga UUD 1945

   Sidang Tahunan MPR 2002, tanggalSidang Tahunan MPR 2002, tanggal 1 1-11 Agustus-11 Agustus 2002 2002 →→  Perubahan Keempat UUD 1945Perubahan Keempat UUD 1945
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III. KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIAIII. KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

Korps Pegawai Republik IndonesiaKorps Pegawai Republik Indonesia, atau disingkat, atau disingkat KorpriKorpri, adalah organisasi di Indonesia yang anggotanya terdiri dari, adalah organisasi di Indonesia yang anggotanya terdiri dari
Pegawai Negeri Sipil,Pegawai Negeri Sipil, pegawai pegawai BUMN, BUMN, BUMD BUMD serta serta anak anak perusahaan, perusahaan, dan dan perangkat perangkat PemerintahPemerintah Desa.Desa.  Meski demikian,  Meski demikian,
Korpri Korpri seringkali seringkali dikaitkan dikaitkan dengan dengan Pegawai Pegawai Negeri Negeri Sipil. Sipil. Kedudukan Kedudukan dan dan kegiatan kegiatan Korpri Korpri tak tak terlepas terlepas dari dari kedinasan.kedinasan.

Korpri yang didirikan pada tanggalKorpri yang didirikan pada tanggal 29 November29 November 19711971 berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 82berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 82 TahunTahun 1971,1971,  yang  yang
merupakan merupakan wadah wadah untuk untuk menghimpun menghimpun seluruh seluruh Pegawai Pegawai Republik Republik Indonesia. Indonesia. SelamaSelama Orde Baru,Orde Baru,  Korpri dijadikan alat  Korpri dijadikan alat
kekuasaan untuk melindungi pemerintah yang berkuasa waktu itu. Namun sejak era reformasi, Korpri berubah menjadi organisasi yang netral, tidakkekuasaan untuk melindungi pemerintah yang berkuasa waktu itu. Namun sejak era reformasi, Korpri berubah menjadi organisasi yang netral, tidak
berpihak terhadap partai politik tertentu.berpihak terhadap partai politik tertentu.

Pancaprasetya KorpriPancaprasetya Korpri

Organisasi Korpri memiliki struktur kepengurusan di tingkat pusat maupun di tingkat departemen, lembaga pemerintah non-departemen, atau pemerintahOrganisasi Korpri memiliki struktur kepengurusan di tingkat pusat maupun di tingkat departemen, lembaga pemerintah non-departemen, atau pemerintah
daerah. Saat ini kegiatan Korpri umumnya berkiprah dalam hal kesejahteraan anggotanya, termasuk mendirikan sejumlah badan/lembagadaerah. Saat ini kegiatan Korpri umumnya berkiprah dalam hal kesejahteraan anggotanya, termasuk mendirikan sejumlah badan/lembaga profit profit maupunmaupun
nonprofit.nonprofit.

Pegawai Negeri Sipil atau PNS memiliki lima butir janji atau komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, pemerintah dan masyarakat umum.Pegawai Negeri Sipil atau PNS memiliki lima butir janji atau komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, pemerintah dan masyarakat umum.
PNS secara non kedinasan tergabung dalam wadah Korpri. Pancaprasetya Korpri disebut juga sebagai sumpah/janji pegawai negri sipil yang bertujuanPNS secara non kedinasan tergabung dalam wadah Korpri. Pancaprasetya Korpri disebut juga sebagai sumpah/janji pegawai negri sipil yang bertujuan
agar dapat menciptakan sosok PNS yang profesional, jujur, bersih dari segala korupsi, kolusi, nepotisme, berjiwa sosial, dan sebagainya.agar dapat menciptakan sosok PNS yang profesional, jujur, bersih dari segala korupsi, kolusi, nepotisme, berjiwa sosial, dan sebagainya.

Pancaprasetya Koprs Pegawai Republik Indonesia :Pancaprasetya Koprs Pegawai Republik Indonesia :

1.1.   Setia dan taat kepada Negara Kesatuan dan Pemerintah Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.Setia dan taat kepada Negara Kesatuan dan Pemerintah Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

2.2.   Menjunjung tinggi kehormatan bangsa dan negara serta memegang teguh rahasia jabatan dan rahasia negara.Menjunjung tinggi kehormatan bangsa dan negara serta memegang teguh rahasia jabatan dan rahasia negara.

3.3.   MengutamaMengutamakan kepentingan negara dan kan kepentingan negara dan masyarakamasyarakat di t di atas kepentingan pribadi dan atas kepentingan pribadi dan golongan.golongan.

4.4.   Bertekad memelihara persatuan dan kesatuan bangsa serta kesetiakawanan Korps Pegawai Republik Indonesia.Bertekad memelihara persatuan dan kesatuan bangsa serta kesetiakawanan Korps Pegawai Republik Indonesia.

5.5.   Berjuang menegakkan kejujuran dan keadilan, serta meningkatkan kesejahteraan dan profesionalisme.Berjuang menegakkan kejujuran dan keadilan, serta meningkatkan kesejahteraan dan profesionalisme.

A. UmumA. Umum

Pengertian Pengertian : : Lambang KORPRI Lambang KORPRI adalah lambang adalah lambang organisasi KORPRI organisasi KORPRI dengan bentuk dengan bentuk dasardasar

Terdiri Terdiri dari dari : : Pohon, Pohon, Bangunan berbentuk Bangunan berbentuk balairung serta balairung serta Sayap Sayap yang yang dilengkapi dengan dilengkapi dengan berbagai ornamennya.berbagai ornamennya.

B. Lambang terdiri dari 3 (tiga) bagian pokok :B. Lambang terdiri dari 3 (tiga) bagian pokok :

POHON dengan 17 ranting, 8 dahan dan 45 daun, yang melambangkan perjuangan sesuai dengan fungsi dan peranan KORPRI sebagai AparaturPOHON dengan 17 ranting, 8 dahan dan 45 daun, yang melambangkan perjuangan sesuai dengan fungsi dan peranan KORPRI sebagai Aparatur
Negara Republik Indonesia yang dimulai sejak diproklamasikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia pada tanggal 17-8-1945.Negara Republik Indonesia yang dimulai sejak diproklamasikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia pada tanggal 17-8-1945.

BANGUNAN berbentuk balairung dengan lima tiang, melambangkan tempat dan wahana sebagai pemersatu seluruh anggota KORPRI, perekat bangsaBANGUNAN berbentuk balairung dengan lima tiang, melambangkan tempat dan wahana sebagai pemersatu seluruh anggota KORPRI, perekat bangsa
pada umumnya untuk mendukung Pemerintahan Republik Indonesia yang stabil dan demokratis dalam upaya mencapai Tujuan Nasional denganpada umumnya untuk mendukung Pemerintahan Republik Indonesia yang stabil dan demokratis dalam upaya mencapai Tujuan Nasional dengan
berdasarkan Pancasila dan Jatidiri, Kode Etik serta Paradigma Baru Korpri.berdasarkan Pancasila dan Jatidiri, Kode Etik serta Paradigma Baru Korpri.

SAYAP yang besar dan kuat ber-elar 4 (empat) ditengah dan 5 (lima) ditepi melambangkan pengabdian dan perjuangan KORPRI untuk mewujudkanSAYAP yang besar dan kuat ber-elar 4 (empat) ditengah dan 5 (lima) ditepi melambangkan pengabdian dan perjuangan KORPRI untuk mewujudkan
organisasi yang mandiri dan profesional dalam rangka mencapai cita-cita kemerdekaan Bangsa Indonesia yang luhur dan dinamis berdasarkan Pancasilaorganisasi yang mandiri dan profesional dalam rangka mencapai cita-cita kemerdekaan Bangsa Indonesia yang luhur dan dinamis berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.dan Undang-Undang Dasar 1945.

C. MaknaC. Makna

   Pengambilan motif pohon didasarkan atas tradisi Bangsa Indonesia yang menggunakan motif itu sebagai lambang kehidupan masyarakat;Pengambilan motif pohon didasarkan atas tradisi Bangsa Indonesia yang menggunakan motif itu sebagai lambang kehidupan masyarakat;

   Motif balairung melambangkan tempat dan wahana yang menghimpun seluruh anggota KORPRI guna mewujudkan Aparatur Negara yang netral,Motif balairung melambangkan tempat dan wahana yang menghimpun seluruh anggota KORPRI guna mewujudkan Aparatur Negara yang netral,
 jujur  jujur dan dan adil, adil, bersih bersih serta serta berwibawa berwibawa untuk untuk mendukung mendukung Pemerintahan Pemerintahan RI RI yang yang stabil stabil dan dan demokratis demokratis dalam dalam mencapai mencapai cita-cita cita-cita dan dan TujuanTujuan
Nasional;Nasional;

   Kelima tiang dari balairung melukiskan Pancasila sebagai dasar dalam kehidupan berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara;Kelima tiang dari balairung melukiskan Pancasila sebagai dasar dalam kehidupan berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara;

   Motif sayap melambangkan kekuatan/kiprah/perjuangan KORPRI untuk mewujudkan organisasi yang mandiri, dinamis dan modern sertaMotif sayap melambangkan kekuatan/kiprah/perjuangan KORPRI untuk mewujudkan organisasi yang mandiri, dinamis dan modern serta
profesional dalam rangka mendukung terwujudnya cita-cita dan tujuan nasional RI;profesional dalam rangka mendukung terwujudnya cita-cita dan tujuan nasional RI;

   Pangkal Pangkal kedua kedua sayap sayap bersatu bersatu ditengah ditengah melambangkan melambangkan sifat sifat persatuan persatuan KORPRI KORPRI di di dalam dalam satu satu wadah wadah yang yang melukiskan melukiskan jiwa jiwa korsa korsa yang yang bulatbulat
sebagai alat yang ampuh, bersatu padu dan setia kepada Pemerintah untuk menyelenggarakan tugas-tugas umum Pmerintahan dan pembangunansebagai alat yang ampuh, bersatu padu dan setia kepada Pemerintah untuk menyelenggarakan tugas-tugas umum Pmerintahan dan pembangunan
serta kemasyarakatan;serta kemasyarakatan;

   Sayap yang mendukung balairung dan pohon menggambarkan hakekat tugas KORPRI sebagai pengabdi masyarakat yang mengutamakanSayap yang mendukung balairung dan pohon menggambarkan hakekat tugas KORPRI sebagai pengabdi masyarakat yang mengutamakan
kepentingan umum, Bangsa dan Negara;kepentingan umum, Bangsa dan Negara;

   Pondamen yang melandasi dan mendukung bangunan balairung adalah sebagai lambang loyalitas tunggal KORPRI terhadap Pemerintah danPondamen yang melandasi dan mendukung bangunan balairung adalah sebagai lambang loyalitas tunggal KORPRI terhadap Pemerintah dan
Negara, karena fungsi dari pondamen tiada lain adalah memberi kekokohan dan kemantapan bagi bangunan yang berada di atasnya;Negara, karena fungsi dari pondamen tiada lain adalah memberi kekokohan dan kemantapan bagi bangunan yang berada di atasnya;

   Pohon dengan dahan dan dedaunan yang tersusun rapi teratur melambangkan peran KORPRI sebagai pengayom dan pelindung bangsa sesuaiPohon dengan dahan dan dedaunan yang tersusun rapi teratur melambangkan peran KORPRI sebagai pengayom dan pelindung bangsa sesuai
dengan fungsi dan peranannya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat di dalam Negara Republik Indonesia;dengan fungsi dan peranannya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat di dalam Negara Republik Indonesia;

   Lantai gedung balairung yang tersusun harmonis pyramidal, melambangkan mental mutu/watak anggota KORPRI yang netral, jujur, adil yang tidakLantai gedung balairung yang tersusun harmonis pyramidal, melambangkan mental mutu/watak anggota KORPRI yang netral, jujur, adil yang tidak
luntur sepanjang masa bekerja tanpa pamrih hanya semata untuk kepentingan bangsa dan negara;luntur sepanjang masa bekerja tanpa pamrih hanya semata untuk kepentingan bangsa dan negara;

   Warna emas dari lambang mempunyai arti keluhuran dan keagungan cita-cita kemerdekaan Bangsa Indonesia.Warna emas dari lambang mempunyai arti keluhuran dan keagungan cita-cita kemerdekaan Bangsa Indonesia.
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IV. KEPEGAWAIANIV. KEPEGAWAIAN

Pegawai negeriPegawai negeri adalah adalah pegawai pegawai yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalamyang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam
suatu jabatansuatu jabatan negeri, negeri, atau diserahi tugas atau diserahi tugas negara negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Berdasarkan Undang Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian dinyatakanBerdasarkan Undang Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian dinyatakan
bahwa pegawai negeri terdiri dari:bahwa pegawai negeri terdiri dari:

1.1.   Pegawai Negeri SipilPegawai Negeri Sipil

2.2.    Anggota Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia Kepolisian Negara Republik Indonesia

3.3.    Anggota Anggota Tentara Nasional Indonesia Tentara Nasional Indonesia

Pegawai Negeri SipilPegawai Negeri Sipil

Pegawai Negeri Sipil (PNS) terdiri dari:Pegawai Negeri Sipil (PNS) terdiri dari:

Pegawai Negeri Sipil PusatPegawai Negeri Sipil Pusat

1.1.   Pegawai Negeri Sipil yang gajinya dibebankan padaPegawai Negeri Sipil yang gajinya dibebankan pada  Anggaran  Anggaran Pendapatan Pendapatan dan dan Belanja Belanja NegaraNegara (APBN) dan bekerja pada(APBN) dan bekerja pada
Departemen, Lembaga Non Departemen, Kesekretariatan Lembaga tertinggi/Tinggi Negara, dan kepaniteraan pengadilan.Departemen, Lembaga Non Departemen, Kesekretariatan Lembaga tertinggi/Tinggi Negara, dan kepaniteraan pengadilan.

2.2.   Pegawai Negeri Sipil Pusat yang bekerja pada perusahaan jawatan.Pegawai Negeri Sipil Pusat yang bekerja pada perusahaan jawatan.

3.3.   Pegawai Negeri Sipil Pusat yang diperbantukan atau dipekerjakan pada daerah otonom.Pegawai Negeri Sipil Pusat yang diperbantukan atau dipekerjakan pada daerah otonom.

4.4.   Pegawai Negeri Pusat Pusat yang berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan diperbantukan atau dipekerjakan pada badanPegawai Negeri Pusat Pusat yang berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan diperbantukan atau dipekerjakan pada badan
lain, seperti perusahaan umum, yayasan, dan lain-lain.lain, seperti perusahaan umum, yayasan, dan lain-lain.

5.5.   Pegawai Negeri Sipil Pusat yang menyelenggarakan tugas negara lain, seperti hakim pada pengadilan negeri, pengadilan tinggi, danPegawai Negeri Sipil Pusat yang menyelenggarakan tugas negara lain, seperti hakim pada pengadilan negeri, pengadilan tinggi, dan
lain-lain.lain-lain.

Pegawai Negeri Sipil DaerahPegawai Negeri Sipil Daerah

Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di daerah otonom seperti daerah provinsi/kabupaten/kota dan gajinya dibebankan padaPegawai Negeri Sipil yang bekerja di daerah otonom seperti daerah provinsi/kabupaten/kota dan gajinya dibebankan pada  Anggaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja DaerahPendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan dipekerjakan pada pemerintah daerah maupun dipekerjakan di luar instansi induknya.(APBD) dan dipekerjakan pada pemerintah daerah maupun dipekerjakan di luar instansi induknya.

Setelah adanyaSetelah adanya Reformasi 1998, Reformasi 1998,  terjadi perubahan paradigma kepemerintahan. Pegawai Negeri Sipil yang sebelumnya dikenal sebagai alat  terjadi perubahan paradigma kepemerintahan. Pegawai Negeri Sipil yang sebelumnya dikenal sebagai alat
kekuasaan pemerintah, kini diharapkan menjadi unsur aparatur negara yang profesional dan netral dari pengaruh semua golongan darikekuasaan pemerintah, kini diharapkan menjadi unsur aparatur negara yang profesional dan netral dari pengaruh semua golongan dari   partai  partai
politikpolitik (misalnya menggunakan fasilitas negara untuk golongan tertentu) serta tidak(misalnya menggunakan fasilitas negara untuk golongan tertentu) serta tidak diskriminatifdiskriminatif dalam memberikan pelayanan kepadadalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Untuk menjamin netralitas tersebut, pegawai negeri dilarang menjadi anggota atau pengurus partai politik. Pegawai Negeri Sipilmasyarakat. Untuk menjamin netralitas tersebut, pegawai negeri dilarang menjadi anggota atau pengurus partai politik. Pegawai Negeri Sipil
memiliki hak memilih dalammemiliki hak memilih dalam Pemilu, Pemilu, sedangkan anggota sedangkan anggota TNI TNI maupun Polri, tidak memiliki hak memilih atau dipilih dalam Pemilu. Berdasarkanmaupun Polri, tidak memiliki hak memilih atau dipilih dalam Pemilu. Berdasarkan

PP Nomor 5 Tahun 1999 PP Nomor 5 Tahun 1999 tentang Pegawai Negeri Sipil yang menjadi anggota partai politik jo PP Nomor 12 tentang Pegawai Negeri Sipil yang menjadi anggota partai politik jo PP Nomor 12 Tahun 1999. Beberapa inti pokokTahun 1999. Beberapa inti pokok
materi dalam PP tersebut adalah:materi dalam PP tersebut adalah:

   Sebagai aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan, makaSebagai aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan, maka
Pegawai Negeri Sipil harus bersikap netral dan menghindari penggunaan fasilitas negara untuk golongan tertentu. Selain itu jugaPegawai Negeri Sipil harus bersikap netral dan menghindari penggunaan fasilitas negara untuk golongan tertentu. Selain itu juga
dituntut tidak diskriminatif khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.dituntut tidak diskriminatif khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

   Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota atau pengurus partai politik pada saat PP ini ditetapkan dianggap telah melepaskanPegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota atau pengurus partai politik pada saat PP ini ditetapkan dianggap telah melepaskan
keanggotaan dan/atau kepengurusannya (hapus secara otomatis).keanggotaan dan/atau kepengurusannya (hapus secara otomatis).

   Pegawai Negeri Sipil yang tidak melaporkan keanggotaan dan/atau kepengurusannya dalam partai politik, diberhentikan tidak denganPegawai Negeri Sipil yang tidak melaporkan keanggotaan dan/atau kepengurusannya dalam partai politik, diberhentikan tidak dengan
hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil.hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil.

   Pegawai Negeri Sipil yang ingin menjadi anggota atau pengurus partai politik harus mengajukan permohonan kepada atasanPegawai Negeri Sipil yang ingin menjadi anggota atau pengurus partai politik harus mengajukan permohonan kepada atasan
langsungnya (peraturan pelaksanaan yang dikeluarkan Badan Kepegawaian Negara).langsungnya (peraturan pelaksanaan yang dikeluarkan Badan Kepegawaian Negara).

   Pegawai Negeri Sipil yang mengajukan permohonan sebagai anggota/pengurus partai politik diberikan uang tunggu selama satuPegawai Negeri Sipil yang mengajukan permohonan sebagai anggota/pengurus partai politik diberikan uang tunggu selama satu
tahun. Apabila dalam satu tahun tetap ingin menjadi anggota atau pengurus partai politik, maka yang bersangkutan diberhentikantahun. Apabila dalam satu tahun tetap ingin menjadi anggota atau pengurus partai politik, maka yang bersangkutan diberhentikan
dengan hormat dan mendapat hak pensiun bagi yang telah mencapai Batas Usia Pensiun (BUP).dengan hormat dan mendapat hak pensiun bagi yang telah mencapai Batas Usia Pensiun (BUP).

Jabatan kepemerintahan berstatus Pegawai Negeri SipilJabatan kepemerintahan berstatus Pegawai Negeri Sipil

Jabatan strukturalJabatan struktural

Jabatan struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Negeri SipilJabatan struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil
dalam rangka memimpin suatu satuan organisasi negara. Jabatan struktural juga merupakan jabatan yang secara tegas ada dalam strukturdalam rangka memimpin suatu satuan organisasi negara. Jabatan struktural juga merupakan jabatan yang secara tegas ada dalam struktur
organisasi. Kedudukan jabatan struktural bertingkat-tingkat dari tingkat yang terendah (eselon V) hingga yang tertinggi (eselon I/a).organisasi. Kedudukan jabatan struktural bertingkat-tingkat dari tingkat yang terendah (eselon V) hingga yang tertinggi (eselon I/a).

Sejak berlakunya Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentangSejak berlakunya Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Aparatur Sipil Negara, maka maka

1.1.    jabatan eselon Ia ke jabatan eselon Ia kepala lembaga ppala lembaga pemerintah nonkeemerintah nonkementerian setara dementerian setara dengan jabatan pimngan jabatan pimpinan tinggi utapinan tinggi utama;ma;

2.2.    jabatan eselon Ia da jabatan eselon Ia dan eselon Ib setara dn eselon Ib setara dengan jabatan pengan jabatan pimpinan tinggi impinan tinggi madya;madya;

3.3.    jabatan eselon II setara  jabatan eselon II setara dengan jabdengan jabatan pimpinan tingatan pimpinan tinggi pratama;gi pratama;

4.4.    jabatan eselon III setara d jabatan eselon III setara dengan jabaengan jabatan administrator;tan administrator;

5.5.    jabatan eselon IV setara  jabatan eselon IV setara dengan jabadengan jabatan pengawas; dantan pengawas; dan

6.6.    jabatan eselon V da jabatan eselon V dan fungsional un fungsional umum setara dengan mum setara dengan jabatan pelaksanjabatan pelaksana,a,

Jabatan fungsionalJabatan fungsional

Jabatan fungsional menurut Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil adalahJabatan fungsional menurut Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil adalah
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yangkedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang
dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian/dan atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. Pangkat Pegawai Negeri Sipildalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian/dan atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. Pangkat Pegawai Negeri Sipil
dalam jabatan fungsional berorientasi pada prestasi kerja, sehingga tujuan untuk mewujudkan Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur negaradalam jabatan fungsional berorientasi pada prestasi kerja, sehingga tujuan untuk mewujudkan Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur negara

yang berdaya guna dan yang berdaya guna dan berhasil guna dalam melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan dapat dicapai.berhasil guna dalam melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan dapat dicapai.
Jabatan kepemerintahan tidak berstatus Pegawai Negeri SipilJabatan kepemerintahan tidak berstatus Pegawai Negeri Sipil

Jabatan dalam organisasi pemerintah di Indonesia berikut ini adalah pejabat yang bukan sebagai Pegawai Negeri Sipil ataupun berstatusJabatan dalam organisasi pemerintah di Indonesia berikut ini adalah pejabat yang bukan sebagai Pegawai Negeri Sipil ataupun berstatus
pegawai negeri. Pejabat berikut ini dipilih berdasarkan pemilihan yang melibatkan suara rakyat. Kekuasaan mereka melebihi pejabat yangpegawai negeri. Pejabat berikut ini dipilih berdasarkan pemilihan yang melibatkan suara rakyat. Kekuasaan mereka melebihi pejabat yang
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berstatus Pegawai Negeri Sipil, karena mereka merupakan aspirasi dan suara rakyat, karena jabatan ini memiliki wewenang atas pejabat yangberstatus Pegawai Negeri Sipil, karena mereka merupakan aspirasi dan suara rakyat, karena jabatan ini memiliki wewenang atas pejabat yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil. Berikut adalah jabatan berdasarkan suara rakyat:berstatus Pegawai Negeri Sipil. Berikut adalah jabatan berdasarkan suara rakyat:

-- Presiden dan Wakil Presiden Presiden dan Wakil Presiden -- Bupati dan Wakil Bupati Bupati dan Wakil Bupati - Kepala Desa- Kepala Desa

-- Menteri Menteri (diangkat (diangkat oleh oleh presiden) presiden) - - DPD DPD -DPRD-DPRD

-- Gubernur dan Wakil Gubernur Gubernur dan Wakil Gubernur - - DPR DPR -- Walikota dan Wakil Walikota Walikota dan Wakil Walikota

Daftar Golongan dan Pangkat Pegawai Negeri Sipil IndonesiaDaftar Golongan dan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Indonesia

Golongan Golongan Pangkat Pangkat Golongan Golongan PangkatPangkat

I/a I/a Juru Juru Muda Muda III/a III/a Penata Penata MudaMuda

I/b I/b Juru Juru Muda Muda Tingkat Tingkat I I III/b III/b Penata Penata Muda Muda Tingkat Tingkat II

I/c I/c Juru Juru III/c III/c PenataPenata

I/d I/d Juru Juru Tingkat Tingkat I I III/d III/d Penata Penata Tingkat Tingkat II

II/a II/a Pengatur Pengatur Muda Muda IV/a IV/a PembinaPembina

II/b II/b Pengatur Pengatur Muda Muda Tingkat Tingkat I I IV/b IV/b Pembina Pembina Tingkat Tingkat II

II/c II/c Pengatur Pengatur IV/c IV/c Pembina Pembina Utama Utama MudaMuda

II/d II/d Pengatur Pengatur Tingkat Tingkat I I IV/d IV/d Pembina Pembina Utama Utama MadyaMadya

IV/e IV/e Pembina Pembina UtamaUtama

Aparatur Sipil NegaraAparatur Sipil Negara  

Aparatur Sipil NegaraAparatur Sipil Negara (disingkat (disingkat ASNASN) adalah) adalah profesi profesi bagibagi Pegawai Negeri Sipil Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerjadan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah. Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil danpada instansi pemerintah. Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja  pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat olehyang diangkat oleh
pejabat pembina kepegawaianpejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkandan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan peraturan perundang-undaperundang-undangan.ngan.

Jabatan ASNJabatan ASN

Jabatan administrasiJabatan administrasi

Jabatan administrasi adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan publik serta administrasiJabatan administrasi adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan publik serta administrasi
pemerintahan dan pembangunan. Setiap jabatan administrasi ditetapkan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Jabatan administrasipemerintahan dan pembangunan. Setiap jabatan administrasi ditetapkan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Jabatan administrasi
terdiri atas:terdiri atas:

1.1.    jabatan adm jabatan administrator, bertaninistrator, bertanggung jaggung jawab memimpiwab memimpin pelaksann pelaksanaan seluraan seluruh kegiatan uh kegiatan pelayanan pelayanan publik publik serta adminiserta administrasi pemerinstrasi pemerintahatahann
dan pembangunan;dan pembangunan;

2.2.    jabatan pengaw jabatan pengawas, bertanggung jas, bertanggung jawab mengendawab mengendalikan pelaksanaaalikan pelaksanaan kegiatan yang diln kegiatan yang dilakukan oleh akukan oleh pejabat pelaksapejabat pelaksana, dan;na, dan;
3.3.    jabatan pelaksan jabatan pelaksana, bertanggung ja, bertanggung jawab melaksanakawab melaksanakan kegiatan pelan kegiatan pelayanan publik seayanan publik serta administrasi pemrta administrasi pemerintahan dan peerintahan dan pembangunan.mbangunan.

Jabatan fungsionalJabatan fungsional

Jabatan fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan padaJabatan fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada
keahlian dan keterampilan tertentu. Jabatan fungsional dalam ASN terdiri atas:keahlian dan keterampilan tertentu. Jabatan fungsional dalam ASN terdiri atas:

1.1.    jabatan fungsiona jabatan fungsional keahlian, terdirl keahlian, terdir i dari 4 (empat) tingkai dari 4 (empat) tingkatan yakni ahli utamatan yakni ahli utama, ahli madya, ahli mud, ahli madya, ahli muda, dan ahli pertama, dan ahli pertama;a;
2.2.    jabatan fungsion jabatan fungsional keterampilan, teral keterampilan, terdiri dari 4 (empat) tingdiri dari 4 (empat) tingkatan yakni penyelikatan yakni penyelia, mahir, terampil, dan a, mahir, terampil, dan pemula.pemula.

Jabatan pimpinan tinggiJabatan pimpinan tinggi

Jabatan pimpinan tinggi adalah sekelompok jabatan tinggi pada instansi pemerintah. Jabatan pimpinan tinggi terdiri atas:Jabatan pimpinan tinggi adalah sekelompok jabatan tinggi pada instansi pemerintah. Jabatan pimpinan tinggi terdiri atas:
1. jabatan pimpinan tinggi utama;1. jabatan pimpinan tinggi utama;
2. jabatan pimpinan tinggi madya, dan;2. jabatan pimpinan tinggi madya, dan;
3. jabatan pimpinan tinggi pratama.3. jabatan pimpinan tinggi pratama.

Hak dan kewajibanHak dan kewajiban
PNS berhak memperolehPNS berhak memperoleh

1.1.   Gaji, tunjangan, dan fasilitas;Gaji, tunjangan, dan fasilitas;

2.2.   Cuti;Cuti;
3.3.   Jaminan pensiun dan jaminan hari tua;Jaminan pensiun dan jaminan hari tua;
4.4.   Perlindungan;Perlindungan;
5.5.   PengembangPengembangan an kompetensikompetensi

PPPK berhak memperolehPPPK berhak memperoleh

1.1.   Gaji dan tunjangan;Gaji dan tunjangan;
2.2.   Cuti;Cuti;
3.3.   Perlindungan;Perlindungan;
4.4.   Pengembangan kompetensi.Pengembangan kompetensi.

Kewajiban ASNKewajiban ASN

1.1.   Setia dan taat kepada Pancasila, UUD Tahun 1945, NKRI, dan pemerintah yang sah;Setia dan taat kepada Pancasila, UUD Tahun 1945, NKRI, dan pemerintah yang sah;
2.2.   Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa;Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa;
3.3.   Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang berwenang;Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang berwenang;
4.4.   Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan;Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan;
5.5.   Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab;Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab;
6.6.   Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun diMenunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di

luar kedinasan;luar kedinasan;

7.7.   Menyimpan rahasia jabatan dan hanya Menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan; dandapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan; dan8.8.   Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah NKRI.Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah NKRI.
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KelembagaanKelembagaan

Presiden selaku pemegang kekuasaan pemerintahan tertinggi dalam kebijakan, pembinaan profesi, dan Manajemen Aparatur Sipil NegaraPresiden selaku pemegang kekuasaan pemerintahan tertinggi dalam kebijakan, pembinaan profesi, dan Manajemen Aparatur Sipil Negara
(ASN). Untuk menyelenggaraan kekuasaan dimaksud, Presiden mendelegasikan kepada:(ASN). Untuk menyelenggaraan kekuasaan dimaksud, Presiden mendelegasikan kepada:

1.1.   Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BirokrasiKementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) berkaitan dengan kewenangan perumusan dan(PAN-RB) berkaitan dengan kewenangan perumusan dan
penetapan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan, serta pengawasan atas pelaksanaan kebijakan ASN;penetapan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan, serta pengawasan atas pelaksanaan kebijakan ASN;

2.2.   Komisi Aparatur Sipil NegaraKomisi Aparatur Sipil Negara (KASN) berkaitan dengan kewenangan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan dan Manajemen(KASN) berkaitan dengan kewenangan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan dan Manajemen
 ASN untuk menjamin p ASN untuk menjamin perwujudan Sistem Meerwujudan Sistem Merit serta pengawasarit serta pengawasan terhadap penn terhadap penerapan asas kode eerapan asas kode etik dan kode perilatik dan kode perilaku ASN;ku ASN;

3.3.   Lembaga Administrasi NegaraLembaga Administrasi Negara (LAN) berkaitan dengan kewenangan penelitian, pengkajian kebijakan Manajemen ASN, pembinaan,(LAN) berkaitan dengan kewenangan penelitian, pengkajian kebijakan Manajemen ASN, pembinaan,
dan penyelenggaraan pendidikadan penyelenggaraan pendidikan dan n dan pelatihan ASN; danpelatihan ASN; dan

4.4.   Badan Kepegawaian NegaraBadan Kepegawaian Negara (BKN) berkaitan dengan kewenangan penyelenggaraan Manajemen ASN, pengawasan dan(BKN) berkaitan dengan kewenangan penyelenggaraan Manajemen ASN, pengawasan dan
pengendalian pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria Manajemen ASN.pengendalian pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria Manajemen ASN.

V. PENGETAHUAN PERKANTORAN DAN ADMINISTRASIV. PENGETAHUAN PERKANTORAN DAN ADMINISTRASI

Pengertian Administrasi Perkantoran adalahPengertian Administrasi Perkantoran adalah -  - Sebagian besar literatur menggunakan istilah administrasi perkantoranSebagian besar literatur menggunakan istilah administrasi perkantoran
dan manajemen dengan pengertian yang sama. Hal ini dipertegas oleh pernyataan PBB (1969), bahwa keduanya sama,dan manajemen dengan pengertian yang sama. Hal ini dipertegas oleh pernyataan PBB (1969), bahwa keduanya sama,
walaupun istilah administrasi lebih banyak digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan negara, sedangkanwalaupun istilah administrasi lebih banyak digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan negara, sedangkan
manajemen lebih banyak berhubungan dengamanajemen lebih banyak berhubungan dengan perusahaan (Sukoco, 2006 : n perusahaan (Sukoco, 2006 : 3).3).

Definisi Administrasi Perkantoran Menurut Para AhliDefinisi Administrasi Perkantoran Menurut Para Ahli

a. Menurut Gie (2007: 3) yaitu :a. Menurut Gie (2007: 3) yaitu :

Manajemen perkantoran dapat didefenisikan sebagai perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaanManajemen perkantoran dapat didefenisikan sebagai perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan
perkantoran, serta penggerakkan mereka yang melaksanakannya agar mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukanperkantoran, serta penggerakkan mereka yang melaksanakannya agar mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan
lebih dahulu. Ini bersangkut paut dengan peredaran hidup data dan keterangan perusahaan dri sejak penciptaannyalebih dahulu. Ini bersangkut paut dengan peredaran hidup data dan keterangan perusahaan dri sejak penciptaannya
melalui pemeliharaan, penyebaran dan penyimpanamelalui pemeliharaan, penyebaran dan penyimpanannya kalau memiliki nilai nnya kalau memiliki nilai tetap atau pemusnahannya kalau usang.tetap atau pemusnahannya kalau usang.

b. Menurub. Menurut Mills t Mills (2001:4) (2001:4) yaitu:yaitu:

Bagian dari proses manajemen yang berhubungan dengan institusi dan pelaksanaan prosedur yang digunakan untukBagian dari proses manajemen yang berhubungan dengan institusi dan pelaksanaan prosedur yang digunakan untuk

menentukan dan mengkomunikasikan program dan perkembangan kegiatan diatur dan dicek berdasarkan target danmenentukan dan mengkomunikasikan program dan perkembangan kegiatan diatur dan dicek berdasarkan target dan
rencana.rencana.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen perkantoran merupakan rangkaian aktivitas merencanakan,Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen perkantoran merupakan rangkaian aktivitas merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi dan mengendalikan hingga menyelenggarakan secara tertib pekerjaanmengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi dan mengendalikan hingga menyelenggarakan secara tertib pekerjaan
administrasi perkantoran untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi.administrasi perkantoran untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi.

Ruang Lingkup Tugas Administrasi PerkantoranRuang Lingkup Tugas Administrasi Perkantoran

Ruang lingkup Ruang lingkup tugas administrasi perkantoran dapat dikatakan tugas pelayatugas administrasi perkantoran dapat dikatakan tugas pelayanan disekitar keterangan-keterangan yannan disekitar keterangan-keterangan yangg
berwujud 6 (enamberwujud 6 (enam) ) pola perbuapola perbuatan (Gie, 2007 :16), ytan (Gie, 2007 :16), yakni :akni :

a. a. MenghimpuMenghimpunn

yaitu : kegiatan-kegiatan mencari dan mengusahakan tersedianya segala keterangan yang tadinya belum ada atauyaitu : kegiatan-kegiatan mencari dan mengusahakan tersedianya segala keterangan yang tadinya belum ada atau
berserakan dimana-mana sehingga siap untuk dipergunakan bilamana diperlukan.berserakan dimana-mana sehingga siap untuk dipergunakan bilamana diperlukan.

b. Mencatatb. Mencatat

Yaitu : kegiatan yang mebubuhkan dengan berbagai peralatan tulis keterangan-keterangan yang diperlukan sehinggaYaitu : kegiatan yang mebubuhkan dengan berbagai peralatan tulis keterangan-keterangan yang diperlukan sehingga
berwujud tulisan yang dapat dibaca, dikirim dan disimpan. Dalam perkembangan teknologi modern sekarang iniberwujud tulisan yang dapat dibaca, dikirim dan disimpan. Dalam perkembangan teknologi modern sekarang ini
termasuk pula memateri keterangan-keterangan itu dengan alat-alat perekam suara sehingga dapat didengar,termasuk pula memateri keterangan-keterangan itu dengan alat-alat perekam suara sehingga dapat didengar,
pencatatan dengan pita rekaman.pencatatan dengan pita rekaman.

c. Mengelolac. Mengelola

Yaitu : bermacam-macam kegiatan mengerjakan keterangan-keterangan dengan maksud menyajikannya dalam bentukYaitu : bermacam-macam kegiatan mengerjakan keterangan-keterangan dengan maksud menyajikannya dalam bentuk
yang berguna.yang berguna.

d. Menggandad. Mengganda

Yaitu : Yaitu : kegiatan memperbanykegiatan memperbanyak dengan berbagai cara dan ak dengan berbagai cara dan alat sebanyak jumlah yang diperlukan.alat sebanyak jumlah yang diperlukan.

e. Mengirime. Mengirim

Yaitu : kegiatan menyampaikan dengan berbagai cara Yaitu : kegiatan menyampaikan dengan berbagai cara dan alat dari satu dan alat dari satu pihak pihak kepihak lain.kepihak lain.

f. Menyimpanf. Menyimpan

Yaitu : kegitan Yaitu : kegitan menaruh dengamenaruh dengan berbagai cara dan alat ditempat n berbagai cara dan alat ditempat tertentu yang aman.tertentu yang aman.

Hal atau sasaran yang terkena oleh Hal atau sasaran yang terkena oleh 6 (enam) pola 6 (enam) pola perbuatan menghimpperbuatan menghimpun, mencatat, un, mencatat, mengolah, menggamengolah, mengganda, mengirimnda, mengirim
dan menyimpan itu ialah keterangan (informasi). Yang dimaksud dengan keterangan atau informasi ialah pengetahuandan menyimpan itu ialah keterangan (informasi). Yang dimaksud dengan keterangan atau informasi ialah pengetahuan
tentang tentang suatu hal atau peristiwa yang diperoleh terutamsuatu hal atau peristiwa yang diperoleh terutama melalui pembacaan atau penga melalui pembacaan atau pengamatan.amatan.

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendayagunaan_Aparatur_Negara_dan_Reformasi_Birokrasi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Aparatur_Sipil_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Administrasi_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Kepegawaian_Negara
http://www.landasanteori.com/


  

Dewasa ini , informasi dapat berupa : surat, panggilan telepon, pesanan, faktur dan laporan mengenai berbagaiDewasa ini , informasi dapat berupa : surat, panggilan telepon, pesanan, faktur dan laporan mengenai berbagai
kegiatan bisnis. kegiatan bisnis. SemuanySemuanya diterima, direkam (direcord), diatur, disebarkan dan dilindungi agar tugas kantor dapata diterima, direkam (direcord), diatur, disebarkan dan dilindungi agar tugas kantor dapat
terlaksana dengan efisien dan efektif.terlaksana dengan efisien dan efektif.

Fungsi Administrasi PerkantoranFungsi Administrasi Perkantoran

 Administrasi perkantoran umumnya  Administrasi perkantoran umumnya berfungsi untuk berfungsi untuk menentukmenentukan an tujuan organisasi dan tujuan organisasi dan merumuskan kebijakan umum,merumuskan kebijakan umum,
sedangkan manajemen berfungsi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat operasional, karena kegiatan-sedangkan manajemen berfungsi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat operasional, karena kegiatan-
kegiata yang bersifat kegiata yang bersifat operasional dilaksanakoperasional dilaksanakan oleh an oleh kelompok pelaksanakelompok pelaksana..

Banyak penulis yang kerap mempergunakan fungsi manajemen sebagai fungsi administrasi Banyak penulis yang kerap mempergunakan fungsi manajemen sebagai fungsi administrasi perkantoran (Mills, 2001:4).perkantoran (Mills, 2001:4).
 Adapun fungs Adapun fungsi-fungsi tersebut ai-fungsi tersebut adalah dalah sebagai besebagai berikut :rikut :

1.1.   Planning (Perencanaan)Planning (Perencanaan)

Perencanaan berarti penentuan sasaran sebagai pedoman kinerja organisasi di masa depan dan penetapanPerencanaan berarti penentuan sasaran sebagai pedoman kinerja organisasi di masa depan dan penetapan
tugas-tugas serta alokasi sumber daya yang tugas-tugas serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran organisasdiperlukan untuk mencapai sasaran organisasi. (Daft, i. (Daft, 2006:8)2006:8)

2.2.   Organizing Organizing (Pengorganis(Pengorganisasian)asian)

Pengorganisasian melibatkan penetapan tugas, pengelompokan tugas-tugas kedalam departemen dan alokasiPengorganisasian melibatkan penetapan tugas, pengelompokan tugas-tugas kedalam departemen dan alokasi
bermacam-mabermacam-macam sumber daya ke cam sumber daya ke dalam berbagai departemen. (Daft, 2006:9)dalam berbagai departemen. (Daft, 2006:9)

3.3.   Leading Leading (Kepemimp(Kepemimpinan)inan)

Kepemimpinan merupakan fungsi manajemen Kepemimpinan merupakan fungsi manajemen yang yang melibatkan penggunaan melibatkan penggunaan pengaruh untuk pengaruh untuk memotivasimemotivasi
karyawan meraih sasaran organisasi. (Daft, 2006:10)karyawan meraih sasaran organisasi. (Daft, 2006:10)

4.4.   Controlling Controlling (Pengenda(Pengendalian)lian)

Pengendalian adalah fungsi keempat yang mempunyai arti memantau aktivitas karyawan, menjaga organisasiPengendalian adalah fungsi keempat yang mempunyai arti memantau aktivitas karyawan, menjaga organisasi
agar tetap berjalan ke arah pencapaian sasaran, dan membuat koreksi bila diperlukan. (Daft, 2006 :11)agar tetap berjalan ke arah pencapaian sasaran, dan membuat koreksi bila diperlukan. (Daft, 2006 :11)

Lain halnya dengan Quible dalam Sukoco (2006 : 4), yang menulis ada 5 jenis office support functions dalamLain halnya dengan Quible dalam Sukoco (2006 : 4), yang menulis ada 5 jenis office support functions dalam

administrasi perkantoranadministrasi perkantoran, fungsi tersebut yaitu :, fungsi tersebut yaitu :

1.1.   Fungsi RutinFungsi Rutin

Yakni fungsi administrasi perkantoran yang membutuhkan pemikiran minimal mencakup pengarsipan,Yakni fungsi administrasi perkantoran yang membutuhkan pemikiran minimal mencakup pengarsipan,
pengggandaan dan lainnya. Biasanya fungsi ini dilaksanakan oleh staf administrasi yang bertanggung jawabpengggandaan dan lainnya. Biasanya fungsi ini dilaksanakan oleh staf administrasi yang bertanggung jawab
atas kegiatan sehari-hari.atas kegiatan sehari-hari.

2.2.   Fungsi teknisFungsi teknis

Yakni fungsi yang membutuhkan pendapat, keputusan dan ketrampilan perkantoran yang memadai, sepertiYakni fungsi yang membutuhkan pendapat, keputusan dan ketrampilan perkantoran yang memadai, seperti
familieritas dengan sofware. Fungsi ini biasanya dilakukan oleh staf admnistrasi yang tergabung dalamfamilieritas dengan sofware. Fungsi ini biasanya dilakukan oleh staf admnistrasi yang tergabung dalam
departemen Teknologi Informasi (TI) suatu organisasi.departemen Teknologi Informasi (TI) suatu organisasi.

3.3.   Fungsi AnalisisFungsi Analisis

Yakni fungsi yang membutuhkan pemikiran yang kritis dan kreatif disertai kemampuan untuk mengambilYakni fungsi yang membutuhkan pemikiran yang kritis dan kreatif disertai kemampuan untuk mengambil
keputusan, seperti membuat dan menganalisis laporan maupun membuat keputusan pembelian. Fungsi inikeputusan, seperti membuat dan menganalisis laporan maupun membuat keputusan pembelian. Fungsi ini
biasanya dilakukan oleh seorang asisten manajer yang bertanggung jawab mensupport keputusan yang akanbiasanya dilakukan oleh seorang asisten manajer yang bertanggung jawab mensupport keputusan yang akan

dibuat oleh atasan.dibuat oleh atasan.

4.4.   Fungsi InterpersonalFungsi Interpersonal

Yakni fungsi yang membutuhkan penilaian dan analisais sebagai dasar pengambilan keputusan sertaYakni fungsi yang membutuhkan penilaian dan analisais sebagai dasar pengambilan keputusan serta
ketrampilan berhubungan dengan orang lain, seperti mengoordinasikan tim proyek. Fungsi ini biasanyaketrampilan berhubungan dengan orang lain, seperti mengoordinasikan tim proyek. Fungsi ini biasanya
dilakukan oleh staf administrasi sebagai jenjang karir sebelum naik menjadi manajer pada suatu organisasi.dilakukan oleh staf administrasi sebagai jenjang karir sebelum naik menjadi manajer pada suatu organisasi.

5.5.   Fungsi ManajerialFungsi Manajerial

Yakni fungsi yang membutuhkan perencanaan, pengorganisasian , pengukuran dan pemotivasian sepertiYakni fungsi yang membutuhkan perencanaan, pengorganisasian , pengukuran dan pemotivasian seperti
pembuatan anggaran, staffing dan mengevaluasi karyawan. Biasanya fungsi ini dilakukan oleh staf setingkatpembuatan anggaran, staffing dan mengevaluasi karyawan. Biasanya fungsi ini dilakukan oleh staf setingkat
manajer yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sistem dan prosedur administrasi dalam suatumanajer yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sistem dan prosedur administrasi dalam suatu
organisasi.organisasi.

http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-administrasi-perkantoran.html


  

VI. TEORI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMENVI. TEORI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN

PENGERTIAN KEPEMIMPINANPENGERTIAN KEPEMIMPINAN

 Ada  Ada banyak banyak pengertian pengertian yang yang dikemukakan dikemukakan oleh oleh para para pakar pakar menurut menurut sudut sudut pandang pandang masing-masing, masing-masing, definisi-definisi definisi-definisi tersebuttersebut
menunjukkan adanya beberapa kesamaan. Dalam bahasa Indonesiamenunjukkan adanya beberapa kesamaan. Dalam bahasa Indonesia "pemimpin""pemimpin"  sering disebut penghulu, pemuka, pelopor,  sering disebut penghulu, pemuka, pelopor,
pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkanpembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan
menurut istilah pemimpin adalah orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan suatu organisasimenurut istilah pemimpin adalah orang yang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan suatu organisasi

Menurut Menurut Tead; Tead; Terry; Terry; Hoyt Hoyt (dalam (dalam Kartono,2003)Kartono,2003)  Pengertian KepemimpinanPengertian Kepemimpinan yaituyaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain
agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-
tujuan yang diinginkan kelompok.tujuan yang diinginkan kelompok.

Menurut Hikmat (2009: 249),Menurut Hikmat (2009: 249), kepemimpinan adalahkepemimpinan adalah  proses pelaksanaan tugas dan kewajiban individu. Kepemimpinan  proses pelaksanaan tugas dan kewajiban individu. Kepemimpinan

merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaanmerupakan sifat dari pemimpin dalam memikul tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaanwewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang-orawewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang-orang yang dipimpinnya.ng yang dipimpinnya.

Owen dalam Sudarmiani (2009: 33) menyimpulkanOwen dalam Sudarmiani (2009: 33) menyimpulkan kepemimpinan sebagaikepemimpinan sebagai fungsi kelompok non individu, terjadi dalam interaksi fungsi kelompok non individu, terjadi dalam interaksi
dua orang atau lebih, dimana seseorang menggerakkan yang lain untuk berpikir dan berbuat sesuai yang diinginkan.dua orang atau lebih, dimana seseorang menggerakkan yang lain untuk berpikir dan berbuat sesuai yang diinginkan.
Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses komunikasi untuk mencapaiKepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan tertentu (Tannebaum, Weschler and Nassarik, 1961, 24).satu atau beberapa tujuan tertentu (Tannebaum, Weschler and Nassarik, 1961, 24).

Kepemimpinan adalahKepemimpinan adalah sikap pribadi, yang memimpin pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Shared sikap pribadi, yang memimpin pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. (Shared
Goal, Hemhiel & Coons, 1957, 7).Goal, Hemhiel & Coons, 1957, 7).

Kepemimpinan adalahKepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama (Rauch suatu proses yang mempengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai tujuan bersama (Rauch
& Behling, 1984, 46). Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti (penuh arti kepemimpinan) pada kerjasama dan& Behling, 1984, 46). Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti (penuh arti kepemimpinan) pada kerjasama dan
dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan (Jacobs & Jacques, 1990, 281).dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan (Jacobs & Jacques, 1990, 281).

 Atas dasar  Atas dasar itu dapatlah itu dapatlah kiranya disusun kiranya disusun definisi kepemimpinan yang definisi kepemimpinan yang mudah dipahami, mudah dipahami, yaitu rangkaian yaitu rangkaian kegiatan penataan kegiatan penataan berupaberupa
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yangkemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.telah ditetapkan.

PENGERTIAN MANAJEMENPENGERTIAN MANAJEMEN

ManajemenManajemen dalam bahasa inggris berarti mengelola atau mengatur. Dalam Fattah (2006: 1), manajemen diartikan sebagai ilmu, dalam bahasa inggris berarti mengelola atau mengatur. Dalam Fattah (2006: 1), manajemen diartikan sebagai ilmu,
kiat, dan profesi. Manajemen sebagai ilmu merupakan kiat, dan profesi. Manajemen sebagai ilmu merupakan bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapabidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa
dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen sebagai kiat seperti pernyataan Follet merupakan hal yang dapat mencapaidan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen sebagai kiat seperti pernyataan Follet merupakan hal yang dapat mencapai
sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain dalam menjalankan tugas. Manajemen sebagai profesi menjelaskansasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain dalam menjalankan tugas. Manajemen sebagai profesi menjelaskan
adanya landasan keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer dan para adanya landasan keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer dan para profesional dengan dituntun oleh sebuah kodeprofesional dengan dituntun oleh sebuah kode
etik.etik.

ManajemenManajemen merupakan suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Manajemen merupakan suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Manajemen
sebagai sistem memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaansebagai sistem memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling).(actuating), dan pengawasan (controlling).

MManajemenanajemen  dapat kita lihat di beberapa sumber yang cukup terkenal. Yang pertama, pengertian manajemen menurut kamus  dapat kita lihat di beberapa sumber yang cukup terkenal. Yang pertama, pengertian manajemen menurut kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah “penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran” atau “pimpinan yangbesar bahasa Indonesia (KBBI) adalah “penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran” atau “pimpinan yang
bertanggung jawab atas jalannya perusaahaan dan organisasi”.bertanggung jawab atas jalannya perusaahaan dan organisasi”.  

Menurut Hikmat (2009: 11)Menurut Hikmat (2009: 11) ManajemenManajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif,
yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan orang yangyang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan orang yang
memimpin organisasi disebut manager.memimpin organisasi disebut manager.

Menurut HasibuanMenurut Hasibuan manajemenmanajemen adalah Ilmu dan seni mengatur pemanfaatan SDM dan sumber lainya secara efektif dan efesien adalah Ilmu dan seni mengatur pemanfaatan SDM dan sumber lainya secara efektif dan efesien
untuk mencapai suatuntuk mencapai suatu tujuan tertentu u tujuan tertentu Manajemen menurut Manajemen menurut Fayol adalah kegiataFayol adalah kegiatan untuk n untuk Memprediksi, Memprediksi, merencanakan,merencanakan,
mengkordinasikan,dan mengendalikanmengkordinasikan,dan mengendalikan

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwaDari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpnan kepemimpnan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahanbawahan
atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khususatau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus
dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.

PERBEDAAN APERBEDAAN ANTARA KEPIMPINANAN NTARA KEPIMPINANAN DAN DAN MANAJEMENMANAJEMEN

Kepemimpinan dan manajemen sering kali disamakan pengertiannya oleh banyak orang. Pada hakikatnya kepemimpinanKepemimpinan dan manajemen sering kali disamakan pengertiannya oleh banyak orang. Pada hakikatnya kepemimpinan
mempunyai pengertian agak luas dibandingkan dengan manajemen.mempunyai pengertian agak luas dibandingkan dengan manajemen.

Dalam arti yang luas kepemimpinan dapat digunakan setiap orang dan tidak hanyaterbatas berlaku dalam suatu organisasi atauDalam arti yang luas kepemimpinan dapat digunakan setiap orang dan tidak hanyaterbatas berlaku dalam suatu organisasi atau
kantor tertentu. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilakukantor tertentu. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku
manusia baik perorangan maupun manusia baik perorangan maupun kelompok. Disini, menurut kami ,kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturankelompok. Disini, menurut kami ,kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan atau tata-aturan atau tata
karma birokrasi. Kepemimpinan tidak harus diikat dalam suatu organisasi tertentu. Melainkan kepemimpinan bisa terjadi dikarma birokrasi. Kepemimpinan tidak harus diikat dalam suatu organisasi tertentu. Melainkan kepemimpinan bisa terjadi di
manasaja, asalkan seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi orang-orang manasaja, asalkan seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi orang-orang lain ke arah lain ke arah tercapainya tujuan tertentu.tercapainya tujuan tertentu.

Seorang ulama dapat diikuti orang lain dan memiliki pengaruh yang besar terhadap orang-orang di daerahnya, tidak harus terlebihSeorang ulama dapat diikuti orang lain dan memiliki pengaruh yang besar terhadap orang-orang di daerahnya, tidak harus terlebih
dahulu diikat oleh aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan organisasi yang sering dinamakan birokrasi. Konkretnya seorang kiaidahulu diikat oleh aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan organisasi yang sering dinamakan birokrasi. Konkretnya seorang kiai
atau ulama, dengan pengaruhnya yang besar, mampu mempengaruhi tingkah laku seorang Bupati Daerah, di dalam memimpinatau ulama, dengan pengaruhnya yang besar, mampu mempengaruhi tingkah laku seorang Bupati Daerah, di dalam memimpin
daerahnya, sehingga tidak harus pegawai itu menjadi pegawai di Kabupaten.daerahnya, sehingga tidak harus pegawai itu menjadi pegawai di Kabupaten.

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli/


  

Dari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak harus terjadi dalam suatu organisasi tertentu. ApabilaDari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak harus terjadi dalam suatu organisasi tertentu. Apabila
kepemimpinan dibatasi oleh tata krama kepemimpinan dibatasi oleh tata krama birokrasi atau dikaitkan dalam suatu birokrasi atau dikaitkan dalam suatu organisasi tertentu, maka dinamakan manajemen.organisasi tertentu, maka dinamakan manajemen.

Dari penjelasan di atas, maka dapat saja terjadi seorang manajer berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampuDari penjelasan di atas, maka dapat saja terjadi seorang manajer berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu
mempengaruhi perilaku orang-orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu menyandangmempengaruhi perilaku orang-orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu menyandang
manajer untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan kata lain, seorang leader atau pemimpin belum tentu seorang manajer,manajer untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan kata lain, seorang leader atau pemimpin belum tentu seorang manajer,
tetapi seorang manajer bisa berperilaku sebagai seorang leader atau pemimpin.tetapi seorang manajer bisa berperilaku sebagai seorang leader atau pemimpin.

PERBEDAAN KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN BERDASARKAN TUGASPERBEDAAN KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN BERDASARKAN TUGAS

nono KepemimpinanKepemimpinan   ManajemenManajemen  
11 Mengarahkan pada kemampuan individuMengarahkan pada kemampuan individu   Mengarahkan pada sistem dan mekanismeMengarahkan pada sistem dan mekanisme  
22 Merupakan kualitas hubunganMerupakan kualitas hubungan   Merupakan fungsi status kewenanganMerupakan fungsi status kewenangan  
33 Diarahkan untuk mencapai keinginanDiarahkan untuk mencapai keinginan   Diarahkan untuk mencapai tujuanDiarahkan untuk mencapai tujuan  
44 Bersifat hubungan personalBersifat hubungan personal   Bersifat hubungan inpersonalBersifat hubungan inpersonal  

55 Menggantungkan diri pada sumber yang ada padaMenggantungkan diri pada sumber yang ada pada
dirinyadirinya  

Menggantungkan diri pada daya dan dana yang Menggantungkan diri pada daya dan dana yang adaada  

KEPEMIMPINAN DALAM MANAJEMENKEPEMIMPINAN DALAM MANAJEMEN

Manajemen adalah bagian integral dari kepemimpinan. Sesungguhnya, dapatlah dikatakan bahwa manajemen tidak bisaManajemen adalah bagian integral dari kepemimpinan. Sesungguhnya, dapatlah dikatakan bahwa manajemen tidak bisa
dipisahkan dari kepemimpinan, dan sebaliknya. Dalam kaitan ini, berbicara tentang manajemen berarti berbicara tentangdipisahkan dari kepemimpinan, dan sebaliknya. Dalam kaitan ini, berbicara tentang manajemen berarti berbicara tentang
kepemimpinan, karena pada saat pemimpin melaksanakan upaya memimpin, ia memanejemeni. Uraian kali ini akan membahaskepemimpinan, karena pada saat pemimpin melaksanakan upaya memimpin, ia memanejemeni. Uraian kali ini akan membahas
pokok tentang hubungan kepemimpinan dengan manajemen, sebagai upaya untuk menegaskan mekanisme integral daripokok tentang hubungan kepemimpinan dengan manajemen, sebagai upaya untuk menegaskan mekanisme integral dari
kepemimpinan dan manajemen seperti yang telah tekankan di atas. Dalam upaya memperjelas mekanisme keterhubungankepemimpinan dan manajemen seperti yang telah tekankan di atas. Dalam upaya memperjelas mekanisme keterhubungan
dimaksud, di sini kami akan diulas tujuh hal penting seputar hubungan manajemen dan kepemimpinan, yaitu antara lain: (1)dimaksud, di sini kami akan diulas tujuh hal penting seputar hubungan manajemen dan kepemimpinan, yaitu antara lain: (1)
Tempat manajemen dalam kepemimpinan; (2) Pemimpin dan manajemen; (3) Manajer dan manajemen; (4) Administrator danTempat manajemen dalam kepemimpinan; (2) Pemimpin dan manajemen; (3) Manajer dan manajemen; (4) Administrator dan
manajemen dalam kepemimpinan; (5) Bawahan dan manajemen dalam kepemimpinan; (5) Bawahan dan manajemen; (6) Manajemen dalam organisasi; dan (7) manajemen; (6) Manajemen dalam organisasi; dan (7) Manajemen dan upayaManajemen dan upaya
memimpinmemimpin

1. 1. Tempat Tempat Manajemen Manajemen Dalam Dalam KepemimpinanKepemimpinan

Manajemen seperti telah disinggung sebelumnya adalah fungsi umum kepemimpinan. Sebagai fungsi umum, manajemenManajemen seperti telah disinggung sebelumnya adalah fungsi umum kepemimpinan. Sebagai fungsi umum, manajemen
menjelaskan mengenai aspek substansial dan praksis kepemimpinan, yang berhubungan dengan pelaksanaan kepemimpinanmenjelaskan mengenai aspek substansial dan praksis kepemimpinan, yang berhubungan dengan pelaksanaan kepemimpinan

secara nyata atau aktual. Dalam kaitan ini, manajemen dapat disebut sebagai seni kepemimpinan. Sebagai seni kepemimpinan,secara nyata atau aktual. Dalam kaitan ini, manajemen dapat disebut sebagai seni kepemimpinan. Sebagai seni kepemimpinan,
ada tujuh aspek dalam manajemen yang berhubungan langsung dengan kepemimpinan secara praksis, yaitu antara lain:ada tujuh aspek dalam manajemen yang berhubungan langsung dengan kepemimpinan secara praksis, yaitu antara lain:

a) a) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni bekerja bekerja samasama

b) b) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni pemenuhan pemenuhan kebutuhankebutuhan

c) c) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni penggalanganpenggalangan

d) d) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni mempengaruhimempengaruhi

e) e) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni menyampaikan menyampaikan perintah perintah atau atau komunikasikomunikasi

f) f) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni membuat membuat masa masa depan depan organisasiorganisasi

g) g) Manajemen Manajemen adalah adalah seni seni mendayagunakan mendayagunakan sumber-sumbersumber-sumber

Menegaskan hubungan kepemimpinan dan manajemen ini, dapatlah dikatakan bahwa kepemimpinan dalam kaitan iniMenegaskan hubungan kepemimpinan dan manajemen ini, dapatlah dikatakan bahwa kepemimpinan dalam kaitan ini
mewadahkan manajemen, dan manajemen adalah pembuktian bagi aktualisasi pelaksanaan kepemimpinan, atau praksismewadahkan manajemen, dan manajemen adalah pembuktian bagi aktualisasi pelaksanaan kepemimpinan, atau praksis
kepemimpinan dari tujuh aspek seperti yang telah disinggung di atas. Dengan ini dapatlah dikatakan bahwa manajemenkepemimpinan dari tujuh aspek seperti yang telah disinggung di atas. Dengan ini dapatlah dikatakan bahwa manajemen
membutikan bahwa kepemimpinan sedang terlaksana, karena kepemimpinan hanya berjalan dengan adanya pelaksanaanmembutikan bahwa kepemimpinan sedang terlaksana, karena kepemimpinan hanya berjalan dengan adanya pelaksanaan
manajemen.manajemen.

2. 2. Pemimpin Pemimpin Dan Dan ManajemenManajemen

Hubungan pemimpin dan manajemen dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, Dari perspektif posisi tugas, seorangHubungan pemimpin dan manajemen dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, Dari perspektif posisi tugas, seorang
pemimpin puncak (top leader) dapat disebut sebagai manajer puncak, atau manajer eksekutif (executive manager). Penyebutanpemimpin puncak (top leader) dapat disebut sebagai manajer puncak, atau manajer eksekutif (executive manager). Penyebutan
seperti ini menjelaskan tentang peran pemimpin sebagai seorang manajer puncak, yang tidak berarti bahwa pemimpin ada padaseperti ini menjelaskan tentang peran pemimpin sebagai seorang manajer puncak, yang tidak berarti bahwa pemimpin ada pada
posisi manajerial. Kedua, Dari perspektif hubungan pelaksanaan kepemimpinan, telah dikatakan bahwa pemimpin tatkalaposisi manajerial. Kedua, Dari perspektif hubungan pelaksanaan kepemimpinan, telah dikatakan bahwa pemimpin tatkala
melaksanakan upaya memimpin sesungguhnya ia sedang melaksanakan tindakan memanejemeni. Dalam perspektifmelaksanakan upaya memimpin sesungguhnya ia sedang melaksanakan tindakan memanejemeni. Dalam perspektif
kepemimpinan ini tatkala pemimpin memanajemeni, ia sedang melaksanakan “seni bekerja sama, seni pemenuhan kebutuhan,kepemimpinan ini tatkala pemimpin memanajemeni, ia sedang melaksanakan “seni bekerja sama, seni pemenuhan kebutuhan,
seni merangkum, seni mempengaruhi, seni memerintah, seni membuat peta keinginan masa depan organisasi, dan seniseni merangkum, seni mempengaruhi, seni memerintah, seni membuat peta keinginan masa depan organisasi, dan seni
menggunakan sumber-menggunakan sumber-sumber” yang dibuktikan dengan melaksanakan upaya memimpin (actuating). Upaya memimpin ini adalahsumber” yang dibuktikan dengan melaksanakan upaya memimpin (actuating). Upaya memimpin ini adalah
bukti adanya kepemimpinan yang sedang bukti adanya kepemimpinan yang sedang telaksana.telaksana.

3. 3. Manajer Manajer Dan Dan ManajemenManajemen

Manajer dalam hubungan dengan menajemen menjelaskan tentang substansi tugas yang ada padanya. Pada satu sisi, manajerManajer dalam hubungan dengan menajemen menjelaskan tentang substansi tugas yang ada padanya. Pada satu sisi, manajer
ada pada posisi tugas pelaksana kepemimpinan dengan ada pada posisi tugas pelaksana kepemimpinan dengan membantu pemimpin memimpin pekerjaan yang bersifat departemenal. Dimembantu pemimpin memimpin pekerjaan yang bersifat departemenal. Di
sini manajer adalah kepala atau pemimpin suatu departemen atau unit kerja dalam suatu organisasi. Pada sisi yang bersifat lebihsini manajer adalah kepala atau pemimpin suatu departemen atau unit kerja dalam suatu organisasi. Pada sisi yang bersifat lebih

substansial, manajemen adalah tugas seorang manajer yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas kepemimpinan pada arassubstansial, manajemen adalah tugas seorang manajer yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas kepemimpinan pada arasmanajerial. Tentu tatkala melaksanakan tugasnya, manajer memanejemeni, tetapi perbedaannya, ialah bahwa ia memanejemenimanajerial. Tentu tatkala melaksanakan tugasnya, manajer memanejemeni, tetapi perbedaannya, ialah bahwa ia memanejemeni
tugasnya atas nama pemimpin yang tugasnya atas nama pemimpin yang mendelegasikan tugas manajerial kepadanya.mendelegasikan tugas manajerial kepadanya.



  

4. 4. Administrator Administrator Dan Dan Manajemen Manajemen Dalam Dalam KepemimpinaKepemimpinan.n.

 Administrator  Administrator yang yang telah telah dijelaskan dijelaskan sebagai sebagai pelaksana pelaksana tugas-tugas tugas-tugas khusus khusus kepemimpinan kepemimpinan adalah adalah ujung ujung tombak tombak dari dari tugastugas
manajemen. Sebagai ujung tombak kepemimpinan, administrator adalah pelaksana tugas kepemimpinan pada aras operasional.manajemen. Sebagai ujung tombak kepemimpinan, administrator adalah pelaksana tugas kepemimpinan pada aras operasional.
Dalam hubungan Dalam hubungan penyebutan posisi tugas dan peran administrator, hal ini tergantung pada besar kecpenyebutan posisi tugas dan peran administrator, hal ini tergantung pada besar kecilnya organisasi dimanailnya organisasi dimana
kepemimpinan dijalankan. Apabila organisasinya besar, administrator dapat disebut sebagai manajer lapangan, dan sebaliknyakepemimpinan dijalankan. Apabila organisasinya besar, administrator dapat disebut sebagai manajer lapangan, dan sebaliknya
bila organisasinya kecil, administrator dapat menjadi pelaksana tugas langsung, baik sebagai sekretaris atau tugas lapangan yangbila organisasinya kecil, administrator dapat menjadi pelaksana tugas langsung, baik sebagai sekretaris atau tugas lapangan yang
lainnya.lainnya.

5. 5. Bawahan Bawahan Dan Dan Manajemen.Manajemen.

Bawahan dan para bawahan adalah pelaksana tugas yang ditempatkan pada unit kerja yang dipimpin oleh seorang administratorBawahan dan para bawahan adalah pelaksana tugas yang ditempatkan pada unit kerja yang dipimpin oleh seorang administrator
atau manajer tugas yang menyentuh pekerjaan secara langsung di lapangan. Dalam hubungan dengan manajemen, paraatau manajer tugas yang menyentuh pekerjaan secara langsung di lapangan. Dalam hubungan dengan manajemen, para
bawahan akan selalu ditempatkan pada suatu unit tugas,yang menyetuh pekerjaan secara langsung. Sifat pekerjaan langsung inibawahan akan selalu ditempatkan pada suatu unit tugas,yang menyetuh pekerjaan secara langsung. Sifat pekerjaan langsung ini
dapat berupa tugas dasar, tugas utama mau pun dapat berupa tugas dasar, tugas utama mau pun tugas pendukung.tugas pendukung.

6. 6. Manajemen Manajemen Dalam Dalam Organisasi.Organisasi.

Dalam hubungan dengan organisasi, manajemen adalah istilah yang sering identik atau idiom dengan kepemimpinan. MisalnyaDalam hubungan dengan organisasi, manajemen adalah istilah yang sering identik atau idiom dengan kepemimpinan. Misalnya
tatkala orang menyebut manajemen sewaktu menjelaskan kata “manajemen dari organisasi ini atau itu” sesungguhnya iatatkala orang menyebut manajemen sewaktu menjelaskan kata “manajemen dari organisasi ini atau itu” sesungguhnya ia
menunjuk kepada kepemimpinan dari menunjuk kepada kepemimpinan dari organisasi atau pun sistem kepemimpinan dalam suatu oorganisasi atau pun sistem kepemimpinan dalam suatu organisasi.rganisasi.

7. 7. Manajemen Manajemen Dalam Dalam Upaya Upaya Memimpin.Memimpin.

Pemimpin dalam menerapkan manajemen menyentuh upaya memimpin seperti yang telah disinggung di atas. Dengan demikian,Pemimpin dalam menerapkan manajemen menyentuh upaya memimpin seperti yang telah disinggung di atas. Dengan demikian,
hubungan pemimpin dalam memanejemeni kepemimpinan akan sangat terlihat dalam upaya memimpin yang menyentuh bidanghubungan pemimpin dalam memanejemeni kepemimpinan akan sangat terlihat dalam upaya memimpin yang menyentuh bidang
berikut:berikut:

a) a) Pemimpin Pemimpin memastikan memastikan bahwa bahwa ia mia mengkoordinir kengkoordinir kepemimpinan epemimpinan dengan menggedengan menggerakkan rakkan unsur unsur SDM SDM dan mendan mengelolagelola
semua sumber menggerakkan semua kompenen untuk terlibat semua sumber menggerakkan semua kompenen untuk terlibat dalam kerja secara sinergis dan dalam kerja secara sinergis dan simultan.simultan.

b) b) Pemimpin Pemimpin memastikan memastikan bahwa ia bahwa ia mendasarkan mendasarkan semua semua upaya upaya memimpin memimpin di atadi atas s suatu perencsuatu perencanaan stranaan strategis ategis yangyang
lengkap.lengkap.

c) c) Pemimpin Pemimpin harus harus memastikan memastikan adanya penadanya pengorganisasian gorganisasian tugas dan tugas dan penempatan penempatan SDM SDM yang tepat yang tepat bagi sbagi semua temua tugas ugas yangyang
dibuktikan dengan adanya delegasi dan penugasan yang benar dan baik. Dalam hubungan ini, pemimpin harus memastikandibuktikan dengan adanya delegasi dan penugasan yang benar dan baik. Dalam hubungan ini, pemimpin harus memastikan

bahwa semua unsur pendukung tersedia dan dapat digunakan dalam upaya memimpin. Pemimpin di sini juga harusbahwa semua unsur pendukung tersedia dan dapat digunakan dalam upaya memimpin. Pemimpin di sini juga harus
memastikan adanya komunikasi yang jelas dan lancar dalam memastikan adanya komunikasi yang jelas dan lancar dalam seluruh sistem organisasinya.seluruh sistem organisasinya.

d) d) Pemimpin hPemimpin harus memimarus memimpin dengan pin dengan menggerakkan menggerakkan semua kosemua komponen SDmponen SDM terlibat M terlibat dalam pelaksdalam pelaksanaan yang anaan yang bergerakbergerak
kerja secara sinergis dan simutan ke arah produktivitas optimal (pencapaian hasil kerja optimal) dengan menggunakankerja secara sinergis dan simutan ke arah produktivitas optimal (pencapaian hasil kerja optimal) dengan menggunakan
strategi dan taktik yang andal.strategi dan taktik yang andal.

e) e) Pemimpin Pemimpin harus harus memastikan memastikan pelaksanaan pelaksanaan kerja kerja dengan mdengan melaksanakan elaksanakan supervisi supervisi atau atau pengawasan pengawasan dan evaldan evalusi usi untukuntuk
refinesasi kerja dalam kepemimpinan guna memperlancar upaya memimpin yang ditanganinya secara bersinambung ke refinesasi kerja dalam kepemimpinan guna memperlancar upaya memimpin yang ditanganinya secara bersinambung ke araharah
pencapaian tujuan organisasi.pencapaian tujuan organisasi.

FUNGSIFUNGSI – – FUNGSI KEPEMIMPINAN FUNGSI KEPEMIMPINAN

FungsiFungsi – – fungsi kepemimpinan bagi seorang manajer adalah sebagai berikut : fungsi kepemimpinan bagi seorang manajer adalah sebagai berikut :

1. 1. Fungsi Fungsi PerencanaanPerencanaan

Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh bagi organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawabSeorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh bagi organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawabtercapainya tujuan organisasi. Manfaattercapainya tujuan organisasi. Manfaat – – manfaat tersebut antara lain : manfaat tersebut antara lain :

a) a) Perencanaan merupakan hasil Perencanaan merupakan hasil pemikiran dan analisa sipemikiran dan analisa situasi dalam pekerjaanuntuk tuasi dalam pekerjaanuntuk memutuskan apa yang akan dmemutuskan apa yang akan dilakukan.ilakukan.

b) b) Perencanaan berartPerencanaan berarti pemikiran i pemikiran jauh ke jauh ke depan disertai depan disertai keputusankeputusan  – –  keputusan yang berdasarkan atas fakta  keputusan yang berdasarkan atas fakta  – –  fakta yang  fakta yang
diketahuidiketahui

c) c) Perencanaan berarti proyeksPerencanaan berarti proyeksi atau penempatan diri ke si atau penempatan diri ke situasi pekerjaan yang akituasi pekerjaan yang akan dilakukan dan tujuan atau target yan dilakukan dan tujuan atau target yang akanang akan
dicapai.dicapai.

2. 2. Fungsi Fungsi memandang memandang ke ke depandepan

Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti akan mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selaluSeorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti akan mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selalu
waspada terhadap kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya proses pekerjaan ke arah yang dituju akan dapatwaspada terhadap kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya proses pekerjaan ke arah yang dituju akan dapat
berlangusng terus menerus tanpa mengalami hambatan berlangusng terus menerus tanpa mengalami hambatan dan penyimpangan yang merugikan. Oleh sebab dan penyimpangan yang merugikan. Oleh sebab seorang pemimpin harusseorang pemimpin harus
peka terhadap perkembangan situasi baik di dalam maupun diluar organisasi sehingga mampu mendeteksi hambatan-hambatanpeka terhadap perkembangan situasi baik di dalam maupun diluar organisasi sehingga mampu mendeteksi hambatan-hambatan
yang muncul, baik yang kecil maupun yang besar.yang muncul, baik yang kecil maupun yang besar.

3. 3. Fungsi Fungsi pengembangan pengembangan loyalitasloyalitas

Pengembangan kesetiaan ini tidak saja diantara pengikut, tetapi juga unutk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalamPengembangan kesetiaan ini tidak saja diantara pengikut, tetapi juga unutk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalam
organisai. Untuk mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus memberi teladan baik dalam pemikiran, kata-kata,organisai. Untuk mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus memberi teladan baik dalam pemikiran, kata-kata,
maupun tingkah laku seharimaupun tingkah laku sehari  – –  hari yang menunjukkan kepada anak buahnya pemimpin sendiri tidak pernah mengingkari dan  hari yang menunjukkan kepada anak buahnya pemimpin sendiri tidak pernah mengingkari dan
menyeleweng dari loyalitas segala sesuatu tidak akan menyeleweng dari loyalitas segala sesuatu tidak akan dapat berjalan sebagaimana mestinya.dapat berjalan sebagaimana mestinya.



  

4. 4. Fungsi Fungsi PengawasanPengawasan

Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanyaFungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya
pengawasan maka hambatanpengawasan maka hambatan  – –  hambatan dapat segera diketemukan, untuk dipecahkan sehingga semua kegiatan kembali  hambatan dapat segera diketemukan, untuk dipecahkan sehingga semua kegiatan kembali
berlangsung menurut rel yang elah ditetapkan dalam rencana .berlangsung menurut rel yang elah ditetapkan dalam rencana .

5. 5. Fungsi Fungsi mengambil mengambil keputusankeputusan

Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak mudah dilakukan. Metode pengambilan keputusan dapatPengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak mudah dilakukan. Metode pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara individu, kelompok tim atau panitia, dedilakukan secara individu, kelompok tim atau panitia, dewan, komisi, referendum, mengajukan usul tertulis dan lain wan, komisi, referendum, mengajukan usul tertulis dan lain sebagainya.sebagainya.

6. 6. Fungsi Fungsi memberi memberi motivasimotivasi

Seorang pemipin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap anak buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat danSeorang pemipin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap anak buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat dan
mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan prestasi yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya.mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan prestasi yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya.
Pemberianhadiah, pujian atau ucapan terima kasih sangat diperlukan oleh anak buah sebab mereka merasa bahwa hasil jerihPemberianhadiah, pujian atau ucapan terima kasih sangat diperlukan oleh anak buah sebab mereka merasa bahwa hasil jerih
payahnya diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya.payahnya diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya.

TIPE-TIPE KEPEMIMPINANTIPE-TIPE KEPEMIMPINAN

Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja kerang, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. Ia bekerja menurut peraturan yang berlakuOtokratis, pemimpin yang demikian bekerja kerang, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. Ia bekerja menurut peraturan yang berlaku
dengan ketat dan dengan ketat dan instruksi-instruksinstruksi-instruksinya harus ditaati.inya harus ditaati.

Demokratis, pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama denganDemokratis, pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan
kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang pelaksanaan tujuannya. Agar setiap anggota turut serta dalam setiap kegiatan-kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang pelaksanaan tujuannya. Agar setiap anggota turut serta dalam setiap kegiatan-
kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berhargakegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga
dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.

Laissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian, segera setelah tujuan diterangkan pada bawahannya, untuk menyerahkanLaissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian, segera setelah tujuan diterangkan pada bawahannya, untuk menyerahkan
sepenuhnya pada para bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Ia hanya akansepenuhnya pada para bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Ia hanya akan
menerima laporan-laporan hasilnya dengan tidak terlampau turut campur tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif, semuamenerima laporan-laporan hasilnya dengan tidak terlampau turut campur tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif, semua
pekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari para bawahannya, sehingga dengan demikian dianggap cukup dapatpekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari para bawahannya, sehingga dengan demikian dianggap cukup dapat
memberikan kesempatan pada para bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.memberikan kesempatan pada para bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.

Berdasarkan dari pendapat tersebut di atas, bahwa pada kenyataannya tipe kepemimpinan yang otokratis, demokratis, danBerdasarkan dari pendapat tersebut di atas, bahwa pada kenyataannya tipe kepemimpinan yang otokratis, demokratis, dan
laissezfaire, banyak diterapkan oleh para pemimpinnya di dalam berbagai macama organisasi, yang salah satunya adalah dalamlaissezfaire, banyak diterapkan oleh para pemimpinnya di dalam berbagai macama organisasi, yang salah satunya adalah dalam
bidang pendidikan. Dengan melihat hal tersebut, maka pemimpin di bidang pendidikan diharapkan memiliki tipe kepemimpinanbidang pendidikan. Dengan melihat hal tersebut, maka pemimpin di bidang pendidikan diharapkan memiliki tipe kepemimpinan
yang sesuai dengan harapan atau tujuan, baik itu harapan dari bawahan, atau dari atasan yang lebih tinggi, posisinya, yang padayang sesuai dengan harapan atau tujuan, baik itu harapan dari bawahan, atau dari atasan yang lebih tinggi, posisinya, yang pada
akhirnya gaya atau tipe kepemimpinan yang dipakai oleh para pemimpin, terutama dalam bidang pendidikan benar-benarakhirnya gaya atau tipe kepemimpinan yang dipakai oleh para pemimpin, terutama dalam bidang pendidikan benar-benar
mencerminkan sebagai seorang pemimpinan yang profesional.mencerminkan sebagai seorang pemimpinan yang profesional.

SYARAT-SYARAT PEMIMPIN YANG BAIKSYARAT-SYARAT PEMIMPIN YANG BAIK

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa seorang yang tergolong sebagai pemirnpin adalah seorang yang pada waktu lahirnyaHasil dari penelitian menunjukkan bahwa seorang yang tergolong sebagai pemirnpin adalah seorang yang pada waktu lahirnya
yang berhasil memang telah diberkahi dengan bakat-bakat kepemimpinan dan yang berhasil memang telah diberkahi dengan bakat-bakat kepemimpinan dan karirnya mengembangkan bakat genetisnya melaluikarirnya mengembangkan bakat genetisnya melalui
pendidikan pengalaman kerja. Pengambapendidikan pengalaman kerja. Pengambangan kemampuan itu adalah suatu proses ngan kemampuan itu adalah suatu proses yang berlangsung terus yang berlangsung terus menerus denganmenerus dengan
maksud agar yang bersangkutan semakin memiliki lebih banyak ciri-ciri kepemimpinan. Walaupun belum ada kesatuan pendapatmaksud agar yang bersangkutan semakin memiliki lebih banyak ciri-ciri kepemimpinan. Walaupun belum ada kesatuan pendapat
antara para ahli mengenai syaratsyarat ideal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, akan tetapi beberapa di antaranya yangantara para ahli mengenai syaratsyarat ideal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, akan tetapi beberapa di antaranya yang

terpenting adalah sebagai berikut :terpenting adalah sebagai berikut :
a) Pendidikan umum yang luas.a) Pendidikan umum yang luas.

b) Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang genoralist yang baik juga.b) Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang genoralist yang baik juga.

c) Kemampuan berkembang secara mentalc) Kemampuan berkembang secara mental

d) Ingin tahud) Ingin tahu

e) Kemampuan analistise) Kemampuan analistis

f) Memiliki daya ingat yang kuatf) Memiliki daya ingat yang kuat

g) Mempunyai kapasitas integratifg) Mempunyai kapasitas integratif

h) Keterampilan berkomunikasih) Keterampilan berkomunikasi

i) Keterampilan mendidiki) Keterampilan mendidik

 j) Personalitas dan objekt j) Personalitas dan objektivitasivitas

l) Mempunyai naluri untuk prioritasl) Mempunyai naluri untuk prioritas

m) Sederhana dan sebagainyam) Sederhana dan sebagainya



  

  

VII. SEJARAH INDONESIAVII. SEJARAH INDONESIA

Sejarah IndonesiaSejarah Indonesia meliputi suatu rentang waktu yang sangat panjang yang dimulai sejak zaman meliputi suatu rentang waktu yang sangat panjang yang dimulai sejak zaman prasejarah prasejarah

berdasarkan penemuanberdasarkan penemuan "Manusia Jawa"Manusia Jawa" yang berusia 1,7 juta tahun yang lalu. Periode" yang berusia 1,7 juta tahun yang lalu. Periode sejarah sejarah Indonesia Indonesia

dapat dibagi menjadi lima era: Era Prakolonial, munculnya kerajaan-kerajaandapat dibagi menjadi lima era: Era Prakolonial, munculnya kerajaan-kerajaan Hindu Hindu-Buddha-Buddha sertaserta Islam Islam didi

JawaJawa dandan Sumatera Sumatera yang terutama mengandalkan perdagangan; Erayang terutama mengandalkan perdagangan; Era Kolonial, Kolonial, masuknya orang-orang masuknya orang-orang Eropa Eropa

(terutama(terutama Belanda) Belanda) yang menginginkan yang menginginkan rempah-rempah rempah-rempah mengakibatkan penjajahan oleh Belanda selamamengakibatkan penjajahan oleh Belanda selama

sekitar 3,5 abad antara awalsekitar 3,5 abad antara awal abad ke-17 abad ke-17 hingga pertengahanhingga pertengahan  abad ke-20;  abad ke-20; Era Kemerdekaan Awal, pasca- Era Kemerdekaan Awal, pasca-

Proklamasi Kemerdekaan IndonesiaProklamasi Kemerdekaan Indonesia (1945)(1945)  sampai jatuhnya  sampai jatuhnya SoekarnoSoekarno (1966)(1966); Era; Era Orde Baru,Orde Baru,  32 tahun  32 tahun

masa pemerintahanmasa pemerintahan Soeharto Soeharto (1966(1966 – –1998)1998); serta Orde; serta Orde Reformasi Reformasi yang berlangsung sampai yang berlangsung sampai sekarang.sekarang.
Era pra kolonialEra pra kolonial

Sejarah awalSejarah awal

Para cendekiawanPara cendekiawan India India telah menulis tentangtelah menulis tentang Dwipantara Dwipantara atau kerajaanatau kerajaan Hindu Hindu Jawa Dwipa Jawa Dwipa di pulaudi pulau Jawa Jawa

dandan Sumatra Sumatra atau Swarna dwipa sekitaratau Swarna dwipa sekitar 200 SM.200 SM. Bukti fisik awal yang menyebutkan mengenai adanya dua Bukti fisik awal yang menyebutkan mengenai adanya dua

kerajaan bercorakkerajaan bercorak Hinduisme Hinduisme pada abad ke-5, yaitu: Kerajaanpada abad ke-5, yaitu: Kerajaan TarumanagaraTarumanagara yang menguasaiyang menguasai  Jawa Barat  Jawa Barat

dandan Kerajaan Kutai Kerajaan Kutai di pesisirdi pesisir Sungai Mahakam, Sungai Mahakam, Kalimantan. Kalimantan. Pada tahun Pada tahun 425 425 agamaagama Buddha Buddha telah mencapaitelah mencapai

wilayah tersebut.wilayah tersebut.

Di saatDi saat Eropa Eropa memasuki masamemasuki masa Renaisans, Renaisans, Nusantara Nusantara telah mempunyai warisan peradaban berusia ribuantelah mempunyai warisan peradaban berusia ribuan

tahun dengan dua kerajaan besar yaitutahun dengan dua kerajaan besar yaitu SriwijayaSriwijaya didi SumatraSumatra dandan MajapahitMajapahit didi Jawa,Jawa,  ditambah dengan  ditambah dengan

puluhan kerajaan kecil yang sering kali menjadipuluhan kerajaan kecil yang sering kali menjadi vazal vazal tetangganya yang lebih kuat atau saling terhubungtetangganya yang lebih kuat atau saling terhubung

dalam semacam ikatan perdagangan (seperti didalam semacam ikatan perdagangan (seperti di Maluku) Maluku)..

Kerajaan Hindu-BuddhaKerajaan Hindu-Buddha
Pada abad ke-4 hingga abad ke-7 di wilayah Jawa Barat terdapat kerajaan bercorak Hindu-Budha yaituPada abad ke-4 hingga abad ke-7 di wilayah Jawa Barat terdapat kerajaan bercorak Hindu-Budha yaitu

kerajaankerajaan  TarumanagaraTarumanagara yang dilanjutkan denganyang dilanjutkan dengan Kerajaan Sunda Kerajaan Sunda sampai abad ke-16. Pada masasampai abad ke-16. Pada masa abad ke-7 abad ke-7

hinggahingga abad ke-14, abad ke-14, kerajaan Buddha kerajaan Buddha SriwijayaSriwijaya berkembang pesat di Sumatra. Penjelajah Tiongkokberkembang pesat di Sumatra. Penjelajah Tiongkok I Ching I Ching

mengunjungi ibukotanyamengunjungi ibukotanya PalembangPalembang sekitar tahunsekitar tahun 670.670.  Pada puncak kejayaannya, Sriwijaya menguasai  Pada puncak kejayaannya, Sriwijaya menguasai

daerah sejauhdaerah sejauh Jawa BaratJawa Barat dandan Semenanjung Melayu.Semenanjung Melayu. Abad ke-14 juga menjadi saksi bangkitnya sebuah Abad ke-14 juga menjadi saksi bangkitnya sebuah

kerajaankerajaan  Hindu  Hindu didi Jawa Timur,Jawa Timur, Majapahit. Majapahit. Patih Majapahit antara tahun Patih Majapahit antara tahun 13311331 hinggahingga 1364,1364,   Gajah MadaGajah Mada

berhasil memperoleh kekuasaan atas wilayah yang kini sebagian besarnya adalah Indonesia beserta hampirberhasil memperoleh kekuasaan atas wilayah yang kini sebagian besarnya adalah Indonesia beserta hampir

seluruh Semenanjung Melayu. Warisan dari masa Gajah Mada termasuk kodifikasi hukum dan dalamseluruh Semenanjung Melayu. Warisan dari masa Gajah Mada termasuk kodifikasi hukum dan dalam

kebudayaan Jawa, seperti yang terlihat dalamkebudayaan Jawa, seperti yang terlihat dalam wiracarita wiracarita  RamayanaRamayana..  

Kerajaan IslamKerajaan Islam

IslamIslam sebagai sebuah pemerintahan hadir di Indonesia sekitarsebagai sebuah pemerintahan hadir di Indonesia sekitar abad ke-12, abad ke-12, namun sebenarnya namun sebenarnya Islam Islam sudahsudah

sudah masuk kesudah masuk ke Indonesia Indonesia pada abad 7pada abad 7 Masehi. Masehi. Saat itu sudah ada jalur pelayaran yang ramai dan bersifat Saat itu sudah ada jalur pelayaran yang ramai dan bersifat

internasional melalui Selat Malaka yang menghubungkaninternasional melalui Selat Malaka yang menghubungkan Dinasti Tang Dinasti Tang di Cina, Sriwijaya di Asia Tenggaradi Cina, Sriwijaya di Asia Tenggara

dandan Bani Umayyah Bani Umayyah di Asia Barat sejak abad 7di Asia Barat sejak abad 7..
[4][4]

  

Menurut sumber-sumberMenurut sumber-sumber Cina Cina menjelang akhir perempatan ketiga abad 7, seorang pedagangmenjelang akhir perempatan ketiga abad 7, seorang pedagang Arab Arab menjadimenjadi

pemimpin permukiman Arab muslim di pesisir pantaipemimpin permukiman Arab muslim di pesisir pantai Sumatera. Sumatera. Islam Islam pun memberikan pengaruh kepadapun memberikan pengaruh kepada

institusi politik yang ada. Hal ini tampak pada Tahun 100 H (718 M)institusi politik yang ada. Hal ini tampak pada Tahun 100 H (718 M) RajaRaja SriwijayaSriwijaya JambiJambi yang bernamayang bernama

SrindravarmanSrindravarman mengirim surat kepadamengirim surat kepada KhalifahKhalifah Umar bin Abdul AzizUmar bin Abdul Aziz dari Kekhalifahan Bani Umayyahdari Kekhalifahan Bani Umayyah

meminta dikirimkan da'i yang meminta dikirimkan da'i yang bisa menjelaskan Islam kepadanya. Dua tahun kemudian, yakni tahun 720 bisa menjelaskan Islam kepadanya. Dua tahun kemudian, yakni tahun 720 M,M,

Raja Srindravarman, yang semulaRaja Srindravarman, yang semula Hindu, Hindu, masuk Islam. Sriwijaya Jambi pun dikenal dengan nama 'Sribuza masuk Islam. Sriwijaya Jambi pun dikenal dengan nama 'Sribuza

Islam'. Sayang, pada tahun 730 M Islam'. Sayang, pada tahun 730 M Sriwijaya Jambi ditawan oleh SriwijayaSriwijaya Jambi ditawan oleh Sriwijaya Palembang Palembang yang masih menganutyang masih menganut

BudhaBudha..
[5][5]

  

IslamIslam terus mengokoh menjadi institusi politik yang mengemban Islam. Misalnya, sebuah kesultanan Islamterus mengokoh menjadi institusi politik yang mengemban Islam. Misalnya, sebuah kesultanan Islam

bernamabernama Kesultanan Peureulak Kesultanan Peureulak didirikan pada 1 Muharram 225 H atau 12 November 839 M. Contoh laindidirikan pada 1 Muharram 225 H atau 12 November 839 M. Contoh lain

adalah Kerajaan Ternate. Islam masuk ke kerajaan di kepulauan Maluku ini tahun 1440. Rajanya seorangadalah Kerajaan Ternate. Islam masuk ke kerajaan di kepulauan Maluku ini tahun 1440. Rajanya seorang

Muslim bernamaMuslim bernama Bayanullah. Bayanullah.  

Kesultanan IslamKesultanan Islam kemudian semikin menyebarkan ajaran-ajarannya ke penduduk dan melalui pembauran,kemudian semikin menyebarkan ajaran-ajarannya ke penduduk dan melalui pembauran,

menggantikan Hindu sebagai kepercayaan utama pada akhirmenggantikan Hindu sebagai kepercayaan utama pada akhir abad ke-16 abad ke-16 di Jawa dan Sumatera. Hanyadi Jawa dan Sumatera. Hanya Bali Bali
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yang tetap mempertahankan mayoritas Hindu. Di kepulauan-kepulauan di timur, rohaniawan-rohaniawanyang tetap mempertahankan mayoritas Hindu. Di kepulauan-kepulauan di timur, rohaniawan-rohaniawan

KristenKristen dandan Islam Islam diketahui sudah aktif pada abad ke-16 dandiketahui sudah aktif pada abad ke-16 dan 17, 17, dan saat ini ada mayoritas yang besar dari dan saat ini ada mayoritas yang besar dari

kedua agama di kedua agama di kepulauan-kepulakepulauan-kepulauan tersebut.uan tersebut.

Penyebaran Islam dilakukan melalui hubungan perdagangan di luar Nusantara; hal ini, karena paraPenyebaran Islam dilakukan melalui hubungan perdagangan di luar Nusantara; hal ini, karena para

penyebarpenyebar dakwahdakwah atauatau mubalighmubaligh merupakan utusan dari pemerintahan Islam yang datang dari luarmerupakan utusan dari pemerintahan Islam yang datang dari luar

Indonesia,Indonesia,  maka untuk menghidupi diri dan keluarga mereka, para  maka untuk menghidupi diri dan keluarga mereka, para mubalighmubaligh ini bekerja melalui caraini bekerja melalui cara

berdagang, para mubaligh inipun menyebarkan Islam kepada paraberdagang, para mubaligh inipun menyebarkan Islam kepada para pedagangpedagang dari penduduk asli, hinggadari penduduk asli, hingga

para pedagang ini memeluk Islam dan meyebarkan pula ke penduduk lainnya, karena umumnya pedagangpara pedagang ini memeluk Islam dan meyebarkan pula ke penduduk lainnya, karena umumnya pedagang

dan ahli kerajaan lah yang pertama mengadopsi agama baru tersebut. Kerajaan Islam penting termasuk didan ahli kerajaan lah yang pertama mengadopsi agama baru tersebut. Kerajaan Islam penting termasuk di

antaranya:antaranya: Kerajaan Samudera Pasai,Kerajaan Samudera Pasai,   Kesultanan BantenKesultanan Banten yang menjalin hubungan diplomatik denganyang menjalin hubungan diplomatik dengan

negara-negara Eropa,negara-negara Eropa, Kerajaan Mataram,Kerajaan Mataram,   Kerajaan Iha,Kerajaan Iha,   Kesultanan TernateKesultanan Ternate dandan Kesultanan TidoreKesultanan Tidore didi
Maluku.Maluku.  

Era kolonialEra kolonial

Kolonisasi Portugis dan SpanyolKolonisasi Portugis dan Spanyol

AfonsoAfonso (kadang juga ditulis Alfonso) de Albuquerque. Karena tokoh inilah, yang membuat kawasan(kadang juga ditulis Alfonso) de Albuquerque. Karena tokoh inilah, yang membuat kawasan

NusantaraNusantara waktu itu dikenal oleh orangwaktu itu dikenal oleh orang EropaEropa dan dimulainyadan dimulainya KolonisasiKolonisasi berabad-abad olehberabad-abad oleh PortugisPortugis

bersama bangsa Eropa lain, terutamabersama bangsa Eropa lain, terutama Inggris Inggris dandan Belanda. Belanda.  

DariDari Sungai Tejo Sungai Tejo yang bermuara keyang bermuara ke Samudra Atlantik Samudra Atlantik itulah armada Portugis mengarungi itulah armada Portugis mengarungi Samudra Atlantik,Samudra Atlantik,

yang mungkin memakan waktu sebulan hingga tiga bulan, melewatiyang mungkin memakan waktu sebulan hingga tiga bulan, melewati Tanjung Harapan Afrika, Tanjung Harapan Afrika, menuju menuju Selat Selat

Malaka.Malaka.  Dari sini penjelajahan dilanjutkan ke Kepulauan Maluku untuk mencari rempah-rempah,  Dari sini penjelajahan dilanjutkan ke Kepulauan Maluku untuk mencari rempah-rempah,

komoditas yang setara emas kala itu.komoditas yang setara emas kala itu.

”Pada abad 16 saat petualangan”Pada abad 16 saat petualangan itu dimulai biasanya para pelaut negeri Katolik itu diberkati oleh pastoritu dimulai biasanya para pelaut negeri Katolik itu diberkati oleh pastor

dan raja sebelum berlayar melalui Sungai Tagus,” kata Teresa. Biara St Jeronimus atau Biara Dos Jeronimosdan raja sebelum berlayar melalui Sungai Tagus,” kata Teresa. Biara St Jeronimus atau Biara Dos Jeronimos

dalam bahasa Portugis itu didirikan oleh Raja Manuel pada tahun 1502 di tempat saat Vasco da Gamadalam bahasa Portugis itu didirikan oleh Raja Manuel pada tahun 1502 di tempat saat Vasco da Gama

memulai petualangan ke timur.memulai petualangan ke timur.

Museum Maritim atau orang Portugis menyebut Museu de Marinha itu didirikan oleh Raja Luis Museum Maritim atau orang Portugis menyebut Museu de Marinha itu didirikan oleh Raja Luis pada 22 Julipada 22 Juli

1863 untuk menghormati sejarah maritim Portugis.1863 untuk menghormati sejarah maritim Portugis.

Selain patung di taman, lukisan Afonso de Selain patung di taman, lukisan Afonso de Albuquerque juga menjadi koleksi museum Albuquerque juga menjadi koleksi museum itu. Di bawah lukisanitu. Di bawah lukisan

itu tertulis, ”Gubernur India 1509itu tertulis, ”Gubernur India 1509-1515. Peletak dasar Kerajaan Portugis di India yang berbasis di Ormuz,-1515. Peletak dasar Kerajaan Portugis di India yang berbasis di Ormuz,

Goa, dan Malaka. Pionir kebijakan kekuatan laut sebagai kekuatan sentral kerajaan”. Berbagai baranGoa, dan Malaka. Pionir kebijakan kekuatan laut sebagai kekuatan sentral kerajaan”. Berbagai barangg

perdagangan Portugis juga dipamerkan di museum itu, bahkan gundukan lada atau merica.perdagangan Portugis juga dipamerkan di museum itu, bahkan gundukan lada atau merica.

Ada sejumlah motivasi mengapa Kerajaan Portugis memulai petualangan ke timur. Ahli sejarah danAda sejumlah motivasi mengapa Kerajaan Portugis memulai petualangan ke timur. Ahli sejarah dan

arkeologi Islam Uka Tjandrasasmita dalam buku Indonesia-Portugal: Five Hundred Years of Historicalarkeologi Islam Uka Tjandrasasmita dalam buku Indonesia-Portugal: Five Hundred Years of Historical
Relationship (Cepesa, 2002), mengutip sejumlah ahli sejarah, menyebutkan tidak hanya ada satu motivasiRelationship (Cepesa, 2002), mengutip sejumlah ahli sejarah, menyebutkan tidak hanya ada satu motivasi

Kerajaan Portugis datang ke Asia. Ekspansi itu mungkin dapat diringkas dalam tiga kata bahasa Portugis,Kerajaan Portugis datang ke Asia. Ekspansi itu mungkin dapat diringkas dalam tiga kata bahasa Portugis,

yakniyakni  feitoria, fortaleza feitoria, fortaleza, dan, dan igrejaigreja. Arti harfiahnya adalah emas, kejayaan, dan gereja atau perdagangan,. Arti harfiahnya adalah emas, kejayaan, dan gereja atau perdagangan,

dominasi militer, dan penyebaran agama Katolik.dominasi militer, dan penyebaran agama Katolik.

Menurut Uka, Albuquerque, Gubernur Portugis Kedua dari Estado da India, Kerajaan Portugis di Asia,Menurut Uka, Albuquerque, Gubernur Portugis Kedua dari Estado da India, Kerajaan Portugis di Asia,

merupakan arsitek utama ekspansi Portugis ke Asia. Dari Goa, ia memimpin langsung ekspedisi ke Malakamerupakan arsitek utama ekspansi Portugis ke Asia. Dari Goa, ia memimpin langsung ekspedisi ke Malaka

dan tiba di sana awal Juli 1511 membawa 15 kapal besar dan kecil serta 600 tentara. Ia dan pasukannyadan tiba di sana awal Juli 1511 membawa 15 kapal besar dan kecil serta 600 tentara. Ia dan pasukannya

mengalahkan Malaka 10 Agustus 1511. Sejak itu Portugis menguasai perdagangan rempah-rempah darimengalahkan Malaka 10 Agustus 1511. Sejak itu Portugis menguasai perdagangan rempah-rempah dari

Asia ke Eropa. Setelah menguasai Malaka, ekspedisi Portugis yang dipimpin Antonio de Abreu mencapaiAsia ke Eropa. Setelah menguasai Malaka, ekspedisi Portugis yang dipimpin Antonio de Abreu mencapai

Maluku, pusat Maluku, pusat rempah-rempah.rempah-rempah.

Periode Kejayaan Portugis di NusantaraPeriode Kejayaan Portugis di Nusantara
Periode 1511-1526, selama 15 tahun, Nusantara menjadi pelabuhan maritim penting bagi KerajaanPeriode 1511-1526, selama 15 tahun, Nusantara menjadi pelabuhan maritim penting bagi Kerajaan

Portugis, yang secara reguler menjadi rute maritim untuk menuju Pulau Sumatera, Jawa, Banda, danPortugis, yang secara reguler menjadi rute maritim untuk menuju Pulau Sumatera, Jawa, Banda, dan

Maluku.Maluku.
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Pada tahun 1511 Portugis mengalahkan Kerajaan Malaka.Pada tahun 1511 Portugis mengalahkan Kerajaan Malaka.

Pada tahun 1512 Portugis menjalin komunikasi denganPada tahun 1512 Portugis menjalin komunikasi dengan Kerajaan SundaKerajaan Sunda untuk menandatangani perjanjianuntuk menandatangani perjanjian

dagang, terutama lada. Perjanjian dagang tersebut kemudian diwujudkan pada tanggal 21 Agustus 1522dagang, terutama lada. Perjanjian dagang tersebut kemudian diwujudkan pada tanggal 21 Agustus 1522

dalam bentuk dokumen kontrak yang dibuat rangkap dua, dalam bentuk dokumen kontrak yang dibuat rangkap dua, satu salinan untuk raja Sunda dan satu salinan untuk raja Sunda dan satu lagi untuksatu lagi untuk

raja Portugal. Pada hari yang sama dibangun sebuah prasasti yang disebutraja Portugal. Pada hari yang sama dibangun sebuah prasasti yang disebut Prasasti Perjanjian Sunda-Prasasti Perjanjian Sunda-

PortugalPortugal di suatu tempat yang saat ini menjadi sudut Jalan Cengkeh dan Jalan Kali Besar Timur I, Jakartadi suatu tempat yang saat ini menjadi sudut Jalan Cengkeh dan Jalan Kali Besar Timur I, Jakarta

Barat. Dengan perjanjian ini maka Portugis dibolehkan membangun gudang atau benteng diBarat. Dengan perjanjian ini maka Portugis dibolehkan membangun gudang atau benteng di Sunda Kelapa. Sunda Kelapa.  

Pada tahun 1512 juga Afonso de Albuquerque mengirim Antonio Albreu dan Franscisco Serrao untukPada tahun 1512 juga Afonso de Albuquerque mengirim Antonio Albreu dan Franscisco Serrao untuk

memimpin armadanya mencari jalan ke tempat asal rempah-rempah di Maluku. Sepanjang perjalanan,memimpin armadanya mencari jalan ke tempat asal rempah-rempah di Maluku. Sepanjang perjalanan,

mereka singgah di Madura, Bali, dan Lombok. Dengan menggunakan nakhoda-nakhoda Jawa, armada itumereka singgah di Madura, Bali, dan Lombok. Dengan menggunakan nakhoda-nakhoda Jawa, armada itu

tiba di Kepulauan Banda, terus menuju Maluku Utara hingga tiba di Ternate.tiba di Kepulauan Banda, terus menuju Maluku Utara hingga tiba di Ternate.
Kehadiran Portugis di perairan dan kepulauan Indonesia itu telah meninggalkan jejak-jejak sejarah yangKehadiran Portugis di perairan dan kepulauan Indonesia itu telah meninggalkan jejak-jejak sejarah yang

sampai hari ini masih dipertahankan oleh komunitas lokal di Nusantara, khususnya flores, Solor dansampai hari ini masih dipertahankan oleh komunitas lokal di Nusantara, khususnya flores, Solor dan

Maluku, di Jakarta Kampong Tugu Maluku, di Jakarta Kampong Tugu yang terletak di bagian yang terletak di bagian Utara Jakarta, antara Kali Cakung, pantai CilincingUtara Jakarta, antara Kali Cakung, pantai Cilincing

dan tanah Marunda.dan tanah Marunda.

Bangsa Eropa pertama yang menemukan Maluku adalah Portugis, pada tahun 1512. Pada waktu itu 2Bangsa Eropa pertama yang menemukan Maluku adalah Portugis, pada tahun 1512. Pada waktu itu 2

armada Portugis, masing-masing di bawah pimpinan Anthony d'Abreu dan Fransisco Serau, mendarat diarmada Portugis, masing-masing di bawah pimpinan Anthony d'Abreu dan Fransisco Serau, mendarat di

Kepulauan Banda dan Kepulauan Penyu. Setelah mereka menjalin persahabatan dengan penduduk danKepulauan Banda dan Kepulauan Penyu. Setelah mereka menjalin persahabatan dengan penduduk dan

raja-raja setempat - seperti dengan Kerajaan Ternate di pulau Ternate, Portugis diberi izin untukraja-raja setempat - seperti dengan Kerajaan Ternate di pulau Ternate, Portugis diberi izin untuk

mendirikan benteng di Pikaoli, begitupula Negeri Hitu lama, dan Mamala di Pulau Ambon.Namunmendirikan benteng di Pikaoli, begitupula Negeri Hitu lama, dan Mamala di Pulau Ambon.Namun

hubungan dagang rempah-rempah ini tidak berlangsung lama, karena Portugis menerapkan sistemhubungan dagang rempah-rempah ini tidak berlangsung lama, karena Portugis menerapkan sistem

monopoli sekaligus melakukan penyebaran agama Kristen.monopoli sekaligus melakukan penyebaran agama Kristen.

Salah seorang misionaris terkenal adalahSalah seorang misionaris terkenal adalah Fransiskus Xaverius. Fransiskus Xaverius. Tiba di Ambon 14 Februari 1546, kemudian Tiba di Ambon 14 Februari 1546, kemudian
melanjutkan perjalanan ke Ternate, tiba pada tahun 1547, dan tanpa kenal lelah melakukan kunjungan kemelanjutkan perjalanan ke Ternate, tiba pada tahun 1547, dan tanpa kenal lelah melakukan kunjungan ke

pulau-pulau di Kepulauan Maluku untuk melakukan penyebaran agama. Persahabatan Portugis danpulau-pulau di Kepulauan Maluku untuk melakukan penyebaran agama. Persahabatan Portugis dan

Ternate berakhir pada tahun 1570. Peperangan dengan Sultan Babullah selama 5 tahun (1570-1575),Ternate berakhir pada tahun 1570. Peperangan dengan Sultan Babullah selama 5 tahun (1570-1575),

membuat Portugis harus angkat kaki dari Ternate dan terusir ke Tidore dan Ambon.membuat Portugis harus angkat kaki dari Ternate dan terusir ke Tidore dan Ambon.

Perlawanan rakyat Maluku terhadap Portugis, dimanfaatkan Belanda untuk menjejakkan kakinya diPerlawanan rakyat Maluku terhadap Portugis, dimanfaatkan Belanda untuk menjejakkan kakinya di

Maluku. Pada tahun 1605, Belanda berhasil memaksa Portugis untuk menyerahkan pertahanannya diMaluku. Pada tahun 1605, Belanda berhasil memaksa Portugis untuk menyerahkan pertahanannya di

Ambon kepada Steven van der Hagen dan di Tidore kepada Cornelisz Sebastiansz. Demikian pula bentengAmbon kepada Steven van der Hagen dan di Tidore kepada Cornelisz Sebastiansz. Demikian pula benteng

Inggris di Kambelo, Pulau Seram, dihancurkan oleh Belanda. Sejak saat itu Belanda berhasil menguasaiInggris di Kambelo, Pulau Seram, dihancurkan oleh Belanda. Sejak saat itu Belanda berhasil menguasai

sebagian besar wilayah Maluku.sebagian besar wilayah Maluku.

Kedudukan Belanda di Maluku semakin kuat dengan berdirinya VOC pada tahun 1602, dan sejak saat ituKedudukan Belanda di Maluku semakin kuat dengan berdirinya VOC pada tahun 1602, dan sejak saat itu

Belanda menjadi penguasa tunggal di Maluku. Di bawah kepemimpinan Jan Pieterszoon Coen, KepalaBelanda menjadi penguasa tunggal di Maluku. Di bawah kepemimpinan Jan Pieterszoon Coen, Kepala

Operasional VOC, perdagangan cengkih di Maluku sepunuh di bawah kendali VOC selama hampir 350Operasional VOC, perdagangan cengkih di Maluku sepunuh di bawah kendali VOC selama hampir 350

tahun. Untuk keperluan ini VOC tidak segan-segan mengusir pesaingnya; Portugis, Spanyol, dan Inggris.tahun. Untuk keperluan ini VOC tidak segan-segan mengusir pesaingnya; Portugis, Spanyol, dan Inggris.

Bahkan puluhan ribu orang Maluku menjadi korban kebrutalan VOC.Bahkan puluhan ribu orang Maluku menjadi korban kebrutalan VOC.

kemudian mereka membangun benteng di Ternate tahun 1511, kemudian tahun 1512 membangunkemudian mereka membangun benteng di Ternate tahun 1511, kemudian tahun 1512 membangun

Benteng di Amurang Sulawesi Utara. Portugis kalah perang dengan Spanyol maka daerah Sulawesi UtaraBenteng di Amurang Sulawesi Utara. Portugis kalah perang dengan Spanyol maka daerah Sulawesi Utara

diserahkan dalam kekuasaan Spanyol (1560 hingga 1660). Kerajaan Portugis kemudian dipersatukandiserahkan dalam kekuasaan Spanyol (1560 hingga 1660). Kerajaan Portugis kemudian dipersatukan

dengan Kerajaan Spanyol. (Baca buku :Sejarah Kolonial Portugis di Indonesia, oleh David DS Lumoindong).dengan Kerajaan Spanyol. (Baca buku :Sejarah Kolonial Portugis di Indonesia, oleh David DS Lumoindong).

Abad 17 datang armada dagang VOC (Belanda) yang kemudian berhasil mengusir Portugis dari Ternate,Abad 17 datang armada dagang VOC (Belanda) yang kemudian berhasil mengusir Portugis dari Ternate,

sehingga kemudian Portugis mundur dan menguasai Timor sehingga kemudian Portugis mundur dan menguasai Timor timur (sejak 1515).timur (sejak 1515).

Kolonialisme dan Imperialisme mulai merebak di Indonesia sekitar abad ke-15, yaitu diawali denganKolonialisme dan Imperialisme mulai merebak di Indonesia sekitar abad ke-15, yaitu diawali dengan

pendaratan bangsa Portugis di Malaka dan bangsa Belanda yang dipimpin Cornellis de Houtman padapendaratan bangsa Portugis di Malaka dan bangsa Belanda yang dipimpin Cornellis de Houtman pada

tahun 1596, untuk mencari sumber tahun 1596, untuk mencari sumber rempah-rempah dan berdagang.rempah-rempah dan berdagang.
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Perlawanan Rakyat terhadap PortugisPerlawanan Rakyat terhadap Portugis

Kedatangan bangsa Portugis ke Semenanjung Malaka dan ke Kepulauan Maluku merupakan perintah dariKedatangan bangsa Portugis ke Semenanjung Malaka dan ke Kepulauan Maluku merupakan perintah dari

negaranya untuk berdagang.negaranya untuk berdagang.

Perlawanan Rakyat Minahasa terhadap PortugisPerlawanan Rakyat Minahasa terhadap Portugis

Perjuangan perlawanan Rakyat Perserikatan Minahasa melawan Portugis telah berlangsung dari tahunPerjuangan perlawanan Rakyat Perserikatan Minahasa melawan Portugis telah berlangsung dari tahun

1512-1560, dengan gabungan perserikatan suku-suku di Minahasa maka mereka dapat mengusir Portugis.1512-1560, dengan gabungan perserikatan suku-suku di Minahasa maka mereka dapat mengusir Portugis.

Portugis membangun beberapa Benteng pertahanan di Minahasa di antaranya di Portugis membangun beberapa Benteng pertahanan di Minahasa di antaranya di Amurang dan Kema.Amurang dan Kema.

Perlawanan Rakyat Malaka terhadap PortugisPerlawanan Rakyat Malaka terhadap Portugis

Pada tahun 1511, armada Portugis yang dipimpin oleh Albuquerque menyerang Kerajaan Malaka. UsahaPada tahun 1511, armada Portugis yang dipimpin oleh Albuquerque menyerang Kerajaan Malaka. Usaha

perlawanan kolonial Portugis di Malaka yang terjadi pada tahun 1513 mengalami kegagalan karenaperlawanan kolonial Portugis di Malaka yang terjadi pada tahun 1513 mengalami kegagalan karena

kekuatan dan persenjataan Portugis lebih kuat. Pada tahun 1527, armada Demak di bawah pimpinankekuatan dan persenjataan Portugis lebih kuat. Pada tahun 1527, armada Demak di bawah pimpinan
Fatahillah/Fatahillah/Falatehan dapat menguasai Banten,Sunda Kelapa, dan Cirebon. Armada Portugis dapatFalatehan dapat menguasai Banten,Sunda Kelapa, dan Cirebon. Armada Portugis dapat

dihancurkan oleh Fatahillah/Falatehan dan ia kemudian mengganti namadihancurkan oleh Fatahillah/Falatehan dan ia kemudian mengganti nama Sunda Kelapa Sunda Kelapa menjadi Jayakartamenjadi Jayakarta

yang artinya kemenangan besar, yang kemudian menjadi Jakarta.yang artinya kemenangan besar, yang kemudian menjadi Jakarta.

Perlawanan rakyat Aceh terhadap Perlawanan rakyat Aceh terhadap PortugisPortugis

Mulai tahun 1554 hingga Mulai tahun 1554 hingga tahun 1555, upaya Portugis tersebut gagal tahun 1555, upaya Portugis tersebut gagal karena Portugis mendapat perlawanakarena Portugis mendapat perlawanann

keras dari rakyat Aceh. Pada saat Sultan Iskandar Muda berkuasa,keras dari rakyat Aceh. Pada saat Sultan Iskandar Muda berkuasa, Kerajaan AcehKerajaan Aceh pernah menyerangpernah menyerang

Portugis di Malaka pada tahun 1615 dan 1629.Portugis di Malaka pada tahun 1615 dan 1629.

Perlawanan Rakyat Maluku terhadap PortugisPerlawanan Rakyat Maluku terhadap Portugis

Bangsa Portugis pertama kali mendarat diBangsa Portugis pertama kali mendarat di Maluku Maluku pada tahun 1511. Kedatangan Portugis berikutnya padapada tahun 1511. Kedatangan Portugis berikutnya pada

tahun 1513. Akan tetapi, Ternate merasa dirugikan oleh Portugis karena keserakahannya dalamtahun 1513. Akan tetapi, Ternate merasa dirugikan oleh Portugis karena keserakahannya dalam

memperoleh keuntungan melalui usaha monopoli memperoleh keuntungan melalui usaha monopoli perdagangan rempah-rempah.perdagangan rempah-rempah.

Pada tahun 1533, Sultan Ternate menyerukan kepada seluruh rakyat Maluku untuk mengusir Portugis diPada tahun 1533, Sultan Ternate menyerukan kepada seluruh rakyat Maluku untuk mengusir Portugis di

Maluku. Pada tahun 1570, rakyat Ternate yang dipimpin olehMaluku. Pada tahun 1570, rakyat Ternate yang dipimpin oleh Sultan HairunSultan Hairun dapat kembali melakukandapat kembali melakukan

perlawanan terhadap bangsa Portugis, namun dapat diperdaya oleh Portugis hingga akhirnya tewasperlawanan terhadap bangsa Portugis, namun dapat diperdaya oleh Portugis hingga akhirnya tewas

terbunuh di dalam Benteng Duurstede. Selanjutnya dipimpin oleh Sultan Baabullah pada tahun 1574.terbunuh di dalam Benteng Duurstede. Selanjutnya dipimpin oleh Sultan Baabullah pada tahun 1574.

Portugis diusir yang kemudian bermukim diPortugis diusir yang kemudian bermukim di Pulau Timor. Pulau Timor.  

Kolonisasi VOCKolonisasi VOC

Mulai tahunMulai tahun 16021602 BelandaBelanda secara perlahan-lahan menjadi penguasa wilayah yang kini adalah Indonesia,secara perlahan-lahan menjadi penguasa wilayah yang kini adalah Indonesia,

dengan memanfaatkan perpecahan di antara kerajaan-kerajaan kecil yang telah menggantikan Majapahit.dengan memanfaatkan perpecahan di antara kerajaan-kerajaan kecil yang telah menggantikan Majapahit.

Satu-satunya yang tidak terpengaruh adalahSatu-satunya yang tidak terpengaruh adalah Timor Portugis,Timor Portugis,  yang tetap dikuasai  yang tetap dikuasai PortugalPortugal hinggahingga 19751975

ketika berintegrasi menjadi provinsi Indonesia bernamaketika berintegrasi menjadi provinsi Indonesia bernama Timor Timur. Timor Timur. Belanda menguasai Indonesia selama Belanda menguasai Indonesia selama

hampir 350 tahun (antara 1602 dan 1945), kecuali untuk suatu masa pendek di mana sebagian kecil darihampir 350 tahun (antara 1602 dan 1945), kecuali untuk suatu masa pendek di mana sebagian kecil dari
Indonesia dikuasaiIndonesia dikuasai Britania Britania setelahsetelah Perang Jawa Britania-Belanda Perang Jawa Britania-Belanda dan masa penjajahandan masa penjajahan Jepang Jepang pada masapada masa

Perang Dunia II.Perang Dunia II. Sewaktu menjajah  Sewaktu menjajah Indonesia, Belanda mengembangkanIndonesia, Belanda mengembangkan Hindia Belanda Hindia Belanda menjadi salah satumenjadi salah satu

kekuasaan kolonial terkaya di dunia. 350 tahun penjajahan Belanda bagi sebagian orang adalah mitoskekuasaan kolonial terkaya di dunia. 350 tahun penjajahan Belanda bagi sebagian orang adalah mitos

belaka karena wilayah Aceh belaka karena wilayah Aceh baru ditaklukkan kemudian setelah Belanda baru ditaklukkan kemudian setelah Belanda mendekati kebangkrutannyamendekati kebangkrutannya..

Pada abad ke-17 dan 18 Hindia Belanda tidak dikuasai secara langsung oleh pemerintah Belanda namunPada abad ke-17 dan 18 Hindia Belanda tidak dikuasai secara langsung oleh pemerintah Belanda namun

oleh perusahaan dagang bernamaoleh perusahaan dagang bernama Perusahaan Hindia Timur BelandaPerusahaan Hindia Timur Belanda (bahasa Belanda:(bahasa Belanda:   VerenigdeVerenigde

Oostindische CompagnieOostindische Compagnie atau VOC). VOC telah  atau VOC). VOC telah diberikan hak monopoli terhadap perdagangan dan aktivitasdiberikan hak monopoli terhadap perdagangan dan aktivitas

kolonial di wilayah tersebut oleh Parlemen Belanda pada tahunkolonial di wilayah tersebut oleh Parlemen Belanda pada tahun 1602. 1602. Markasnya berada di Markasnya berada di  Batavia,  Batavia, yang yang

kini bernamakini bernama Jakarta. Jakarta.  

Tujuan utama VOC adalah mempertahankanTujuan utama VOC adalah mempertahankan monopolinyamonopolinya terhadapterhadap perdagangan rempah-rempahperdagangan rempah-rempah didi

Nusantara. Hal ini dilakukan melalui penggunaan dan ancaman kekerasan terhadap penduduk diNusantara. Hal ini dilakukan melalui penggunaan dan ancaman kekerasan terhadap penduduk di

kepulauan-kepulauan penghasilkepulauan-kepulauan penghasil rempah-rempah,rempah-rempah, dan terhadap orang-orang non-Belanda yang mencoba dan terhadap orang-orang non-Belanda yang mencoba
berdagang dengan para penduduk tersebut. Contohnya, ketika pendudukberdagang dengan para penduduk tersebut. Contohnya, ketika penduduk Kepulauan BandaKepulauan Banda terus menjualterus menjual

biji palabiji pala kepada pedagang Inggris, pasukan Belanda membunuh atau mendeportasi hampir seluruhkepada pedagang Inggris, pasukan Belanda membunuh atau mendeportasi hampir seluruh

https://id.wikipedia.org/wiki/Fatahillah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunda_Kelapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Hairun
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Timor
https://id.wikipedia.org/wiki/1602
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Timor_Portugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Portugal
https://id.wikipedia.org/wiki/1975
https://id.wikipedia.org/wiki/Timor_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Jawa_Britania-Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dunia_II
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/VOC
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/1602
https://id.wikipedia.org/wiki/Batavia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Monopoli
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan_rempah-rempah
https://id.wikipedia.org/wiki/Rempah-rempah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Banda
https://id.wikipedia.org/wiki/Pala


  

populasi dan kemudian mempopulasikan pulau-pulau tersebut dengan pembantu-pembantu atau budak-populasi dan kemudian mempopulasikan pulau-pulau tersebut dengan pembantu-pembantu atau budak-

budak yang bekerja di perkebunan pala.budak yang bekerja di perkebunan pala.

VOC menjadi terlibat dalam politik internal Jawa pada masa ini, dan bertempur dalam beberapaVOC menjadi terlibat dalam politik internal Jawa pada masa ini, dan bertempur dalam beberapa

peperangan yang melibatkan pemimpinpeperangan yang melibatkan pemimpin Mataram Mataram dandan Banten. Banten.  

Kolonisasi pemerintah BelandaKolonisasi pemerintah Belanda

Era Napoleon (1800-1811)Era Napoleon (1800-1811)

SetelahSetelah VOC ( VOC (Vereenigde Oostindische CompagnieVereenigde Oostindische Compagnie)) jatuh bangkrut dan dibubarkan pada akhir jatuh bangkrut dan dibubarkan pada akhir abad ke-18, abad ke-18,  

tepatnya adalah pada tahun 1 Januaritepatnya adalah pada tahun 1 Januari 1800 1800 dan setelah Belanda kalahdan setelah Belanda kalah Perang Eropa Perang Eropa dan dikuasai Perancis,dan dikuasai Perancis,

maka Hindia Belanda jatuh ke tangan Perancis, walaupun secara pemerintahan masih di bawah negaramaka Hindia Belanda jatuh ke tangan Perancis, walaupun secara pemerintahan masih di bawah negara
kesatuankesatuan Republik Belanda Republik Belanda (hingga 1806), kemudian dilanjutkan(hingga 1806), kemudian dilanjutkan Kerajaan HollandiaKerajaan Hollandia (hingga 1810). Sejak(hingga 1810). Sejak

saat itu dimulailah saat itu dimulailah perang perebutan kekuasaan antara Perancis (Belanda) dan Britania Raya, perang perebutan kekuasaan antara Perancis (Belanda) dan Britania Raya, yang ditandaiyang ditandai

dengan peralihan kekuasaan beberapa wilayah Hindia Belanda dan perjanjian, antara laindengan peralihan kekuasaan beberapa wilayah Hindia Belanda dan perjanjian, antara lain PersetujuanPersetujuan

AmiensAmiens hinggahingga Kapitulasi Tuntang. Kapitulasi Tuntang.  

Dalam masa ini Hindia Belanda berturut-turut diperintah oleh Gubernur JenderalDalam masa ini Hindia Belanda berturut-turut diperintah oleh Gubernur Jenderal Overstraten,Overstraten,   Wiese,Wiese,  

Daendels,Daendels,  dan yang terakhir adalah  dan yang terakhir adalah Janssens.Janssens.  Pada masa Daendels dibangunlah  Pada masa Daendels dibangunlah Jalan Raya PosJalan Raya Pos (jalur(jalur

PanturaPantura sekarang), kemudian meluaskan daerah jajahan hingga kesekarang), kemudian meluaskan daerah jajahan hingga ke Lampung,Lampung,  namun kehilangan Ambon,  namun kehilangan Ambon,

Ternate dan Tidore yang direbut Britania. Tahun 1810 ketika Perancis menganeksasi Belanda, makaTernate dan Tidore yang direbut Britania. Tahun 1810 ketika Perancis menganeksasi Belanda, maka

bendera Perancis dikibarkan di Batavia, dan Daendels kembali ke Eropa untuk berperang di bawahbendera Perancis dikibarkan di Batavia, dan Daendels kembali ke Eropa untuk berperang di bawah

Napoleon. Janssens, penggantinya, tidak memerintah lama, karena Britania di bawahNapoleon. Janssens, penggantinya, tidak memerintah lama, karena Britania di bawah Lord MintoLord Minto datangdatang

dandan merebut Jawa merebut Jawa dari dari Belanda-PerancBelanda-Perancis.is.

Interregnum Britania Interregnum Britania (1811-1(1811-1816)816)

Setelah Britania menguasai Jawa, pemerintahan beralih sementara dari Belanda ke Britania, hingga akhirSetelah Britania menguasai Jawa, pemerintahan beralih sementara dari Belanda ke Britania, hingga akhir

perang Napoleon pada 1816 ketika Britania harus mengembalikan Hindia Belanda kepada Kerajaanperang Napoleon pada 1816 ketika Britania harus mengembalikan Hindia Belanda kepada Kerajaan

Belanda. Lord Minto menjadi Gubernur Jenderal pertama yang bermarkas di India, sedangkan RafflesBelanda. Lord Minto menjadi Gubernur Jenderal pertama yang bermarkas di India, sedangkan Raffles

diangkat menjadi Letnan Gubernur yang memimpin Jawa. Raffles kemudian membenahi pemerintahan didiangkat menjadi Letnan Gubernur yang memimpin Jawa. Raffles kemudian membenahi pemerintahan di

Jawa sesuai sistem pemerintahan Britania.Jawa sesuai sistem pemerintahan Britania.

Salah satu penemuan penting pada pemerintahan Raffles adalah penemuan kembaliSalah satu penemuan penting pada pemerintahan Raffles adalah penemuan kembali Candi Borobudur,Candi Borobudur,  

salah satu candi Buddha terbesar di dunia, dansalah satu candi Buddha terbesar di dunia, dan Gunung TamboraGunung Tambora didi SumbawaSumbawa meletus, dengan korbanmeletus, dengan korban

langsung dan tidak langsung mencapai puluhan ribu jiwalangsung dan tidak langsung mencapai puluhan ribu jiwa

Pemerintahan Kerajaan Belanda (sejak 1816)Pemerintahan Kerajaan Belanda (sejak 1816)

SetelahSetelah Kongres Wina Kongres Wina mengakhiri Perang Napoleon dan mengembalikan Jawa ke Belanda, sejak 16 mengakhiri Perang Napoleon dan mengembalikan Jawa ke Belanda, sejak 16 AgustusAgustus

1816 pemerintah1816 pemerintah Kerajaan BelandaKerajaan Belanda berkuasa dan berdaulat penuh atas wilayahberkuasa dan berdaulat penuh atas wilayah Hindia BelandaHindia Belanda yangyang

tertulis dalam Undang-Undang Kerajaan Belanda tahuntertulis dalam Undang-Undang Kerajaan Belanda tahun 18141814 dan diamendemen tahundan diamendemen tahun  1848,  1848,   1872,1872,  dan  dan

19221922 menurut perkembangan wilayahmenurut perkembangan wilayah Hindia Belanda, Hindia Belanda, hingga 1942 ketika Jepang datang menyerbu dalam hingga 1942 ketika Jepang datang menyerbu dalam

Perang Dunia II.Perang Dunia II.  

Dalam masa ini, terjadi pemberontakan besar di Jawa dan Sumatera, yang terkenal denganDalam masa ini, terjadi pemberontakan besar di Jawa dan Sumatera, yang terkenal dengan PerangPerang

DiponegoroDiponegoro atauatau Perang Jawa, Perang Jawa, pada tahun pada tahun 18251825-1830,-1830,  dandan Perang Padri Perang Padri (1821-1837), dan perang-perang(1821-1837), dan perang-perang

lainnya. Setelah tahunlainnya. Setelah tahun 1830 1830 sistemsistem tanam paksa tanam paksa yang dikenal sebagaiyang dikenal sebagai cultuurstelsel cultuurstelsel  dalam dalam bahasa Belanda bahasa Belanda

mulai diterapkan. Dalam sistem ini, mulai diterapkan. Dalam sistem ini, para penduduk dipaksa menanam hasil-hasil perkebunan yang menjadipara penduduk dipaksa menanam hasil-hasil perkebunan yang menjadi

permintaan pasar dunia pada saat itu, sepertipermintaan pasar dunia pada saat itu, seperti teh,teh,   kopikopi dll. Hasil tanaman itu kemudian diekspor kedll. Hasil tanaman itu kemudian diekspor ke

mancanegara. Sistem ini membawa kekayaan yang besar kepada para pelaksananya - baik yang Belandamancanegara. Sistem ini membawa kekayaan yang besar kepada para pelaksananya - baik yang Belanda

maupun yang Indonesia. Sistem tanam paksa ini adalah monopoli pemerintah dan dihapuskan pada masamaupun yang Indonesia. Sistem tanam paksa ini adalah monopoli pemerintah dan dihapuskan pada masa

yang lebih bebas setelahyang lebih bebas setelah 1870. 1870.  

PadaPada 19011901 pihak Belanda mengadopsi apa yang mereka sebutpihak Belanda mengadopsi apa yang mereka sebut Politik EtisPolitik Etis (bahasa Belanda:(bahasa Belanda: EthischeEthische

Politiek Politiek ), yang termasuk investasi yang lebih besar dalam pendidikan bagi orang-orang), yang termasuk investasi yang lebih besar dalam pendidikan bagi orang-orang pribumi, pribumi, dan sedikit dan sedikit

perubahan politik. Di bawah gubernur-jenderalperubahan politik. Di bawah gubernur-jenderal J.B. van Heutsz J.B. van Heutsz pemerintah Hindia Belanda pemerintah Hindia Belanda memperpanjangmemperpanjang

kekuasaan kolonial secara langsung di sepanjang Hindia Belanda, dan dengan itu mendirikan fondasi bagikekuasaan kolonial secara langsung di sepanjang Hindia Belanda, dan dengan itu mendirikan fondasi bagi

negara Indonesia saat ini.negara Indonesia saat ini.
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Gerakan Gerakan nasionalismnasionalismee

PadaPada  1905  1905 gerakan nasionalis yang pertama,gerakan nasionalis yang pertama, Serikat Dagang IslamSerikat Dagang Islam dibentuk dan kemudian diikuti padadibentuk dan kemudian diikuti pada

tahuntahun 19081908 oleh gerakan nasionalis berikutnya,oleh gerakan nasionalis berikutnya, Budi Utomo.Budi Utomo.  Belanda merespon hal tersebut setelah  Belanda merespon hal tersebut setelah

Perang Dunia I dengan langkah-langkah penindasan. Para pemimpin nasionalis berasal dari kelompok kecilPerang Dunia I dengan langkah-langkah penindasan. Para pemimpin nasionalis berasal dari kelompok kecil

yang terdiri dari profesional muda yang terdiri dari profesional muda dan pelajar, yang beberapa di antaranya telah dididik di dan pelajar, yang beberapa di antaranya telah dididik di Belanda. BanyakBelanda. Banyak

dari mereka yang dipenjara karena kegiatan politis, dari mereka yang dipenjara karena kegiatan politis, termasuk Presiden Indonesia yang pertama,termasuk Presiden Indonesia yang pertama, Soekarno. Soekarno.  

Perang Dunia IIPerang Dunia II

Pada MeiPada Mei 1940, 1940, awal awal Perang Dunia II, Perang Dunia II, Belanda diduduki oleh Belanda diduduki oleh Nazi Nazi Jerman. Jerman. Hindia Belanda mengumumkan Hindia Belanda mengumumkan
keadaan siaga dan di Juli mengalihkan ekspor untuk Jepang kekeadaan siaga dan di Juli mengalihkan ekspor untuk Jepang ke Amerika SerikatAmerika Serikat dandan Britania.Britania.  Negosiasi  Negosiasi

dengan Jepang yang bertujuan untuk mengamankan persediaan bahan bakar pesawat gagal di Junidengan Jepang yang bertujuan untuk mengamankan persediaan bahan bakar pesawat gagal di Juni 1941,1941,  

dan Jepang memulai penaklukan Asia Tenggara di bulan Desember tahun itu. Di bulan yang sama, faksi daridan Jepang memulai penaklukan Asia Tenggara di bulan Desember tahun itu. Di bulan yang sama, faksi dari

Sumatra menerima bantuan Jepang untuk mengadakan revolusi terhadap pemerintahan Belanda. PasukanSumatra menerima bantuan Jepang untuk mengadakan revolusi terhadap pemerintahan Belanda. Pasukan

Belanda yang terakhir dikalahkan Jepang pada Maret 1942.Belanda yang terakhir dikalahkan Jepang pada Maret 1942.

Pendudukan JepangPendudukan Jepang

Pada Juli 1942,Pada Juli 1942, Soekarno Soekarno menerima tawaran Jepang untuk menerima tawaran Jepang untuk mengadakan kampanye publik dan membentukmengadakan kampanye publik dan membentuk

pemerintahan yang juga dapat memberikan jawaban terhadap kebutuhan militer Jepang.pemerintahan yang juga dapat memberikan jawaban terhadap kebutuhan militer Jepang. Soekarno,Soekarno,  

Mohammad Hatta,Mohammad Hatta, dan para Kyai memperoleh penghormatan dari Kaisar Jepang pada tahun 1943. Tetapi, dan para Kyai memperoleh penghormatan dari Kaisar Jepang pada tahun 1943. Tetapi,

pengalaman dari penguasaan Jepang di Indonesia sangat bervariasi, tergantung di mana seseorang hiduppengalaman dari penguasaan Jepang di Indonesia sangat bervariasi, tergantung di mana seseorang hidup
dan status sosial orang tersebut. Bagi yang tinggal di daerah yang dianggap penting dalam peperangan,dan status sosial orang tersebut. Bagi yang tinggal di daerah yang dianggap penting dalam peperangan,

mereka mengalamimereka mengalami siksaan,siksaan,  terlibat  terlibat perbudakan seks,perbudakan seks,  penahanan sembarang dan hukuman mati, dan  penahanan sembarang dan hukuman mati, dan

kejahatan perangkejahatan perang lainnya. Orang Belanda dan campuran Indonesia-Belanda merupakan target sasaranlainnya. Orang Belanda dan campuran Indonesia-Belanda merupakan target sasaran

dalam penguasaan Jepang.dalam penguasaan Jepang.

Pada Maret 1945 Jepang membentuk Badan Penyelidik Pada Maret 1945 Jepang membentuk Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI).Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI).

Pada pertemuan pertamanya di bulan Mei,Pada pertemuan pertamanya di bulan Mei, SoepomoSoepomo membicarakan integrasi nasional dan melawanmembicarakan integrasi nasional dan melawan

individualisme perorangan; sementara ituindividualisme perorangan; sementara itu Muhammad YaminMuhammad Yamin mengusulkan bahwa negara baru tersebutmengusulkan bahwa negara baru tersebut

 juga  juga sekaligus sekaligus mengklaimmengklaim Sarawak,Sarawak,   Sabah,Sabah,   Malaya,Malaya,  Portugis Timur, dan seluruh wilayah Hindia Belanda  Portugis Timur, dan seluruh wilayah Hindia Belanda

sebelum perang.sebelum perang.

PadaPada 9 Agustus9 Agustus 19451945 Soekarno, Hatta danSoekarno, Hatta dan Radjiman WidjodiningratRadjiman Widjodiningrat diterbangkan kediterbangkan ke VietnamVietnam untukuntuk

bertemubertemu Marsekal Terauchi. Marsekal Terauchi. Mereka dikabarkan bahwa pasukan Jepang sedang menuju kehancuran tetapi Mereka dikabarkan bahwa pasukan Jepang sedang menuju kehancuran tetapi

Jepang menginginkan kemerdekaan Indonesia pada 24 Jepang menginginkan kemerdekaan Indonesia pada 24 Agustus.Agustus.

Era kemerdekaanEra kemerdekaan

Proklamasi kemerdekaanProklamasi kemerdekaan

Mendengar kabar bahwa Jepang tidak lagi mempunyai kekuatan untuk membuat keputusan seperti ituMendengar kabar bahwa Jepang tidak lagi mempunyai kekuatan untuk membuat keputusan seperti itu

padapada  16 Agustus,  16 Agustus, Soekarno membacakan "Proklamasi" pada hari berikutnya. Kabar mengenai proklamasi Soekarno membacakan "Proklamasi" pada hari berikutnya. Kabar mengenai proklamasi

menyebar melalui radio dan selebaran sementara pasukan militer Indonesia pada masa perang, Pasukanmenyebar melalui radio dan selebaran sementara pasukan militer Indonesia pada masa perang, Pasukan

Pembela Tanah AirPembela Tanah Air (PETA), para pemuda, dan lainnya langsung berangkat mempertahankan kediaman(PETA), para pemuda, dan lainnya langsung berangkat mempertahankan kediaman

Soekarno.Soekarno.

PadaPada 18 Agustus18 Agustus 19451945 Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) melantik Soekarno sebagaiPanitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) melantik Soekarno sebagai

Presiden danPresiden dan Mohammad HattaMohammad Hatta sebagai Wakil Presiden dengan menggunakan konstitusi yang dirancangsebagai Wakil Presiden dengan menggunakan konstitusi yang dirancang

beberapa hari sebelumnya. Kemudian dibentukbeberapa hari sebelumnya. Kemudian dibentuk Komite Nasional Indonesia Pusat Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) sebagai parlemen(KNIP) sebagai parlemen
sementara hingga pemilu dapat dilaksanakan. Kelompok ini mendeklarasikan pemerintahan baru padasementara hingga pemilu dapat dilaksanakan. Kelompok ini mendeklarasikan pemerintahan baru pada  3131

AgustusAgustus dan menghendaki Republik Indonesia yang terdiri dari 8 provinsi:dan menghendaki Republik Indonesia yang terdiri dari 8 provinsi: Sumatra,Sumatra,   KalimantanKalimantan (tidak(tidak
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termasuk wilayah Sabah, Sarawak dan Brunei),termasuk wilayah Sabah, Sarawak dan Brunei), Jawa Barat,Jawa Barat,   Jawa Tengah,Jawa Tengah,  Jawa Timur,  Jawa Timur,   Sulawesi,Sulawesi, Maluku Maluku

(termasuk(termasuk Papua) Papua) dan dan Nusa Tenggara. Nusa Tenggara.  

Perang kemerdekaanPerang kemerdekaan

DariDari 19451945 hinggahingga 1949,1949,  persatuan kelautan Australia yang bersimpati dengan usaha kemerdekaan,  persatuan kelautan Australia yang bersimpati dengan usaha kemerdekaan,

melarang segala pelayaran Belanda sepanjang konflik ini agar Belanda tidak mempunyai dukungan logistikmelarang segala pelayaran Belanda sepanjang konflik ini agar Belanda tidak mempunyai dukungan logistik

maupun suplai yang diperlukan untuk membentuk kembali kekuasaan kolonial.maupun suplai yang diperlukan untuk membentuk kembali kekuasaan kolonial.

Usaha Belanda untuk kembali berkuasa dihadapi perlawanan yang kuat. Setelah kembali ke Jawa, pasukanUsaha Belanda untuk kembali berkuasa dihadapi perlawanan yang kuat. Setelah kembali ke Jawa, pasukan

Belanda segera merebut kembali ibukota kolonial Batavia, akibatnya para nasionalis menjadikanBelanda segera merebut kembali ibukota kolonial Batavia, akibatnya para nasionalis menjadikan

YogyakartaYogyakarta sebagai ibukota mereka. Padasebagai ibukota mereka. Pada 27 Desember27 Desember 19491949 (lihat artikel tentang(lihat artikel tentang 27 Desember 1949)27 Desember 1949),,
setelah 4 tahun peperangan dan negosiasi, Ratusetelah 4 tahun peperangan dan negosiasi, Ratu Juliana dari BelandaJuliana dari Belanda memindahkan kedaulatan kepadamemindahkan kedaulatan kepada

pemerintahpemerintah Federal Indonesia. Federal Indonesia. Pada 1950, Indonesia menjadi anggota ke-60 Pada 1950, Indonesia menjadi anggota ke-60 PBB. PBB.  

Demokrasi Demokrasi parlementeparlementerr

Tidak lama setelah itu, Indonesia mengadopsiTidak lama setelah itu, Indonesia mengadopsi undang-undang baru undang-undang baru yang terdiri dari sistem parlemen diyang terdiri dari sistem parlemen di

mana dewan eksekutifnya dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada parlemen ataumana dewan eksekutifnya dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada parlemen atau  MPR.  MPR. MPR terbagi MPR terbagi

kepada partai-partai politik sebelum dan sesudah pemilu pertama pada tahunkepada partai-partai politik sebelum dan sesudah pemilu pertama pada tahun 1955,1955,  sehingga koalisi  sehingga koalisi

pemerintah yang stabil susah dicapai.pemerintah yang stabil susah dicapai.

Peran Islam di Indonesia menjadi hal yang rumit. Soekarno lebih memilih negaraPeran Islam di Indonesia menjadi hal yang rumit. Soekarno lebih memilih negara sekuler sekuler yang berdasarkanyang berdasarkan

PancasilaPancasila sementara beberapa kelompok Muslim lebih menginginkan negara Islam atau undang-undangsementara beberapa kelompok Muslim lebih menginginkan negara Islam atau undang-undang

yang berisi sebuah bagian yang menyaratkan umat Islam takluk kepadayang berisi sebuah bagian yang menyaratkan umat Islam takluk kepada hukum Islam.hukum Islam.DemokrasiDemokrasi
Parlementer, adalah suatu demokrasi yang menempatkan kedudukan badan legislatif lebih tinggi daripadaParlementer, adalah suatu demokrasi yang menempatkan kedudukan badan legislatif lebih tinggi daripada

badan eksekutif. Kepala pemerintahan dipimpin oleh seorang Perdana Menteri. Perdana menteri danbadan eksekutif. Kepala pemerintahan dipimpin oleh seorang Perdana Menteri. Perdana menteri dan

menteri-menteri dalam kabinet diangkat dan diberhentikan oleh parlemen. Dalam demokrasi parlementermenteri-menteri dalam kabinet diangkat dan diberhentikan oleh parlemen. Dalam demokrasi parlementer

Presiden menjabat sebagai kepala negara.Presiden menjabat sebagai kepala negara.

Demokrasi TerpimpinDemokrasi Terpimpin

Pemberontakan yang gagal diPemberontakan yang gagal di Sumatera, Sumatera, Sulawesi, Sulawesi, Jawa Barat dan pulau-pulau lainnya yang dimulai sejak Jawa Barat dan pulau-pulau lainnya yang dimulai sejak

1958, ditambah kegagalan MPR untuk mengembangkan konstitusi baru, melemahkan sistem parlemen1958, ditambah kegagalan MPR untuk mengembangkan konstitusi baru, melemahkan sistem parlemen

Indonesia. Akibatnya padaIndonesia. Akibatnya pada 19591959 ketika Presidenketika Presiden SoekarnoSoekarno secara unilateral membangkitkan kembalisecara unilateral membangkitkan kembali

konstitusi 1945 yang bersifat sementara, yang memberikan kekuatan presidensil yang besar, dia tidakkonstitusi 1945 yang bersifat sementara, yang memberikan kekuatan presidensil yang besar, dia tidak

menemui banyak menemui banyak hambatan.hambatan.

Dari 1959 hingga 1965, Presiden Soekarno berkuasa dalam rezim yang otoriter di bawah labelDari 1959 hingga 1965, Presiden Soekarno berkuasa dalam rezim yang otoriter di bawah label "Demokrasi"Demokrasi

TerpimpinTerpimpin". Dia juga menggeser kebijakan luar negeri Indonesia menuju non-blok, ". Dia juga menggeser kebijakan luar negeri Indonesia menuju non-blok, kebijakan yang didukungkebijakan yang didukung

para pemimpin penting negara-negara bekas jajahan yang menolak aliansi resmi dengan Blok Baratpara pemimpin penting negara-negara bekas jajahan yang menolak aliansi resmi dengan Blok Barat

maupun Blokmaupun Blok Uni Soviet.Uni Soviet.  Para pemimpin tersebut berkumpul di  Para pemimpin tersebut berkumpul di Bandung,Bandung,   Jawa BaratJawa Barat pada tahunpada tahun 19551955

dalamdalam KTT Asia-Afrika KTT Asia-Afrika untuk mendirikan fondasi yang kelak menjadiuntuk mendirikan fondasi yang kelak menjadi Gerakan Non-Blok. Gerakan Non-Blok.  

Pada akhirPada akhir 1950-an 1950-an dan awaldan awal 1960-an, 1960-an, Soekarno bergerak lebih dekat kepada negara-negara komunis Asia Soekarno bergerak lebih dekat kepada negara-negara komunis Asia

dan kepadadan kepada Partai Komunis Indonesia Partai Komunis Indonesia (PKI) di dalam negeri. Meski PKI merupakan partai komunis terbesar(PKI) di dalam negeri. Meski PKI merupakan partai komunis terbesar

di dunia di luardi dunia di luar Uni Soviet Uni Soviet dandan China,China, dukungan massanya tak pernah menunjukkan penurutan ideologis dukungan massanya tak pernah menunjukkan penurutan ideologis

kepada partai komunis seperti di kepada partai komunis seperti di negara-negara lainnya.negara-negara lainnya.

Nasib Irian BaratNasib Irian Barat

Pada saat kemerdekaan, pemerintah Belanda mempertahankan kekuasaan terhadapPada saat kemerdekaan, pemerintah Belanda mempertahankan kekuasaan terhadap belahan barat belahan barat pulaupulau

NuginiNugini (Papua), dan mengizinkan langkah-langkah menuju pemerintahan-sendiri dan pendeklarasian(Papua), dan mengizinkan langkah-langkah menuju pemerintahan-sendiri dan pendeklarasian

kemerdekaan padakemerdekaan pada 1 Desember 1 Desember 1961. 1961.  
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Negosiasi dengan Belanda mengenai penggabungan wilayah tersebut dengan Indonesia gagal, dan pasukanNegosiasi dengan Belanda mengenai penggabungan wilayah tersebut dengan Indonesia gagal, dan pasukan

penerjun payung Indonesia mendarat di Irian padapenerjun payung Indonesia mendarat di Irian pada 18 Desember18 Desember sebelum kemudian terjadi pertempuransebelum kemudian terjadi pertempuran

antara pasukan Indonesia dan Belanda pada 1961 dan 1962. Pada 1962 Amerika Serikat menekan Belandaantara pasukan Indonesia dan Belanda pada 1961 dan 1962. Pada 1962 Amerika Serikat menekan Belanda

agar setuju melakukan perbincangan rahasia dengan Indonesia yang menghasilkanagar setuju melakukan perbincangan rahasia dengan Indonesia yang menghasilkan Perjanjian New YorkPerjanjian New York

pada Agustus 1962, dan Indonesia mengambil alih pada Agustus 1962, dan Indonesia mengambil alih kekuasaan terhadapkekuasaan terhadap Irian Jaya Irian Jaya padapada 1 Mei 1 Mei 1963. 1963.  

Konfrontasi Konfrontasi Indonesia-MIndonesia-Malaysiaalaysia

Soekarno menentang pembentukan FederasiSoekarno menentang pembentukan Federasi Malaysia Malaysia dan menyebut bahwa hal tersebut adalah sebuahdan menyebut bahwa hal tersebut adalah sebuah

"rencana neo-kolonial" untuk mempermudah rencana komersial"rencana neo-kolonial" untuk mempermudah rencana komersial InggrisInggris di wilayah tersebut. Selain itudi wilayah tersebut. Selain itu

dengan pembentukandengan pembentukan Federasi Malaysia, Federasi Malaysia, hal ini  hal ini dianggap akan memperluas pengardianggap akan memperluas pengaruhuh imperialisme imperialisme negara-negara-
negara Barat di kawasan Asia dan memberikan celah kepada negara Inggris dan Australia untuknegara Barat di kawasan Asia dan memberikan celah kepada negara Inggris dan Australia untuk

memengaruhi perpolitikan regional Asia. Menanggapi keputusanmemengaruhi perpolitikan regional Asia. Menanggapi keputusan PBB PBB untuk mengakui untuk mengakui kedaulatan Malaysiakedaulatan Malaysia

dan menjadikan Malaysia anggota tidak tetapdan menjadikan Malaysia anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB,Dewan Keamanan PBB, presiden Soekarno mengumumkan presiden Soekarno mengumumkan

pengunduran diri negara Indonesia dari keanggotaan PBB pada tanggalpengunduran diri negara Indonesia dari keanggotaan PBB pada tanggal 20 Januari20 Januari 19651965 dan mendirikandan mendirikan

Konferensi Kekuatan BaruKonferensi Kekuatan Baru (CONEFO)(CONEFO)  sebagai tandingan  sebagai tandingan PBBPBB dandan GANEFOGANEFO sebagai tandingansebagai tandingan Olimpiade.Olimpiade.  

Pada tahun itu juga konfrontasi ini kemudian mengakibatkan pertempuran antara pasukan Indonesia danPada tahun itu juga konfrontasi ini kemudian mengakibatkan pertempuran antara pasukan Indonesia dan

Malaysia (yang dibantu oleh IMalaysia (yang dibantu oleh Inggris).nggris).

Gerakan 30 SeptemberGerakan 30 September

HinggaHingga 1965,1965,  PKI telah menguasai banyak dari organisasi massa yang dibentuk Soekarno untuk  PKI telah menguasai banyak dari organisasi massa yang dibentuk Soekarno untuk

memperkuat dukungan untuk rezimnya dan, dengan persetujuan dari memperkuat dukungan untuk rezimnya dan, dengan persetujuan dari Soekarno, memulai kampanye untukSoekarno, memulai kampanye untuk
membentukmembentuk "Angkatan Kelima""Angkatan Kelima" dengan mempersenjatai pendukungnya. Para petinggi militer menentang dengan mempersenjatai pendukungnya. Para petinggi militer menentang

hal ini.hal ini.

PadaPada 30 September 30 September 1965, 1965, enam jenderal senior dan beberapa orang lainnya dibunuh dalam upaya enam jenderal senior dan beberapa orang lainnya dibunuh dalam upaya kudeta kudeta

yang disalahkan kepada para pengawal istana yang yang disalahkan kepada para pengawal istana yang loyal kepada PKI. loyal kepada PKI. Panglima Komando Strategi AngkatanPanglima Komando Strategi Angkatan

Darat saat itu, MayjenDarat saat itu, Mayjen Soeharto,Soeharto,  menumpas kudeta tersebut dan berbalik melawan PKI. Soeharto lalu  menumpas kudeta tersebut dan berbalik melawan PKI. Soeharto lalu

menggunakan situasi ini untuk mengambil alih kekuasaan. Lebih dari puluhan ribu orang-orang yangmenggunakan situasi ini untuk mengambil alih kekuasaan. Lebih dari puluhan ribu orang-orang yang

dituduh komunis kemudian dibunuh. Jumlah korban jiwa padadituduh komunis kemudian dibunuh. Jumlah korban jiwa pada 19661966 mencapai setidaknya 500.000; yangmencapai setidaknya 500.000; yang

paling parah terjadi dipaling parah terjadi di Jawa Jawa dandan Bali. Bali.  

Era Orde BaruEra Orde Baru

Setelah Soeharto menjadi Presiden, salah satu pertama yang dilakukannya adalah mendaftarkan IndonesiaSetelah Soeharto menjadi Presiden, salah satu pertama yang dilakukannya adalah mendaftarkan Indonesia

menjadi anggota PBB lagi. Indonesia pada tanggalmenjadi anggota PBB lagi. Indonesia pada tanggal 19 September19 September  1966  1966 mengumumkan bahwa Indonesiamengumumkan bahwa Indonesia

"bermaksud untuk melanjutkan kerjasama dengan PBB dan melanjutkan partisipasi dalam kegiatan-"bermaksud untuk melanjutkan kerjasama dengan PBB dan melanjutkan partisipasi dalam kegiatan-

kegiatan PBB", dan menjadi anggota PBB kembali pada tanggalkegiatan PBB", dan menjadi anggota PBB kembali pada tanggal 28 September 28 September 1966, 1966, tepat 16  tepat 16 tahun setelahtahun setelah

Indonesia diterima pertama kalinya.Indonesia diterima pertama kalinya.

PadaPada  1968,  1968, MPR secara resmi melantik Soeharto untuk masa jabatan 5 tahun sebagai presiden, dan dia MPR secara resmi melantik Soeharto untuk masa jabatan 5 tahun sebagai presiden, dan dia

kemudian dilantik kembali secara berturut-turut pada tahunkemudian dilantik kembali secara berturut-turut pada tahun 1973, 1973, 1978, 1978, 1983, 1983, 1988, 1988, 1993, 1993, dan dan 1998. 1998.  

Presiden Soeharto memulai "Presiden Soeharto memulai "Orde Baru"Orde Baru"  dalam dunia politik Indonesia dan secara dramatis mengubah  dalam dunia politik Indonesia dan secara dramatis mengubah

kebijakan luar negeri dan dalam negeri dari jalan yang ditempuh Soekarno pada akhir masa jabatannya.kebijakan luar negeri dan dalam negeri dari jalan yang ditempuh Soekarno pada akhir masa jabatannya.

Orde Baru memilih perbaikan dan perkembangan ekonomiOrde Baru memilih perbaikan dan perkembangan ekonomi (Pelita)(Pelita)  sebagai tujuan utamanya dan  sebagai tujuan utamanya dan

menempuh kebijakannya melalui struktur administratif yang didominasi militer namun dengan nasihat darimenempuh kebijakannya melalui struktur administratif yang didominasi militer namun dengan nasihat dari

ahli ekonomi didikan ahli ekonomi didikan Barat. Selama masa pemerintahannya, kebijakan-kebijakan ini, dan pengeksploitasianBarat. Selama masa pemerintahannya, kebijakan-kebijakan ini, dan pengeksploitasian

sumber daya alam secara besar-besaran menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang besar namun tidaksumber daya alam secara besar-besaran menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang besar namun tidak

merata di Indonesia. Contohnya, jumlah orang yangmerata di Indonesia. Contohnya, jumlah orang yang kelaparan kelaparan dikurangi dengan besar pada tahundikurangi dengan besar pada tahun 1970-an 1970-an

dandan 1980-an. 1980-an.  
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Irian JayaIrian Jaya

Setelah menolak supervisi dariSetelah menolak supervisi dari PBB, PBB, pemerintah Indonesia melaksanakan " pemerintah Indonesia melaksanakan " Act of  Act of Free ChoiceFree Choice" (Aksi Pilihan" (Aksi Pilihan

Bebas) di Irian Jaya pada 1969 di mana 1.025 wakil kepala-kepala daerah Irian dipilih dan kemudianBebas) di Irian Jaya pada 1969 di mana 1.025 wakil kepala-kepala daerah Irian dipilih dan kemudian

diberikan latihan dalam bahasa Indonesia. Mereka secara konsensus akhirnya memilih bergabung dengandiberikan latihan dalam bahasa Indonesia. Mereka secara konsensus akhirnya memilih bergabung dengan

Indonesia. Sebuah resolusi Sidang Umum PBB kemudian memastikan perpindahan kekuasaan kepadaIndonesia. Sebuah resolusi Sidang Umum PBB kemudian memastikan perpindahan kekuasaan kepada

Indonesia. Penolakan terhadap pemerintahan Indonesia menimbulkan aktivitas-aktivitas gerilya berskalaIndonesia. Penolakan terhadap pemerintahan Indonesia menimbulkan aktivitas-aktivitas gerilya berskala

kecil pada tahun-tahun berikutnya setelah perpindahan kekuasaan tersebut. Dalam atmosfer yang lebihkecil pada tahun-tahun berikutnya setelah perpindahan kekuasaan tersebut. Dalam atmosfer yang lebih

terbuka setelah 1998, pernyataan-pernyataan yang lebih eksplisit yang menginginkan kemerdekaan dariterbuka setelah 1998, pernyataan-pernyataan yang lebih eksplisit yang menginginkan kemerdekaan dari

Indonesia telah muncul.Indonesia telah muncul.

Timor TimurTimor Timur

DariDari 1596 1596 hinggahingga 1975, 1975, Timor Timur adalah sebuah jajahan Portugis di pulau Timor yang dikenal sebagai Timor Timur adalah sebuah jajahan Portugis di pulau Timor yang dikenal sebagai

Timor PortugisTimor Portugis dan dipisahkan dari pesisir utara Australia olehdan dipisahkan dari pesisir utara Australia oleh Laut Timor.Laut Timor.  Akibat  Akibat kejadian politis dikejadian politis di

Portugal,Portugal, pejabat Portugal secara mendadak mundur dari Timor Timur pada 1975. Dalam pemilu lokal pada pejabat Portugal secara mendadak mundur dari Timor Timur pada 1975. Dalam pemilu lokal pada

tahun 1975,tahun 1975, Fretilin,Fretilin,  sebuah partai yang dipimpin sebagian oleh orang-orang yang membawa paham  sebuah partai yang dipimpin sebagian oleh orang-orang yang membawa paham

Marxisme,Marxisme,  dan  dan UDT,UDT,  menjadi partai-partai terbesar, setelah sebelumnya membentuk aliansi untuk  menjadi partai-partai terbesar, setelah sebelumnya membentuk aliansi untuk

mengkampanyekamengkampanyekan kemerdekaan dari n kemerdekaan dari Portugal.Portugal.

PadaPada 7 Desember7 Desember 1975,1975,  pasukan Indonesia masuk ke Timor Timur dalam sebuah  pasukan Indonesia masuk ke Timor Timur dalam sebuah operasi militeroperasi militer yangyang

disebutdisebut  Operasi SerojaOperasi Seroja.. Indonesia, yang mempunyai dukungan material dan diplomatik, dibantu peralatan Indonesia, yang mempunyai dukungan material dan diplomatik, dibantu peralatan

persenjataan yang disediakanpersenjataan yang disediakan Amerika SerikatAmerika Serikat dandan Australia,Australia,  berharap dengan memiliki Timor Timur  berharap dengan memiliki Timor Timur

mereka akan memperoleh tambahan cadangan minyak dan gas alam, serta lmereka akan memperoleh tambahan cadangan minyak dan gas alam, serta lokasi yang strategis.okasi yang strategis.
Pada masa-masa awal, pihak militer IndonesiaPada masa-masa awal, pihak militer Indonesia (ABRI)(ABRI) membunuh hampir 200.000 warga Timor Timur membunuh hampir 200.000 warga Timor Timur ——  

melalui pembunuhan, pemaksaan kelaparan dan lain-lain. Banyak pelanggaranmelalui pembunuhan, pemaksaan kelaparan dan lain-lain. Banyak pelanggaran HAMHAM yang terjadi saatyang terjadi saat

Timor Timur berada dalam wilayah Indonesia.Timor Timur berada dalam wilayah Indonesia.

PadaPada 30 Agustus 30 Agustus 1999,1999, rakyat Timor Timur memilih untuk memisahkan diri dari Indonesia dalam sebuah rakyat Timor Timur memilih untuk memisahkan diri dari Indonesia dalam sebuah

pemungutan suara yang diadakanpemungutan suara yang diadakan  PBB.  PBB. Sekitar 99% penduduk yang berhak memilih turut serta; 3/4-nya Sekitar 99% penduduk yang berhak memilih turut serta; 3/4-nya

memilih untuk merdeka. Segera setelah hasilnya diumumkan, dikabarkan bahwa pihak militer Indonesiamemilih untuk merdeka. Segera setelah hasilnya diumumkan, dikabarkan bahwa pihak militer Indonesia

melanjutkan pengrusakamelanjutkan pengrusakan di Tin di Timor Timur, seperti merusakmor Timur, seperti merusak infrastruktur infrastruktur di daerah tersebut.di daerah tersebut.

Pada Oktober 1999,Pada Oktober 1999, MPRMPR membatalkan dekret 1976 yang mengintegrasikan Timor Timur ke wilayahmembatalkan dekret 1976 yang mengintegrasikan Timor Timur ke wilayah

Indonesia, dan Otorita Transisi PBB (UNTAET) mengambil alih tanggung jawab untuk memerintah TimorIndonesia, dan Otorita Transisi PBB (UNTAET) mengambil alih tanggung jawab untuk memerintah Timor

Timur sehingga kemerdekaan penuh dicapai pada MeiTimur sehingga kemerdekaan penuh dicapai pada Mei 2002 2002 sebagai negarasebagai negara Timor Leste. Timor Leste.  

Krisis ekonomiKrisis ekonomi

Pada pertengahan 1997, Indonesia diserang krisis keuangan dan ekonomi Asia (untuk lPada pertengahan 1997, Indonesia diserang krisis keuangan dan ekonomi Asia (untuk lebih jelas lihat:ebih jelas lihat: Krisis Krisis

finansial Asia)finansial Asia), disertai, disertai kemaraukemarau terburuk dalam 50 tahun terakhir dan harga minyak, gas dan komoditasterburuk dalam 50 tahun terakhir dan harga minyak, gas dan komoditas

ekspor lainnya yang semakin jatuh.ekspor lainnya yang semakin jatuh. RupiahRupiah  jatuh, jatuh, inflasiinflasi meningkat tajam, dan perpindahan modalmeningkat tajam, dan perpindahan modal

dipercepat. Para demonstran, yang awalnya dipimpin para mahasiswa, meminta pengunduran diridipercepat. Para demonstran, yang awalnya dipimpin para mahasiswa, meminta pengunduran diri

Soeharto. Di tengah gejolak kemarahan massa yang meluas, serta ribuan mahasiswa yangSoeharto. Di tengah gejolak kemarahan massa yang meluas, serta ribuan mahasiswa yang mendudukimenduduki

gedung DPR/MPR,gedung DPR/MPR, Soeharto mengundurkan diri pada Soeharto mengundurkan diri pada  21 Mei  21 Mei  1998,  1998,  tiga bulan setelah MPR melantiknya tiga bulan setelah MPR melantiknya

untuk masa bakti ketujuh. Soeharto kemudian memilih sang Wakil Presiden,untuk masa bakti ketujuh. Soeharto kemudian memilih sang Wakil Presiden, B. J. Habibie, B. J. Habibie, untuk menjadi untuk menjadi

presiden ketiga Indonesia.presiden ketiga Indonesia.
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Era reformasiEra reformasi

PemerintahaPemerintahan n HabibieHabibie

Presiden Habibie segera membentuk sebuah kabinet. Salah satu tugas pentingnya adalah kembaliPresiden Habibie segera membentuk sebuah kabinet. Salah satu tugas pentingnya adalah kembali

mendapatkan dukungan darimendapatkan dukungan dari Dana Moneter InternasionalDana Moneter Internasional dan komunitas negara-negara donor untukdan komunitas negara-negara donor untuk

program pemulihan ekonomi. Dia juga membebaskan para tahanan politik dan mengurangi kontrol padaprogram pemulihan ekonomi. Dia juga membebaskan para tahanan politik dan mengurangi kontrol pada

kebebasan berpendapat dan kegiatan organisasi.kebebasan berpendapat dan kegiatan organisasi.

Pemerintahan WahidPemerintahan Wahid

Pemilu untuk MPR, DPR, dan DPRD diadakan padaPemilu untuk MPR, DPR, dan DPRD diadakan pada 7 Juni 7 Juni 1999. 1999. PDI Perjuangan PDI Perjuangan pimpinan putri Soekarno,pimpinan putri Soekarno,

Megawati SukarnoputriMegawati Sukarnoputri keluar menjadi pemenang pada pemilu parlemen dengan mendapatkan 34% darikeluar menjadi pemenang pada pemilu parlemen dengan mendapatkan 34% dari

seluruh suara;seluruh suara; Golkar Golkar (partai Soeharto - sebelumnya selalu (partai Soeharto - sebelumnya selalu menjadi pemenang pemilu-pemilu sebelumnya)menjadi pemenang pemilu-pemilu sebelumnya)

memperoleh 22%;memperoleh 22%; Partai Persatuan Pembangunan Partai Persatuan Pembangunan pimpinanpimpinan Hamzah Haz Hamzah Haz 12%;12%; Partai Kebangkitan Bangsa Partai Kebangkitan Bangsa

pimpinanpimpinan Abdurrahman Wahid Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 10%. Pada Oktober(Gus Dur) 10%. Pada Oktober 1999,1999, MPR melantik Abdurrahman Wahid MPR melantik Abdurrahman Wahid

sebagai presiden dan Megawati sebagai wakil presiden untuk masa bakti 5 tahun. Wahid membentuksebagai presiden dan Megawati sebagai wakil presiden untuk masa bakti 5 tahun. Wahid membentuk

kabinet pertamanya,kabinet pertamanya, Kabinet Persatuan NasionalKabinet Persatuan Nasional pada awal November 1999 dan melakukanpada awal November 1999 dan melakukan reshufflereshuffle  

kabinetnya pada Agustuskabinetnya pada Agustus 2000. 2000.  

Pemerintahan Presiden Wahid meneruskan proses demokratisasi dan perkembangan ekonomi di bawahPemerintahan Presiden Wahid meneruskan proses demokratisasi dan perkembangan ekonomi di bawah

situasi yang menantang. Di samping ketidakpastian ekonomi yang terus berlanjut, pemerintahannya jugasituasi yang menantang. Di samping ketidakpastian ekonomi yang terus berlanjut, pemerintahannya juga

menghadapi konflik antar etnis dan antar agama, terutama dimenghadapi konflik antar etnis dan antar agama, terutama di  Aceh,  Aceh, Maluku, Maluku,  dandan Papua. Papua.  DiDi Timor Barat, Timor Barat,  

masalah yang ditimbulkan rakyat Timor Timur yang tidak mempunyai tempat tinggal dan kekacauan yangmasalah yang ditimbulkan rakyat Timor Timur yang tidak mempunyai tempat tinggal dan kekacauan yang
dilakukan para militan Timor Timur pro-Indonesia mengakibatkan masalah-masalah kemanusiaan dandilakukan para militan Timor Timur pro-Indonesia mengakibatkan masalah-masalah kemanusiaan dan

sosial yang besar. MPR yang semakin memberikan tekanan menantang kebijakan-kebijakan Presidensosial yang besar. MPR yang semakin memberikan tekanan menantang kebijakan-kebijakan Presiden

Wahid, menyebabkan perdebatan politik yang meluap-luap.Wahid, menyebabkan perdebatan politik yang meluap-luap.

PemerintahaPemerintahan n MegawatiMegawati

Pada Sidang Umum MPR pertama pada Agustus 2000, Presiden Wahid memberikan laporan pertanggungPada Sidang Umum MPR pertama pada Agustus 2000, Presiden Wahid memberikan laporan pertanggung

 jawabannya.  jawabannya. PadaPada 29 Januari29 Januari 2001,2001,  ribuan demonstran menyerbu MPR dan meminta Presiden agar  ribuan demonstran menyerbu MPR dan meminta Presiden agar

mengundurkan diri dengan alasan keterlibatannya dalam skandal korupsi. Di bawah tekanan dari MPRmengundurkan diri dengan alasan keterlibatannya dalam skandal korupsi. Di bawah tekanan dari MPR

untuk memperbaiki manajemen dan koordinasi di dalam pemerintahannya, dia mengedarkan keputusanuntuk memperbaiki manajemen dan koordinasi di dalam pemerintahannya, dia mengedarkan keputusan

presiden yang memberikan kekuasaan negara sehari-hari kepada wakil presiden Megawati. Megawatipresiden yang memberikan kekuasaan negara sehari-hari kepada wakil presiden Megawati. Megawati

mengambil alih jabatan presiden tak lama kemudian. Kabinet pada masa pemerintahan Megawati disebutmengambil alih jabatan presiden tak lama kemudian. Kabinet pada masa pemerintahan Megawati disebut

dengandengan Kabinet Gotong Royong. Kabinet Gotong Royong.  

Tahun 2002, Masa pemerintahan ini mendapat pukulan besar ketikaTahun 2002, Masa pemerintahan ini mendapat pukulan besar ketika Pulau Sipadan dan Ligitan lepas dari Pulau Sipadan dan Ligitan lepas dari

NKRINKRI berdasarkan keputusanberdasarkan keputusan Mahkamah Internasional. Mahkamah Internasional.  

PemerintahaPemerintahan n YudhoyonoYudhoyono

PadaPada 2004, 2004, pemilu satu hari terbesar pemilu satu hari terbesar di dunia di dunia diselenggarakan, dengandiselenggarakan, dengan Susilo Bambang Yudhoyono Susilo Bambang Yudhoyono terpilihterpilih

sebagaisebagai presiden pertama yang dipilih secara langsungpresiden pertama yang dipilih secara langsung oleh rakyat, kemudian membentukoleh rakyat, kemudian membentuk KabinetKabinet

Indonesia Bersatu.Indonesia Bersatu.  Pemerintah ini pada awal masa kerjanya telah menerima berbagai cobaan dan  Pemerintah ini pada awal masa kerjanya telah menerima berbagai cobaan dan

tantangan besar, sepertitantangan besar, seperti gempa bumi besar di Aceh dan Nias gempa bumi besar di Aceh dan Nias pada Desember 2004 yang pada Desember 2004 yang meluluh lantakkanmeluluh lantakkan

sebagian darisebagian dari Aceh Aceh sertaserta gempa bumi lain pada awal 2005 gempa bumi lain pada awal 2005 yang mengguncang Sumatera.yang mengguncang Sumatera.

PadaPada 17 Juli17 Juli  2005,  2005,  sebuah kesepakatan bersejarah berhasil dicapai antara pemerintah Indonesia dengan  sebuah kesepakatan bersejarah berhasil dicapai antara pemerintah Indonesia dengan GerakanGerakan

Aceh MerdekaAceh Merdeka yang bertujuan mengakhiri konflik berkepanjangan selama 30 tahun di wilayahyang bertujuan mengakhiri konflik berkepanjangan selama 30 tahun di wilayah Aceh. Aceh.  
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VIII. SISTEM PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONALVIII. SISTEM PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Dalam periode orde baru, pembangunan nasional dilaksanakan berdasarkan Garis-Garis Besar HaluanDalam periode orde baru, pembangunan nasional dilaksanakan berdasarkan Garis-Garis Besar Haluan

 Negara  Negara (GBHN). (GBHN). Kemudian Kemudian memasuki memasuki era era reformasi, reformasi, pembangunan pembangunan nasional nasional didasarkan didasarkan pada pada rencanarencana

 pembangunan jangka p pembangunan jangka panjang, rencana pembanjang, rencana pembangunan jangka menenangunan jangka menengah, dan rencana gah, dan rencana pembangunan tahunan.pembangunan tahunan.

Tulisan ini mencoba menganalisis implikasi dari perubahan pendekatan dalam melaksanakan pembangunanTulisan ini mencoba menganalisis implikasi dari perubahan pendekatan dalam melaksanakan pembangunan

nasional tersebut.nasional tersebut.

Instrumen dokumen Perencanaan Pembangunan Nasional telah mengalami dinamika sesuai denganInstrumen dokumen Perencanaan Pembangunan Nasional telah mengalami dinamika sesuai dengan

 perkembangan  perkembangan dan dan perubahan perubahan zaman. zaman. Perubahan Perubahan mendasar terjadi mendasar terjadi pada pada era era reformasi dengan reformasi dengan dilakukannyadilakukannya

amandemen UUD 1945. Amandemen tersebut memiliki semangat demokratisasi yang melahirkan penguatanamandemen UUD 1945. Amandemen tersebut memiliki semangat demokratisasi yang melahirkan penguatan

desentralisasi dan otonomi daerah (UU Nomor 22/1999 dan UU Nomor 25/1999 yang telah diubah dengandesentralisasi dan otonomi daerah (UU Nomor 22/1999 dan UU Nomor 25/1999 yang telah diubah dengan

UU Nomor 32/2004 dan UU Nomor 33/2004), UU Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UUUU Nomor 32/2004 dan UU Nomor 33/2004), UU Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU

 Nomor  Nomor 23 23 tahun tahun 2003 2003 tentang tentang Pemilihan Pemilihan Umum Umum Presiden Presiden dan dan Wakil Wakil Presiden. Presiden. Dalam Dalam aspek aspek perencanaan,perencanaan,

demokratisasi tersebut mengubah dasar pembangunan nasional dari Garis-Garis Besar Haluan Negarademokratisasi tersebut mengubah dasar pembangunan nasional dari Garis-Garis Besar Haluan Negara

(GBHN) menjadi Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang diharapkan dapat menghasilkan rencana(GBHN) menjadi Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang diharapkan dapat menghasilkan rencana

 pembangunan  pembangunan hasil hasil proses proses politik politik (( public  public choice choice theory theory of of planning planning ) dan penguatan prinsip-prinsip) dan penguatan prinsip-prinsip GoodGood

GovernanceGovernance  berupa transparansi, akuntabilitas, partisipasi, bebas KKN, dan pelayanan publik yang lebih  berupa transparansi, akuntabilitas, partisipasi, bebas KKN, dan pelayanan publik yang lebih

 baik. baik.

Pada periode 1968-1998, landasan bagi perencanaan pembangunan nasional adalah ketetapan MPR dalamPada periode 1968-1998, landasan bagi perencanaan pembangunan nasional adalah ketetapan MPR dalam

 bentuk  bentuk GBHN. GBHN. GBHN GBHN menjadi menjadi landasan landasan hukum hukum perencanaan perencanaan pembangunan pembangunan bagi bagi presiden presiden untukuntuk

menjabarkannya dalam bentuk Rencana Pembangunan Lima Tahunan (Repelita). Proses penyusunan GBHNmenjabarkannya dalam bentuk Rencana Pembangunan Lima Tahunan (Repelita). Proses penyusunan GBHN

 bersifat sentralistik  bersifat sentralistik dan dan Top-Down. Top-Down. Lembaga Lembaga pembuat pembuat perencanaan perencanaan didominasi didominasi oleh oleh pemerintah pemerintah pusat pusat dandan

 bersifat  bersifat ekslusif. ekslusif. Pemerintah Pemerintah Daerah Daerah dan dan masyarakat masyarakat sebagai sebagai subjek subjek utama utama output output perencanaan perencanaan kurangkurang
dilibatkan secara aktif sehingga mematikan inovasi dan kreatifitas daerah dalam memajukan dandilibatkan secara aktif sehingga mematikan inovasi dan kreatifitas daerah dalam memajukan dan

mensejahterakan masyarakatnya.mensejahterakan masyarakatnya.

Pada masa orde baru pun sebenarnya telah dikenal istilah perencanaan partisipatif melalui PedomanPada masa orde baru pun sebenarnya telah dikenal istilah perencanaan partisipatif melalui Pedoman

Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Daerah (P5D) yang dikelola oleh Departemen Dalam NegeriPenyusunan Perencanaan dan Pengendalian Daerah (P5D) yang dikelola oleh Departemen Dalam Negeri

(Permendagri No 9 Tahun 1982), dengan ketentuan teknis yang sangat rinci. Falsafahnya adalah menjaring(Permendagri No 9 Tahun 1982), dengan ketentuan teknis yang sangat rinci. Falsafahnya adalah menjaring

aspirasi masyarakat, mulai dari tingkat desa, kecamatan, untuk dibawa ke tingkat pusat melalui serangkaianaspirasi masyarakat, mulai dari tingkat desa, kecamatan, untuk dibawa ke tingkat pusat melalui serangkaian

forum-forum pertemuan dan konsultasi. Namun dalam kenyataannya sangat sedikit usulan-usulanforum-forum pertemuan dan konsultasi. Namun dalam kenyataannya sangat sedikit usulan-usulan

 pembangunan dari tingkat desa yang dimasukkan dalam agenda pembangunan P pembangunan dari tingkat desa yang dimasukkan dalam agenda pembangunan Provinsi dan Nasional.rovinsi dan Nasional.

Sebenarnya pola perencanaan melalui pendekatan sentralistik/Sebenarnya pola perencanaan melalui pendekatan sentralistik/top-downtop-down diawal membangun sebuah bangsa diawal membangun sebuah bangsa

adalah sesuatu hal yang sangat baik, namun pola sentralistik tersebut terlambat untuk direposisi dimanaadalah sesuatu hal yang sangat baik, namun pola sentralistik tersebut terlambat untuk direposisi dimana

semangat perubahan dan otonomi daerah telah berkembang sebelum dinamika reformasi terjadi.semangat perubahan dan otonomi daerah telah berkembang sebelum dinamika reformasi terjadi.

Karakteristik lainnya adalah bahwa GBHN dirancang, dirumuskan, dan ditetapkan oleh MajelisKarakteristik lainnya adalah bahwa GBHN dirancang, dirumuskan, dan ditetapkan oleh Majelis

Permusyawaratan Rakyat. Hal ini memilki keunggulan dibanding ketetapan dalam bentuk Undang-UndangPermusyawaratan Rakyat. Hal ini memilki keunggulan dibanding ketetapan dalam bentuk Undang-Undang

karena mengubah Ketetapan MPR memerlukan konsensus politik yang lebih tinggi daripada undang-undangkarena mengubah Ketetapan MPR memerlukan konsensus politik yang lebih tinggi daripada undang-undang

sehingga lebih menjamin konsistensi dan kesinambungan pembangunan siapa pun presidennya nanti.sehingga lebih menjamin konsistensi dan kesinambungan pembangunan siapa pun presidennya nanti.

Konsisten berarti diikuti dan ditaati oleh seluruh penyelenggara negara secara horisontal dan vertikal dariKonsisten berarti diikuti dan ditaati oleh seluruh penyelenggara negara secara horisontal dan vertikal dari

 pusat  pusat ke ke daerah. daerah. Berkelanjutan Berkelanjutan artinya artinya diikuti diikuti dan dan ditaati ditaati oleh oleh setiap setiap rezim rezim meskipun meskipun berganti-ganti berganti-ganti setiapsetiap

lima tahun.lima tahun.

Dokumen perencanaan terkini selepas masa GBHN diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004Dokumen perencanaan terkini selepas masa GBHN diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). UU No 25/2004 ini mempunyai tujuan yangtentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). UU No 25/2004 ini mempunyai tujuan yang

sangat luas, yaitu untuk (1) mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan; (2) menjamin terciptanyasangat luas, yaitu untuk (1) mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan; (2) menjamin terciptanya

integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antardaerah, antar-ruang, antarwaktu, antarfungsi pemerintahintegrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antardaerah, antar-ruang, antarwaktu, antarfungsi pemerintah

maupun antara Pusat dan Daerah; (3) menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,maupun antara Pusat dan Daerah; (3) menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,

 penganggaran,  penganggaran, pelaksanaan, pelaksanaan, dan dan pengawasan; pengawasan; mengoptimalkan mengoptimalkan partisipasi partisipasi masyarakat; masyarakat; dan dan (5) (5) menjaminmenjamin

tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan (Pasal 2).tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan (Pasal 2).
Tujuan-tujuan tersebut sebenarnya mencerminkan bagaimana seharusnya sistem perencanaan pembangunanTujuan-tujuan tersebut sebenarnya mencerminkan bagaimana seharusnya sistem perencanaan pembangunan

menghasilkan rencana publik. Namun jika dilihat lebih mendalam, kandungan UU tersebut belummenghasilkan rencana publik. Namun jika dilihat lebih mendalam, kandungan UU tersebut belum

merupakan suatu sistem perencanaan yang mengarah pada tujuan-tujuan di atas. Dalam UU tersebut tidakmerupakan suatu sistem perencanaan yang mengarah pada tujuan-tujuan di atas. Dalam UU tersebut tidak



  

 banyak pembaruan-pembaruan  banyak pembaruan-pembaruan yang berarti bagi pyang berarti bagi praktik perencanaan pembraktik perencanaan pembangunan angunan yang telah dijalankan yang telah dijalankan didi

Indonesia selama ini. Hal yang menonjol dalam UU itu adalah legitimasi eksistensi KementerianIndonesia selama ini. Hal yang menonjol dalam UU itu adalah legitimasi eksistensi Kementerian

Perencanaan Pembangunan/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan Badan PerencanaanPerencanaan Pembangunan/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) yang pada masa GBHN dianggap tidak diperlukan lagi kehadirannya.Pembangunan Daerah (Bappeda) yang pada masa GBHN dianggap tidak diperlukan lagi kehadirannya.

Seperti juga dalam praktik perencanaan sebelumnya, Undang-Undang tersebut sangat menonjolkanSeperti juga dalam praktik perencanaan sebelumnya, Undang-Undang tersebut sangat menonjolkan

 perencanaan  perencanaan sebagai sebagai produk produk (dokumen), (dokumen), baik baik pada pada tingkat tingkat nasional, nasional, daerah, daerah, maupunmaupun

Kementerian/Lembaga. Produk merupakan hal yang penting, namun hal yang lebih penting adalah kualitasKementerian/Lembaga. Produk merupakan hal yang penting, namun hal yang lebih penting adalah kualitas

 proses  proses dalam dalam mencapai mencapai dokumen dokumen tersebut. tersebut. Kualitas Kualitas proses proses inilah inilah yang yang boleh boleh jadi jadi tidak tidak disentuh disentuh dalam dalam UUUU

 No  No 25/2004. 25/2004. Dalam Dalam UU UU tersebut tersebut memang memang ditegaskan ditegaskan tentang tentang keharusan keharusan adanya adanya kelembagaan kelembagaan MusrenbangMusrenbang

(Musyawarah Perencanaan Pembangunan) dalam penyusunan rencana, namun hanya menyebut(Musyawarah Perencanaan Pembangunan) dalam penyusunan rencana, namun hanya menyebut
 permukaannya  permukaannya saja saja (Pasal (Pasal 10 10 ayat ayat 3; 3; Pasal Pasal 11 11 ayat ayat 1; 1; dan dan Pasal Pasal 12 12 ayat ayat 1), 1), tidak tidak seperti seperti pada pada Pasal-pasalPasal-pasal

tentang Produk (Dokumen) yang dijelaskan dengan sangat rinci. Hal tersebut mencerminkan masih adanyatentang Produk (Dokumen) yang dijelaskan dengan sangat rinci. Hal tersebut mencerminkan masih adanya

‘jurang’ (‘jurang’ ( gap gap) antara tujuan UU 25/2004 dengan kandungannya, dimana isi kurang mencerminkan jiwa serta) antara tujuan UU 25/2004 dengan kandungannya, dimana isi kurang mencerminkan jiwa serta

semangatnya.semangatnya.

Kondisi di atas menggambarkan bahwa dalam masa Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yangKondisi di atas menggambarkan bahwa dalam masa Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang

disertai suasana yang euforia, banyak perencanaan dan pelaksanaan kegiatan masyarakat yang dilakukandisertai suasana yang euforia, banyak perencanaan dan pelaksanaan kegiatan masyarakat yang dilakukan

sendiri-sendiri. Pendanaannya juga ditunjang oleh berbagai donor baik luar maupun dalam negeri.sendiri-sendiri. Pendanaannya juga ditunjang oleh berbagai donor baik luar maupun dalam negeri.

Perencanaan menjadi tidak terkait satu dengan lainnya, bahkan saling bertentangan, yang pada gilirannyaPerencanaan menjadi tidak terkait satu dengan lainnya, bahkan saling bertentangan, yang pada gilirannya

 bisa menuju situasi yang kacau ( bisa menuju situasi yang kacau (chaoticchaotic).).

Seyogyanya ‘Musrenbang’ menurut UU 25/2004 tidak terjadi seperti masa orde baru yang bersifat TopSeyogyanya ‘Musrenbang’ menurut UU 25/2004 tidak terjadi seperti masa orde baru yang bersifat Top--

Down. Musrendang haruslah benar-benar menjadi arena komunikasi timbal balik antara lembagaDown. Musrendang haruslah benar-benar menjadi arena komunikasi timbal balik antara lembaga

 perencanaan  perencanaan dengan dengan seluruh seluruh pemangku pemangku kepentingan kepentingan (stakeholders) (stakeholders) untuk untuk menetapkan menetapkan keputusan keputusan kolektif.kolektif.Diantisipasi bahwa prosesnya akan sangat panjang dan melelahkan, namun itulah tantangan untukDiantisipasi bahwa prosesnya akan sangat panjang dan melelahkan, namun itulah tantangan untuk

mewujudkan perencanaan yang lebih partisipatif.mewujudkan perencanaan yang lebih partisipatif.

Bila tidak hati-hati apa yang diamanatkan dalam UU 25/2004 dapat mengulang kesalahan lama, yaitu bahwaBila tidak hati-hati apa yang diamanatkan dalam UU 25/2004 dapat mengulang kesalahan lama, yaitu bahwa

 perencanaan  perencanaan dipandang dipandang sebagai sebagai dokumen dokumen dan dan Blueprint Blueprint yang yang disusun disusun secara secara mekanistik, mekanistik, yang yang seringkaliseringkali

merupakan formalitas (keharusan memiliki), dan hanya merupakan hiasan meja. Sesuatu yang perlu disadarimerupakan formalitas (keharusan memiliki), dan hanya merupakan hiasan meja. Sesuatu yang perlu disadari

 bahwa  bahwa perencanaan perencanaan publik publik merupakan merupakan suatu suatu proses proses interaksi interaksi antara antara birokrasi birokrasi perencanaan perencanaan dan dan publik publik yangyang

 bersifat majemuk.  bersifat majemuk. Proses ini Proses ini harus terjadi harus terjadi secara terus secara terus menerus sesuai menerus sesuai dengan dindengan dinamika sosiaamika sosial-ekonomi danl-ekonomi dan

 politik masyarakat. politik masyarakat.



  

  

IX. POLITIK DALAM NEGERIIX. POLITIK DALAM NEGERI

Kabinet Pemerintahan IndonesiaKabinet Pemerintahan Indonesia  adalah dewan menteri yang ditunjuk oleh presiden. Indonesia telah mempunyai  adalah dewan menteri yang ditunjuk oleh presiden. Indonesia telah mempunyai
pergantian puluhan kabinet sejak proklamasi kemerdekaan tahun 1945. Pada masa Soekarno menjabat sebagaipergantian puluhan kabinet sejak proklamasi kemerdekaan tahun 1945. Pada masa Soekarno menjabat sebagai
presiden, masa jabatan kabinet tidak tetap, sehingga banyak terjadi perombakan kabinet pada masa Soekarnopresiden, masa jabatan kabinet tidak tetap, sehingga banyak terjadi perombakan kabinet pada masa Soekarno
menjabat. Setelah Orde Baru, hampir semua masa jabatan kabinet menjabat selama 5 tahun, mengikuti masa jabatanmenjabat. Setelah Orde Baru, hampir semua masa jabatan kabinet menjabat selama 5 tahun, mengikuti masa jabatan
Presiden di Indonesia.Presiden di Indonesia.

SejarahSejarah

Konsep kabinet pemerintahan tidak disebutkan secara eksplisit dalam UUD 1945, sehingga kabinet pemerintahanKonsep kabinet pemerintahan tidak disebutkan secara eksplisit dalam UUD 1945, sehingga kabinet pemerintahan
Indonesia sejak 14 November 1945 adalah hasil dari konvensi administrasi. Ada dua jenis kabinet dalam sejarahIndonesia sejak 14 November 1945 adalah hasil dari konvensi administrasi. Ada dua jenis kabinet dalam sejarah
Indonesia, kabinet yang dipimpin presiden dan kabinet yang dipimpin parlemen. Dalam kabinet presiden, presidenIndonesia, kabinet yang dipimpin presiden dan kabinet yang dipimpin parlemen. Dalam kabinet presiden, presiden
bertanggung jawab atas kebijakan pemerintah sebagai kepala negara dan pemerintahan, sedangkan di kabinetbertanggung jawab atas kebijakan pemerintah sebagai kepala negara dan pemerintahan, sedangkan di kabinet
parlemen, kabinet melaksanakan kebijakan pemerintah, dan bertanggung jawab parlemen, kabinet melaksanakan kebijakan pemerintah, dan bertanggung jawab kepada legislatif.kepada legislatif.

Pada tanggal 27 Desember 1949, Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia Serikat (RIS). Di Pada tanggal 27 Desember 1949, Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia Serikat (RIS). Di bawah Konstitusibawah Konstitusi
Federal tahun 1949, RIS memiliki kabinet parlementer sebagai menteri yang bertanggung jawab atas kebijakanFederal tahun 1949, RIS memiliki kabinet parlementer sebagai menteri yang bertanggung jawab atas kebijakan
pemerintah. Dengan kembali ke negara kesatuan Indonesia pada bulan Agustus 1950, sistem kabinet parlepemerintah. Dengan kembali ke negara kesatuan Indonesia pada bulan Agustus 1950, sistem kabinet parlementer tetapmenter tetap
karena perjanjian antara pemerintah RIS dan Republik Indonesia (konstituen RIS). Pasal 83 Undang-Undang Dasarkarena perjanjian antara pemerintah RIS dan Republik Indonesia (konstituen RIS). Pasal 83 Undang-Undang Dasar
Sementara 1950 menyatakan bahwa menteri memiliki tanggung jawab penuh untuk kebijakan pemerintah. SelamaSementara 1950 menyatakan bahwa menteri memiliki tanggung jawab penuh untuk kebijakan pemerintah. Selama
sembilan tahun berikutnya ada tujuh kabinet dengan antara 18 dan 25 anggota.sembilan tahun berikutnya ada tujuh kabinet dengan antara 18 dan 25 anggota.

Pada 5 Juli Pada 5 Juli 1959, Presiden Soekarno mengelua1959, Presiden Soekarno mengeluarkan dekrit membatalkan UUD 1950 dan kembali ke UUD 1945. rkan dekrit membatalkan UUD 1950 dan kembali ke UUD 1945. KabinetKabinet
 juga  juga dibubarkan, dan dibubarkan, dan berlaku sistem berlaku sistem Demokrasi Terpimpiin. Demokrasi Terpimpiin. Sebuah kabinet Sebuah kabinet presiden baru presiden baru dibentuk dibentuk tak tak lama lama setelahsetelah

dikeluarkannydikeluarkannya dekrit, a dekrit, dimana Presiden merangkap sebagai Perdana Menteri serta DPRS dan dimana Presiden merangkap sebagai Perdana Menteri serta DPRS dan MPRS beralih fungsi dariMPRS beralih fungsi dari
legislatif ke eksekutif. Selama tahun-tahun terakhir presiden Sukarno, kabiner yang lebih besar, memuncak pada 111legislatif ke eksekutif. Selama tahun-tahun terakhir presiden Sukarno, kabiner yang lebih besar, memuncak pada 111
menteri.menteri.

Pada masa Orde Baru di bawah Presiden Soeharto, kabinet yang dibentuk lebih kecil, dan dari 1968 sampai 1998Pada masa Orde Baru di bawah Presiden Soeharto, kabinet yang dibentuk lebih kecil, dan dari 1968 sampai 1998
berlangsung untuk jangka presiden lima tahun. Setelah jatuhnya Suharto dan berlangsung untuk jangka presiden lima tahun. Setelah jatuhnya Suharto dan dimulainya era Reformasi, sistem kabinetdimulainya era Reformasi, sistem kabinet
presidensial telah dijaga.presidensial telah dijaga.

Daftar Kabinet IndonesiaDaftar Kabinet Indonesia

Berikut ini adalah daftar Berikut ini adalah daftar  kabinet kabinet pemerintahanpemerintahan Indonesia Indonesia sejaksejak  diproklamasikdiproklamasikannya kemerdekaanannya kemerdekaan hingga saat ini:hingga saat ini:

Era Perjuangan KemerdekaanEra Perjuangan Kemerdekaan

No No Nama Nama Kabinet Kabinet Awal Awal masa masa kerja kerja Akhir Akhir masa masa kerja kerja Pimpinan Pimpinan Kabinet Kabinet JabatanJabatan
JumlahJumlah
personelpersonel

11 PresidensialPresidensial   

2 September2 September
19451945

14 November 14 November   
19451945

Ir. SoekarnoIr. Soekarno    PresidenPresiden    21 orang21 orang

22 Sjahrir ISjahrir I   

14 November14 November
19451945

12 Maret12 Maret 1946 1946 Sutan Syahrir Sutan Syahrir    Perdana MenteriPerdana Menteri    17 orang17 orang

33 Sjahrir IISjahrir II    12 Maret12 Maret 1946 1946 2 Oktober 2 Oktober  1946 1946 Sutan Syahrir Sutan Syahrir    Perdana MenteriPerdana Menteri    25 orang25 orang

44 Sjahrir IIISjahrir III    2 Oktober 2 Oktober  1946 1946 3 Juli3 Juli 1947 1947 Sutan Syahrir Sutan Syahrir    Perdana MenteriPerdana Menteri    32 orang32 orang

55 Amir Sjarifuddin IAmir Sjarifuddin I    3 Juli3 Juli 1947 1947
11 November 11 November   
19471947

 Amir Sjarifuddin Amir Sjarifuddin    Perdana MenteriPerdana Menteri    34 orang34 orang

66 Amir Sjarifuddin IIAmir Sjarifuddin II   

11 November11 November
19471947

29 Januar 29 Januar i 1948i 1948  Amir Sjarifuddin Amir Sjarifuddin    Perdana MenteriPerdana Menteri   37 orang37 orang

77 Hatta IHatta I    29 Januari29 Januari 1948 1948 4 Agustus4 Agustus 1949 1949 Mohammad HattaMohammad Hatta    Perdana MenteriPerdana Menteri    17 orang17 orang

** DaruratDarurat   

19 Desember19 Desember
19481948

13 Juli13 Juli 1949 1949 S. PrawiranegaraS. Prawiranegara    Ketua Ketua PDRI PDRI 12 12 orangorang

88 Hatta IIHatta II    4 Agustus4 Agustus 1949 1949
20 Desember 20 Desember   
19491949

Mohammad HattaMohammad Hatta    Perdana MenteriPerdana Menteri    19 orang19 orang

Era Demokrasi ParlementerEra Demokrasi Parlementer

No No Nama Nama Kabinet Kabinet Awal Awal masa masa kerja kerja Akhir Akhir masa masa kerja kerja Pimpinan Pimpinan Kabinet Kabinet JabatanJabatan
JumlahJumlah
personelpersonel

** RISRIS   

20 Desember20 Desember
19491949

6 September6 September
19501950

Mohammad HattaMohammad Hatta    Perdana MenteriPerdana Menteri    17 orang17 orang
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99 SusantoSusanto   

20 Desember20 Desember
19491949

21 Januar 21 Januar i 1950i 1950 Susanto TirtoprodjoSusanto Tirtoprodjo    PjsPjs Perdana Menteri Perdana Menteri 10 orang10 orang

1010 HalimHalim    21 Januari21 Januari 1950 1950
6 September6 September
19501950

 Abdul Halim Abdul Halim    Perdana MenteriPerdana Menteri    15 orang15 orang

1111 Natsir Natsir   
6 September6 September
19501950

27 April27 April 1951 1951 Mohammad Natsir Mohammad Natsir    Perdana MenteriPerdana Menteri    18 orang18 orang

1212 Sukiman-SuwirjoSukiman-Suwirjo    27 April27 April 1951 1951 3 April3 April 1952 1952 Sukiman WirjosandjojoSukiman Wirjosandjojo    Perdana MenteriPerdana Menteri    20 orang20 orang

1313 WilopoWilopo   3 April3 April 1952 1952 30 Juli30 Juli 1953 1953 WilopoWilopo    Perdana MenteriPerdana Menteri    18 orang18 orang

1414 Ali Sastroamidjojo IAli Sastroamidjojo I    30 Juli30 Juli 1953 1953 12 Agustus12 Agustus 1955 1955  Ali Sastroamidjojo Ali Sastroamidjojo    Perdana MenteriPerdana Menteri    20 orang20 orang

1515 Burhanuddin HarahapBurhanuddin Harahap    12 Agustus12 Agustus 1955 1955 24 Maret24 Maret 1956 1956 Burhanuddin HarahapBurhanuddin Harahap    Perdana MenteriPerdana Menteri    23 orang23 orang

1616 Ali Sastroamidjojo IIAli Sastroamidjojo II    24 Maret24 Maret 1956 1956 9 April9 April 1957 1957  Ali Sastroamidjojo Ali Sastroamidjojo    Perdana MenteriPerdana Menteri    25 orang25 orang

1717 DjuandaDjuanda    9 April9 April 1957 1957 10 Juli10 Juli 1959 1959 DjuandaDjuanda   Perdana MenteriPerdana Menteri    24 orang24 orang

Era Demokrasi TerpimpinEra Demokrasi Terpimpin   

No No Nama Nama Kabinet Kabinet Awal Awal masa masa kerja kerja Akhir Akhir masa masa kerja kerja Pimpinan Pimpinan Kabinet Kabinet JabatanJabatan
JumlahJumlah
personelpersonel

1818 Kerja IKerja I    10 Juli10 Juli 1959 1959 18 Februari18 Februari 1960 1960 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

33 orang33 orang

1919 Kerja IIKerja II    18 Februari18 Februari 1960 1960 6 Maret6 Maret 1962 1962 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

40 orang40 orang

2020 Kerja IIIKerja III    6 Maret6 Maret 1962 1962
13 November 13 November   
19631963

Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

60 orang60 orang

2121 Kerja IVKerja IV   

13 November13 November
19631963

27 Agustus27 Agustus 1964 1964 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

66 orang66 orang

2222 Dwikora IDwikora I    27 Agustus27 Agustus 1964 1964 22 Februari22 Februari 1966 1966 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

110 orang110 orang

2323 Dwikora IIDwikora II    24 Februari24 Februari 1966 1966 28 Maret28 Maret 1966 1966 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

132 orang132 orang

2424 Dwikora IIIDwikora III    28 Maret28 Maret 1966 1966 25 Juli25 Juli 1966 1966 Ir. SoekarnoIr. Soekarno   

PresidenPresiden // Perdana Perdana
MenteriMenteri

79 orang79 orang

2525 Ampera IAmpera I    25 Juli25 Juli 1966 1966 17 Oktober 17 Oktober  1967 1967 Jend. SoehartoJend. Soeharto    Ketua PresidiumKetua Presidium    31 orang31 orang

2626 Ampera IIAmpera II    17 Oktober 17 Oktober  1967 1967 6 Juni6 Juni 1968 1968 Jend. SoehartoJend. Soeharto    PjsPjs Presiden Presiden 24 orang24 orang

Era Orde BaruEra Orde Baru   

No No Nama Nama Kabinet Kabinet Awal Awal masa masa kerja kerja Akhir Akhir masa masa kerja kerja Pimpinan Pimpinan Kabinet Kabinet JabatanJabatan
JumlahJumlah
personelpersonel

2727 Pembangunan IPembangunan I 6 Juni6 Juni 1968 1968 28 Maret28 Maret 1973 1973 Jend. SoehartoJend. Soeharto    PresidenPresiden    24 orang24 orang

2828 Pembangunan IIPembangunan II 28 Maret28 Maret 1973 1973 29 Maret29 Maret 1978 1978 Jend. SoehartoJend. Soeharto    PresidenPresiden    24 orang24 orang

2929 Pembangunan IIIPembangunan III    29 Maret29 Maret 1978 1978 19 Maret19 Maret 1983 1983 SoehartoSoeharto    PresidenPresiden    32 orang32 orang

3030 Pembangunan IVPembangunan IV 19 Maret19 Maret 1983 1983 23 Maret23 Maret 1988 1988 SoehartoSoeharto    PresidenPresiden    42 orang42 orang

3131 Pembangunan VPembangunan V 23 Maret23 Maret 1988 1988 17 Maret17 Maret 1993 1993 SoehartoSoeharto    PresidenPresiden    44 orang44 orang

3232 Pembangunan VIPembangunan VI 17 Maret17 Maret 1993 1993 14 Maret14 Maret 1998 1998 SoehartoSoeharto    PresidenPresiden    43 orang43 orang

3333 Pembangunan VIIPembangunan VII 14 Maret14 Maret 1998 1998 21 Mei21 Mei 1998 1998 SoehartoSoeharto    PresidenPresiden    38 orang38 orang

Era ReformasiEra Reformasi

No No Nama Nama Kabinet Kabinet Awal Awal masa masa kerja kerja Akhir Akhir masa masa kerja kerja Pimpinan Pimpinan Kabinet Kabinet JabatanJabatan
JumlahJumlah
personelpersonel

3434 Reformasi PembangunanReformasi Pembangunan   21 Mei21 Mei 1998 1998 20 Oktober 20 Oktober  1999 1999 B.J. HabibieB.J. Habibie    PresidenPresiden    37 orang37 orang

3535 Persatuan NasionalPersatuan Nasional    26 Oktober 26 Oktober  1999 1999 9 Agustus9 Agustus 2001 2001  Abdurahman Wah Abdurahman Wahidid    PresidenPresiden    36 orang36 orang

3636 Gotong RoyongGotong Royong   9 Agustus9 Agustus 2001 2001 20 Oktober 20 Oktober  2004 2004 Megawati SoekarnoputriMegawati Soekarnoputri    PresidenPresiden    33 orang33 orang

3737 Indonesia BersatuIndonesia Bersatu   21 Oktober 21 Oktober  2004 2004 20 Oktober 20 Oktober  2009 2009
Susilo BambangSusilo Bambang
YudhoyonoYudhoyono  

PresidenPresiden    37 orang37 orang

3838 Indonesia Bersatu IIIndonesia Bersatu II    22 Oktober 22 Oktober  2009 2009 20 Oktober 20 Oktober  2014 2014
Susilo BambangSusilo Bambang
YudhoyonoYudhoyono  

PresidenPresiden    38 orang38 orang

3939 KerjaKerja    27 Oktober 27 Oktober  2014 2014 PetahanaPetahana   Joko WidodoJoko Widodo    PresidenPresiden    34 orang34 orang
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IndonesiaIndonesia   adalah sebuah negara hukum yang berbentuk kesatuan dengan pemerintahan berbentukadalah sebuah negara hukum yang berbentuk kesatuan dengan pemerintahan berbentuk republikrepublik dandan
sistem pemerintahansistem pemerintahan presidensialpresidensial dengan sifatdengan sifat parlementer.parlementer.  Indonesia tidak menganut sistem pemisahan kekuasaan  Indonesia tidak menganut sistem pemisahan kekuasaan
melainkan pembagian kekuasaan. Walaupun ± 90% penduduknya beragamamelainkan pembagian kekuasaan. Walaupun ± 90% penduduknya beragama Islam, Islam, Indonesia bukanlah sebuah negara Indonesia bukanlah sebuah negara
Islam.Islam.

Cabang eksekutif dipimpin oleh seorang presiden yang merupakan kepala negara sekaligus kepala pemerintahan yangCabang eksekutif dipimpin oleh seorang presiden yang merupakan kepala negara sekaligus kepala pemerintahan yang
dibantu oleh seorang wakil presiden yang kedudukannya sebagai pembantu presiden di atas para menteri yang jugadibantu oleh seorang wakil presiden yang kedudukannya sebagai pembantu presiden di atas para menteri yang juga
pengawas presiden. Kekuasaan legislatif dibagi di antara dua kamar di dalampengawas presiden. Kekuasaan legislatif dibagi di antara dua kamar di dalam Majelis Permusyawaratan Rakyat/Majelis Permusyawaratan Rakyat/MPRMPR
yaituyaitu Dewan Perwakilan Rakyat/Dewan Perwakilan Rakyat/DPR danDPR dan Dewan Perwakilan Daerah/Dewan Perwakilan Daerah/DPD. Cabang yudikatif terdiri dariDPD. Cabang yudikatif terdiri dari MahkamahMahkamah
 Agung/ Agung/MA yang dan sebuahMA yang dan sebuah Mahkamah Konstitusi/ Mahkamah Konstitusi/MK yang secara bersama-sama memegang kekuasaan kehakiman.MK yang secara bersama-sama memegang kekuasaan kehakiman.
Kekuasaan Inspektif dikendalikan olehKekuasaan Inspektif dikendalikan oleh Badan Pemeriksa KeuanganBadan Pemeriksa Keuangan yang memiliki perwakilan di setiap provinsi danyang memiliki perwakilan di setiap provinsi dan
kabupaten/kokabupaten/kota di ta di seluruh wilayah Republik Indonesia.seluruh wilayah Republik Indonesia.

Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang memiliki otonomi, 5 di antaranya memiliki status otonomi yang berbeda, terdiriIndonesia terdiri dari 34 provinsi yang memiliki otonomi, 5 di antaranya memiliki status otonomi yang berbeda, terdiridari 3dari 3 Daerah Otonomi KhususDaerah Otonomi Khusus yaituyaitu  Aceh, Aceh,   Papua,Papua,  dan  dan Papua Barat;Papua Barat;   11  Daerah Istimewa  Daerah Istimewa yaituyaitu Yogyakarta; Yogyakarta;  dan 1  dan 1
Daerah Khusus Ibu kota yaituDaerah Khusus Ibu kota yaitu Jakarta.Jakarta.  Setiap provinsi dibagi-bagi lagi menjadi  Setiap provinsi dibagi-bagi lagi menjadi kotakota/kabupaten/kabupaten dan setiapdan setiap
kota/kabupatkota/kabupaten dibagi-bagi en dibagi-bagi lagi menjadilagi menjadi kecamatan kecamatan/distrik/distrik kemudian dibagi lagi menjadikemudian dibagi lagi menjadi keluarahan keluarahan/desa/desa/nagari/nagari hinggahingga
terakhir adalahterakhir adalah rukun tetangga. rukun tetangga.  

Pemilihan UmumPemilihan Umum diselenggarakan setiap 5 tahun untuk memilih anggota DPR, anggota DPD, dan anggota DPRD yangdiselenggarakan setiap 5 tahun untuk memilih anggota DPR, anggota DPD, dan anggota DPRD yang
disebut pemilihan umum legislatif (Pileg) dan untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden atau yang disebut pemilihandisebut pemilihan umum legislatif (Pileg) dan untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden atau yang disebut pemilihan
umum presiden (Pilpres). Pemilihan Umum di Indonesia menganut sistem multipartai.umum presiden (Pilpres). Pemilihan Umum di Indonesia menganut sistem multipartai.

 Ada perbedaan ya Ada perbedaan yang besar antara sistem poling besar antara sistem politik Indonesia dan negtik Indonesia dan negara demokratis lainnyara demokratis lainnya di dunia. Di antaranya adala di dunia. Di antaranya adalahah
adanya Majelis Permusyawaratan Rakyat yang merupakan ciri khas dari adanya Majelis Permusyawaratan Rakyat yang merupakan ciri khas dari kearifan lokal Indonesia, Mahkamah kearifan lokal Indonesia, Mahkamah KonstitusiKonstitusi
yang juga berwenang mengadili sengketa hasil pemilihan umum, bentuk negara kesatuan yang menerapkan prinsip-yang juga berwenang mengadili sengketa hasil pemilihan umum, bentuk negara kesatuan yang menerapkan prinsip-
prinsip federalisme seperti adanya Dewan Perwakilan Daerah, dan sistem multipartai berbatas di mana setiap partaiprinsip federalisme seperti adanya Dewan Perwakilan Daerah, dan sistem multipartai berbatas di mana setiap partai
yang mengikuti pemilihan umum harus memenuhi ambang batas 2.5% untuk dapat menempatkan anggotanya diyang mengikuti pemilihan umum harus memenuhi ambang batas 2.5% untuk dapat menempatkan anggotanya di
Dewan Perwakilan Rakyat maupun diDewan Perwakilan Rakyat maupun di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah/ Dewan Perwakilan Rakyat Daerah/DPRD Kabupaten/Kota.DPRD Kabupaten/Kota.

ReformasiReformasi

Reformasi dalam kancah politik Indonesia yang dimulai sejakReformasi dalam kancah politik Indonesia yang dimulai sejak 19981998   telah menghasilkan banyak perubahan pentingtelah menghasilkan banyak perubahan penting
dalam bidang politik di Indonesia.dalam bidang politik di Indonesia.

Di antaranya adalah MPR yang saat Di antaranya adalah MPR yang saat ini telah dikurangiini telah dikurangi tugas dan kewenangannya, tugas dan kewenangannya, pengurangan masa jabatan pengurangan masa jabatan presiden presiden
dandan wakil presidenwakil presiden menjadi 2 kali masa bakti dengan masing-masing masa bakti selama 5 tahun, dibentuknyamenjadi 2 kali masa bakti dengan masing-masing masa bakti selama 5 tahun, dibentuknya
Mahkamah Konstitusi,Mahkamah Konstitusi, dan pembentukan dan pembentukan DPD DPD sebagai penyeimbang DPR.sebagai penyeimbang DPR.

Pemerintahan DaerahPemerintahan Daerah

Indonesia dibagi-bagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan/atau kota yangIndonesia dibagi-bagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan/atau kota yang
diatur dengan undang-undang tersendiri mengenai pembentukan daerah tersebut. Setiap kabupaten dan kota tersebutdiatur dengan undang-undang tersendiri mengenai pembentukan daerah tersebut. Setiap kabupaten dan kota tersebut

 juga  juga dibagi dibagi ke ke dalam dalam satuan-satuan satuan-satuan pemerintahapemerintahan n yang yang disebut disebut kecamatakecamatan/distrik. n/distrik. Setiap Setiap kecamatakecamatan/distrik n/distrik tersebuttersebut
dibagi ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil yaitu kelurahan, desa, nagari, kampung, gampong, pekon, dan sub-dibagi ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil yaitu kelurahan, desa, nagari, kampung, gampong, pekon, dan sub-
distrik serta distrik serta satuan-satuasatuan-satuan setingkat yang diakui n setingkat yang diakui keberadakeberadaannya oleh UUD NKRI annya oleh UUD NKRI 1945.1945.

Pemerintahan daerah pada tingkat provinsi, kabupaten, dan kota Pemerintahan daerah pada tingkat provinsi, kabupaten, dan kota terdiri atas Pemerintah Daerah danterdiri atas Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah/Rakyat Daerah/DPRD yang merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang keduanya merupakan unsurDPRD yang merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang keduanya merupakan unsur
penyelenggara pemerintahan daerah. Pemerintah daerah memiliki kekuasaan untuk mengatur dan mengurus sendiripenyelenggara pemerintahan daerah. Pemerintah daerah memiliki kekuasaan untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahannya menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, pemerintah daerah juga berhak menetapkanurusan pemerintahannya menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, pemerintah daerah juga berhak menetapkan
peraturan daerah dan peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan. Pemerintah daerah berhakperaturan daerah dan peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan. Pemerintah daerah berhak
menjalankan otonomi seluas-luasmenjalankan otonomi seluas-luasnya kecuali mengenai urusan politik nya kecuali mengenai urusan politik luar negeri, luar negeri, pertahanan, keamanpertahanan, keamanan,an,
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